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ABSTRACT 

This study aims to improve the ability of class VIII.C students of SMP Negeri 2 Rajabasa, South Lampung 

Regency in learning to write poetry using direct object observation techniques. This research is in the form of 

Classroom Action Research (CAR). The research data is descriptive data in the form of students' poetry results, 

expressions, statements, written words, the scores of students' poetry writing results, the results of interviews 

with Indonesian teachers and class VIII.C students of SMP Negeri 2 Rajabasa, South Lampung Regency. 

Sources of data in this study are informants, places, events and documents. Collecting data in this study using 

observation techniques, and test techniques. Data analysis uses comparative techniques. Based on the results of 

the study it was concluded that learning by using direct object observation techniques can increase students' 

activeness and ability in writing poetry. The activeness of students in participating in learning to write poetry in 

cycle I was 63% or the number of students who completed was 10 out of 25 students in cycle II by 80.2% or the 

number of students who completed was 22 out of 25 students. So, there was an increase of 17%. With the total 

student mastery in the subject of Indonesian language poetry material or students' ability to write poetry in 

cycle I was 40% (10 students), in cycle II was 88% (22 students). So, the ability of students to write poetry that 

reaches the KKM is 88%, the cycle is stopped because it has exceeded the target set by the author, 80%. 

Key Word: Writing Poetry, Direct Object Observation Techniques 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten 

Lampung Selatan dalam pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara 

langsung. Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian ini adalah data deskriptif 

yang berupa hasil puisi siswa, ungkapan, pernyataan, kata-kata tertulis, nilai hasil menulis puisi siswa, hasil 

wawancara guru bahasa Indonesia dan siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah informan, tempat, peristiwa dan dokumen. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi, dan teknik tes. Analisis data menggunakan teknik komparatif. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan teknik pengamatan objek 

secara langsung dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan siswa dalam menulis puisi. Keaktifan siswa 

dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi pada siklus I sebesar 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10 

orang dari 25 siswa pada siklus II sebesar 80,2% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 22 orang dari 25 siswa. 

Jadi, mengalami peningkatan sebesar 17%.Dengan jumlah ketuntas belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi puisi atau kemampuan siswa dalam menulis puisi pada siklus I sebesar 40% (10 siswa), pada 

siklus II sebesar 88% (22 siswa). Jadi, kemampuan siswa dalam menulis puisi yang mencapai KKM sbesar 88% 

maka siklus dihentikan karena sudah melebihi target yang penulis tentukan yaitu sebesar 80%. 

Kata Kunci : Menulis Puisi, Teknik Pengamatan Objek Secara Langsung 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu alat untuk mengungkapkan suatu gagasan, pikiran, ide-ide, maupun konsep. 

Bahasa adalah suatu alat untuk berinteraksi antara individu yang satu dengan individu lainnya. Bahasa 

juga merupakan kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya 

menggunakan tanda, misalnya kata dan gerakan atau alat untuk berinteraksi dan berkomunikasi, 

dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. Ada empat aspek yang 

dimiliki dalam berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat 

keterampilan tersebut saling berkaitan antara satu sama lain, dalam pembelajaran di sekolah 

khususnya bahasa Indonesia di SMP, keterampilan berbahasa diajarkan secara terintegrasi. Sebagai 

konsep umum, bahasa bisa mengacu pada kemampuan kognitif untuk dapat mempelajari dan 

menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, atau untuk menjelaskan sekumpulan aturan yang 

membentuk sistem tersebut atau sekumpulan pengucapan yang dapat dihasilkan dari aturan-aturan 

tersebut. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun 

tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan. Pembelajaran bahasa Indonesia 

meliputi pembelajaran sastra dan nonsastra. Pembelajaran sastra  sebagai bagian dari pembelajaran 

bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran humaniora yang dapat digunakan sebagai media 

untuk memperdalam pengetahuan. Pembelajaran sastra secara umum bertujuan untuk membina 

apresiasi sastra siswa. Pembelajaran sastra yang sangat penting tersebut tidak diimbangi dengan 

kenyataan bahwa pada praktiknya sering kali apresiasi sastra memiliki porsi yang sangat sedikit. 

Padahal siswa perlu mendapat pengalaman yang menarik, perlu dibina, diarahkan serta diberi peluang 

untuk mengembangkan sikap dan daya apresiasinya melalui bakat dan kreativitasnya di dalam 

melaksanakan aktivitasnya. 

 

Menulis puisi merupakan bagian dari pembelajaran menulis yang diajarkan di sekolah, baik pada 

tingkat pendidikan dasar maupun menengah. Salah satu masalah yang berkaitan dengan menulis puisi 

adalah pembelajaran menulis puisi yang seringkali menjadi hal yang tidak disukai peserta didik. 

 

Pembelajaran puisi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar siswa dapat menyampaikan 

ide, gagasan, perasaan, dan pikiran dalam bentuk karya sastra yang disebut puisi. Nurgiyantoro (2005: 

321) mengatakan bahwa puisi terbentuk oleh dua aspek yang saling berkaitan, yaitu sesuatu yang 

ingin diekspresikan dan sarana pengekspresian, yakni unsur isi dan bentuk. Unsur isi mencakup aspek 

gagasan, ide, emosi, atau lazim disebut tema, makna, sedang unsur bentuk, misalnya berupa berbagai 

aspek kebahasaan dan tipografinya. Ralph Waldo Emerson dalam Rimang (2011:33) juga menjelaska 

bahwa puisi merupakan upaya abadi unuk mengekspresikan jiwa sesuatu, untuk menggeraka tubuh 

yang kasar dan mencari kehidupan dan alasan yang menyebakannya ada.  

 

Utami (dalam Kartini, 2011: 2) mengemukakan bahwa salah satu materi pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia yang dianggap sulit oleh siswa adalah puisi, mulai dari menganalisa puisi, memaknai 

puisi, membaca puisi, hingga menulis puisi. Pada saat pembelajaran menulis puisi, peserta didik 

merasa dihadapkan pada sebuah pekerjaan berat yang sering menimbulkan rasa waswas, bimbang, 

dan ragu karena merasa tidak berbakat. Peserta didik seringkali membutuhkan waktu lama ketika 

ditugasi untuk menulis sebuah puisi. Ini terjadi karena kemampuan peserta didik dalam menggali 

imajinasi masih sangat terbatas. Kenyataannya, banyak siswa cenderung menghindari pembelajaran 

menulis puisi. Mereka menganggap bahwa kegiatan menulis puisi adalah kegiatan yang sulit seperti 

yang terjadi di SMP Negeri 2  Rajabasa. Kemampuan menulis puisi masih sangat rendah, kendala-
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kendala yang dihadapi siswa ketika sedang menulis puisi antara lain siswa sulit memunculkan dan 

mengembangkan ide, sulit mengekspresikan ide, pikiran, perasaan, dan imajinasi yang akan mereka 

tuangkan dalam puisi. Siswa mengalami kesulitan untuk menyesuaikan tema dengan isi puisi. Siswa 

juga mengemukakan tentang kesulitannya dalam menggunakan diksi, citraan dan gaya bahasa. 

Mereka kesulitan untuk menemukan pilihan kata yang tepat, citraan dan gaya bahasa yang sesuai 

dengan objek yang dihadapi, sehingga mereka merasa kurang maksimal dalam menulis puisi. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas khususnya pembelajaran keterampilan menulis puisi kelas 

VIII SMP Negeri 2 Rajabasa masih perlu pembinaan dan pengembangan dalam melatih kecakapan 

menuangkan ide dalam bentuk puisi. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) penguasaan aspek 

keterampilan bahasa Indonesia yaitu 75 sedangkan dari 25  siswa hanya 32% atau 8 siswa yang 

mendapatkan nilai standar KKM sementara 25 siswa lainnya atau 68%  mendapatkan nilai rata-rata di 

bawah KKM. Oleh karena itu diperlukan teknik pembelajaran yang khusus agar siswa lebih efektif 

mudah memahami, bersemangat dan termotivasi dalam belajar khusunya menulis puisi. Masalah ini 

tentu penting untuk diteliti karena hasil observasi yang telah dilakukan di sekolah menunjukkan 

bahwa salah satu cara yang dapat digunakan untuk merangsang keterampilan siswa dalam menulis 

puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. Hl ini dikarena menulis puisi cenderung 

membosankan. Siswa kurangvdiajak terlibat langsung dalam menggauli, mengapresiasi puisi. 

Pembelajaran bersifat monoton.  

 

Adanya fenomena tersebut maka perlulah diadakan penelitian tentang pembelajaran apresiasi puisi 

agar langkah sastra selanjutnya menjadi suatu pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya dibutuhkan kompetensi guru yang memadai, 

tetapi juga harus didukung dengan teknik pengajaran yang sesuai. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut seorang guru dituntut untuk mampu menggunakan teknik pengajaran yang praktis dan mudah 

untuk digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar kelas, selama ini kelas-

kelas dalam pendidikan di sekolah kurang produktif karena adanya pandangan mengenai pengetahuan 

sebagai seperangkat fakta yang harus dihafal secara terus menerus. Sehari-hari kelas diisi dengan 

ceramah dan guru sebagai sumber utama pengetahuan, sementara siswa dipaksa untuk menerima dan 

menghafal fakta-fakta yang diberikan oleh guru. Untuk itu, guru hendaknya pandai memilih metode, 

teknik, maupun model pembelajaran, serta suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam 

program itulah guru dapat melihat apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum proses kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

 

Salah satu teknik inovatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 

dalam keterampilan menulis puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. Teknik 

pengamatan objek secara langsung merupakan salah satu teknik pendekatan yang dapat membantu 

memotivasi siswa untuk memahami materi menulis puisi yang dipelajarinya dengan mengkaitkannya 

dengan objek lingkungan yang ada disekitar sehingga siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan 

yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satu permasalahan ke permasalahan lainnya. Pengajaran 

sastra di sekolah, khususnya puisi merupakan suatu pengajaran yang membutuhkan tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan secara berencana. Sebagai suatu kegiatan yang direncanakan, tentu 

mempunyai tujuan tersebut ikut menentukan baik tidaknya pengajaran di sekolah. 

 

Namun, pada kenyataannya pengajaran sastra tidaklah seindah yang kita bayangkan, oleh karena 

banyaknya tenaga pengajar yang tidak mampu untuk mengajarkan sastra dan berlandaskan atas dasar 

ketidaktersedianya media atau sarana serta metode untuk pengajaran sastra, sehingga harapan 
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terhadap keberhasilan pengajaran sastra sulit untuk terpenuhi. Hal ini perlu mendapatkan perhatian 

khusus sebab dapat mengganggu proses pengajaran sastra, khususnya di Sekolah Menengah Pertama. 

Salah satu teknik inovatif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

dalam keterampilan menulis puisi adalah teknik pengamatan objek secara langsung. Banyak 

keuntungan yang diperoleh dari melakukan pembelajaran diluar kelas atau teknik pengamatan 

lingkungan secara langsung salah satunya adalah menghilangkan tingkat kejenuhan siswa selama 

proses belajar mengajar di kelas. Dengan demikian teknik pengamatan secara langsung dipilih dan 

diharapkan bisa menjadi teknik yang pas untuk diterapkan dalam meningkatkan menulis puisi, karena 

teknik tersebut menuntut siswa mengaitkan kreatifitasnya dalam menulis. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti mengangkat permasalahan dengan tema 

teknik pengajaran dengan menggunakan karya sastra berbentuk puisi. Adapun penelitian ini berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Bebas dengan Menggunakan Teknik Pengamatan Objek 

Secara Langsung Kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kabupaten Lmapung Selatan Semester 1 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis puisi bebas Siswa kelas VIII.C SMP 

Negeri 2 Rajabasa dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan Menulis Puisi siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa dengan teknik pengamatan 

objek Secara langsung 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindak kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian 

yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan menekankan pada 

penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran (Arikunto, 2006: 16). Penelitian ini 

dilakukan secara kolaboratif, artinya peneliti melakukan penelitian ini dengan berkolaborasi atau 

bekerja sama dengan guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Rajabasa. 

 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini dilakukan di SMP 2 Rajabasa yang 

berada di Jl. Pesisir Desa Sukaraja Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah siswa Kelas VIII.C  SMP Negeri 2 Rajabasa, sebanyak 25 orang 

siswa, terdiri dari siswa laki-laki 14 orang dan 11 orang siswa perempuan. Objek dalam penelitian ini 

adalah pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung di 

kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. 

 

Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada : Kemampuan awal siswa, keefektifan siswa dalam proses belajar, dan 

motivasi siswa. Keterlaksanaan proses belajar mengajar, antara lain; kehadiran siswa, perubahan sikap 

siswa, dan keaktifan siswa dalam proses belajar menulis puisi bebas menggunakan teknik pengamatan 

objek secara langsung. Hasil belajar bahasa Indonesia yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus 

setelah diterapkan melalui penerapan teklnik pengamatan objek secara langsung. 
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Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanan penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas 

yang terdiri dari beberapa tahap. Arikunto, (2016:16) mengatakan bahwa secara garis besar terdapat 

empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi.  

 

Siklus I 

Perencanaan 

Tahap perencanaan ini dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. Peneliti dan kolabolator 

melakukan diskusi yang dilanjutkan dengan pengamatan kelas dalam pembelajaran membuat puisi. 

Pembelajaran dibuat seperti yang biasa dilakukan. Adapun rencana yang akan dilaksanakan sebagai 

berikut: Peneliti  mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya menulis puisi. Peneliti mengaju alternatif pemecahan masalah dengan 

menerapkan strategi pembelajaran dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung 

menulis puisi bebas. Menyiapkan bahan pelajaran dan instrumen penelitian yang berupa lembar 

pengamatan, pedoman penelitian keterampilan menulis puisi bebas. 

 

Pelaksanaan Tindakan, tahap pelaksanaan tindakan ini merupakan realisasi dari rencana yangsudah 

dirancang bersama guru. Guru melakukan proses pembelajaran menulis puisi bebas sesuai 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan menerapkan metode pendekatan kontekstual. 

Proses pembelajaran menulis puisi bebas dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah yang 

sudah direncanakan. 

 

Observasi 

Observasi merupakan kegiatan merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan 

pembelajaran berlangsung. Observer (peneliti sendiri) menggunakan instrumen observasi antar lain 

lembar pengamatan, pedoman penilaian, dan catatan lapangan. Aktivitas siswa menjadi fokus utama 

pengamatan, baik peran serta dalam kelompok atau setelah terlepas dari kelompoknya. Hasil dari 

pengamatan, catatan lapangan, dan rekaman digunakan sebagai data yang bersifat kualitatif dan 

kuantitatif untuk menilai keberhasilan secara proses. Data di atas juga akan dianalisis dengan 

observasi atau pengamatan pada tindakan siklus. 

 

Refleksi 

Peneliti bersama guru berdiskusi dan menganalisis hasil pengamatan pada siklus I terutama yang 

berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada tindakan kelas, baik pada diri siswa, suasana 

lingkungan maupun pada diri guru. Peneliti dan guru mengambil kesimpulan tentang kemampuan 

siswa setelah dikenai tindakan serta menilai keterampilan masing-masing siswa dalam praktik 

bermain drama dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung. Kegiatan refleksi ini 

digunakan untuk merencanakan kegiatan siklus II. Kegiatan pada siklus II mengikuti prosedur pada 

siklus I, meliputi perencanaan, tindakan/pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 

Penelitian keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa Kab. 

Lampung Selatan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung, akan dilanjutkan ke siklus 

berikutnya menggunakan metode yang sama. 

 

Instrumen Penelitian 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan instrument pengumpulan data, yaitu peneliti 

sebagai instrument kunci, dilengkapi pedoman observasi, dan pedoman tes. Pedoman Observasi 
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merupakan pedoman bagi peneliti dalam melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran, yaitu 

tahap pramenulis, menulis dan tahap publikasi, sedangkan pedoman tes berisi pedoman untuk 

melakukan tes terhadap siswa. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan beberapa cara. Cara yang digunakan yakni teknik observasi, dan teknik tes dalam 

pembelajaran keterampilan menulis puisi bebas di kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa.  

 

Teknik Observasi 

Teknik observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung di kelas yang dijadikan objek, 

dalam hal ini adalah kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa.  Selama proses pengamatan berlangsung, 

maka peneliti menggunakan lembar pengisian data pelaksanaan observasi aktivitas siswa, dan dari 

hasil observasi siswa tersebut dapat dikumpulkan beberapa data yang diperlukasn oleh peneliti.  

Data yang diperoleh dari suatu sumber data berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data tersebut 

meliputi kemampuan menulis puisi, tes belajar dan hasil observasi. Data tentang hasil belajar siswa 

diambil dengan menggunakan tes hasil belajar pada setiap akhir siklus. 

 

Teknik Tes 

Teknik tes dilakukan untuk mengetahui perolehan nilai siswa dalam menulis puisi. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalis dengan menggunakan teknik analisi kuantitafif dan kualitatif. 

 

Teknik Analisis kuantitatif 

Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk memberikan penilaian terhadap hasil tes. Dalam analisi 

kuantitatif menggunakan statistik deskriptif / nanalisis deskriptif yang meliputi nilai tertinggi, nilai 

rendah, tuntas, tidak tuntas dan sebagainya untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis puisi,  

 

Teknik analisis kualitatif 

Teknik analisis kualitatif digunakan untuk memberikan nilai dalam kegiatan observasi dengan 

menggunakan data dari kegiatan observasi (Djojosuroto, dkk; 2014:138). Data observasi dianalisis 

untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran menulis puisi dan digunakan untuk 

mengetahui kesulitan-kesulitan dan kendala-kendala yang dialami siswa ketika menulis puisi bebas.  

 

Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu apabila 85% siswa yang memperoleh 

nilai KKM 75 ke atas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian mengenai peningkatan keterampilan menulis puisi 

dengan menggunakan Teknik pengamatan objek secara langsung siswa kelas VIII.C  SMP Negeri 2 

Rajabasa. Pada tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam hal ini yang dianalisis adalah 

data hasil pelaksanaan tindakan yakni kegiatan siklus I dan siklus II, berupa hasil tes dan hasil nontes 

(lembar Tes, Lembar dan lembar Observasi). Untuk mencari peningkatan dalam pencarian fakta hasil 
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penelitian yang lebih teliti dalam pelaksanaannya, maka penelitian memusatkan pada satu kelas saja, 

yaitu dilakukan dikelas  VIII.C  SMP Negeri 2 Rajabasa. Proses penerapan Teknik pengamatan objek 

secara langsung dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi pada penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. 

 

Data Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Menulis Puisi Melalui Teknik  Pengamatan 

Objek Secara Langsung Siswa kelas VIII.C  SMP Negeri 2 Rajabasa. 

 

Tahap Perencanaan Pembelajaran Siklus I 

Pada tahap perencanaan siklus I dilakukan persiapan pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan 

menerapkan Teknik pengamatan objek secara langsung, dengan membuat rencana pembelajaran 

terlebih dahulu. Pada tahap ini, penelitidan guru berkolaborasi dalam menentukan langkah-langkah 

yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dengan membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Penelitian juga menerapkan teknik yang akan dilaksanakan. Langkah ini 

merupakan upaya memperbaiki kelemahan dalam proses pembelajaran menulis yang telah 

berlangsung selama ini. Rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah menyusun rencana 

pembelajaran menulis puisi melalui Teknik pengamatan objek secara langsung, kemudian membuat 

dan menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar lembar observasi, dan lembar tes untuk 

memperoleh data nontes. 

 

Selain itu, peneliti juga menyiapkan perangkat tes yang berupa artikel puisi, dan penilaian. Selama 

penelitian dilaksanakan, peneliti berkolaborasi dengan satu orang guru untuk membantu 

mengefektifkan proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. Peneliti terlibat langsung dalam 

upaya memberikan Teknik pengamatan objek secara langsung dalam pembelajaran menulis puisi.  

 

Selanjutnya peneliti mengamati proses pembelajaran secara totalitas, menerapkan Teknik pengamatan 

objek secara langsung dalam pembelajaran menulis puisi sesuai dengan puisi sesuai dengan rencana 

pembelajaran yng telah disusun secara kolaboratif, yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, memberikan materi pembelajaran mengenai persetujuan, sanggahan, dan penolakan 

dalam diskusi. Peneliti membagi siswa kedalam 5 kelompok menetapkan peran masing-masing 

kelompok, memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, dan memberikan umpan balik dan 

apresiasi kepada masing-masing kelompok. 

 

Tahap Perencanaan Pembelajaran Siklus II 

Pada siklus I masih ada proses pembelajran dan tujuan pembelajaran yang dianggap belum maksimal 

maka aktivitas tindakan dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II Peneliti juga merumuskan rencana 

pelaksanaan pembelajaran seperti pada siklus I, hanya pelaksanaannya yang lebih dimaksimalkan 

pada kekurangan-kekurangan yang terjadi pada pembelajaran siklus I. Pada siklus II ini diusahakan 

agar guru dapat memotivasi siswa pada tiap pertemuan agar siswa dapat lebih percaya diri dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran.  

 

Pada perencanaan siklus II, peneliti tetap berolaborasi dengan guru dalam menyusun RPP dengan 

memperhatikan kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I. Selain itu, guru dan peneliti 

bekerja sama dalam menyediakan puisi yang bervariasi dan lebih menarik sebagai bahan diskusi agar 

siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran. 
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Data Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan menulis Melalui Teknik Pengamatan Objek 

Secara Langsung Siswa kelas VIII.C  SMP Negeri 2  Rajabasa.a. Paparan Data  

Paparan Data Siklus Pertama (I) 

Tahap Perencanaan 

Menyiapkan bahan ajar dengan menggunakan teknik pengamatan objek secara langsung dalam 

pembelajaran menulis puisi. Membuat dan menyusun alat evaluasi. Menyiapkan pedoman observasi 

 

Tahap Pelaksanaan tindakan 

Mengecek kehadiran siswa, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran serta mengadakan apersepsi. 

Peneliti memberikan motivasi kepada siswa bahwa menulis puisi itu tidak sulit. Peneliti menjelaskan 

materi menulis puisi, dengan melihat objek secara langsung. Peneliti membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok belajar. Peneliti dan siswa membuat kesepakatan tentang tema puisi yang akan 

ditulis. Siswa keluar kelas untuk mengamati keindahan alam sekolah dan menentukan 

pilihan kata yang dapat membangun rima, dan irama puisi yang akan ditulisnya. Siswa kembali masuk 

kelas dan menuliskan pilihan kata-kata dipapan tulis. Peneliti membingbing siswa menulis puisi 

berdasarkan pilihan kata dengan penambahan kata seperlunya. Peneliti menyampaikan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 

 

Tahap Observasi dan Evaluasi siklus I 

Pertemuan Pertama 

Pada pertemuan pertama siklus I tercatat aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan 

kepada siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas dan penguasaan materi siswa 

tersebut diperoleh dari lembar observasi yang tercatat pada pertemuan pertama siklus I, yaitu: 

(1)  Kehadiran siswa pada pertemuan pertama siklus I sebanyak 23 orang dari 25 siswa.  (2) Siswa 

yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran menulis puisi sebanyak 11 orang masih tergolong 

kurang. (3) Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran berlangsung 

sebanyak 15 orang. Hal ini terlihat dari tingkah laku siswa yang bermacam-macam, ada yang 

mengerjakan tuga pelajaran lain, ada yang minta izin keluar dan ada juga yang menganggu temannya 

yang sedang belajar (4)  Sisa yang aktif sebanyak 3 orang. (5)  Siswa yang mampu menguasai materi 

dan mampu menjelaskan pengertian puisi sebanyak 3 orang. 

 

Pada pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua siklus I tercatat aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan pada 

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas dan tingkat penguasaan materi siswa 

tersebut diperoleh dari lembar observasi yang tercatat pada pertemuan kedua siklus I, yaitu : 

Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran sebanyak 24 orang dari 25  siswa, siswa yang 

mengikuti dengan cermat proses pembelajaran Sebagian  besar mulai senang saat proses pembelajaran 

berlangsung. (2)  Siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran sebanyak 13 orang. Hal 

ini menandakan adanya perhatian siswa terhadap teknik pembelajaran yang       digunakan. (3)  Siswa 

yang melakukan aktivitas negatif selama proses pembelajaran berlangsung sebanyak 10 orang. Hal ini 

terlihat dari tingkah laku sisa yang bermacam-macam, ada yang mengerjakan tugas pelajaran lain, ada 

yang minta izin keluar dan ada juga yang menganggu temannya yang sedang belajar 

(4)  Siswa yang aktif 4 orang 5)  Siswa yang mampu menguasai materi dan mampu menjelaskan 

pengertian  puisi sebanyak 4 orang. 

 

Pada pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga siklus I tercatat aktivitas dan tingkat penguasaan materi yang diberikan pada 

siswa selama proses belajar mengajar berlangsung. Aktivitas dan peguasaan materi siswa tersebut 
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diperoleh dari lembar observasi yang tercatat pada pertemuan ketiga, yaitu: 

(1) Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran sebanyak 25 orang dari 25 siswa yang mengikuti 

dengan cermat proses pembelajaran. {2)  Siswa yang memperhatikan pada saat proses pembelajaran 

sebanyak 15 orang. Hal ini menandakan adanya peningkatan perhatian siswa terhadap teknik  

pembelajaran yang digunakan. (3)  Siswa yang melakukan aktivitas negatif selama proses 

pembelajaran   berlangsung sebanyak 8 orang. Hal ini menandakan berkurangnya siswa yang 

melakukan hal negatif seperti ribut, mengerjakan tugas lain dibandingkan pertemuan sebelumnya. (4)  

Siswa yang aktif 6 orang. (5)  Siswa yang mampu menguasai materi dan mampu menjelaskan 

pengertian  puisi serta ciri-ciri puisi sebanyak 6 orang. 

 

Pertemuan keempat 

Memberikan tes hasil belajar Bahasa Indonesia siklus I seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 

data diperoleh dari hasil evaluasi dan observasi dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada table beriut ini: 

Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

N

o 

Komponen yang Diamati Pertemuan Ke Rerata  Persentase 

I II III IV 

1. Jumlah Siswa yang hadir 23 24 25 25 24,25 97% 

2. Siswa yang memperhatikan 

pelajaran 

11 13 15 T 

E 

S 

 

T 

E 

R 

T 

U 

L 

I 

S 

 

13 52% 

3. Siswa yang melakukan 

aktifitas yang negatif pada 

proses pembelajaran 

(menganggu teman) 

15 10 8 11 44% 

4. Siswa yang aktif dalam 

proses pembelajaran 

3 4 6 4,3 17,3% 

5. Siswa yang mampu 

menguasai materi dan 

mampu menjelaskan 

pengertian dan mampu 

membuat puisi sesuai 

dengan hasil yang diamati 

3 4 6 4,3 17,3% 

 

Hasil Evaluasi 

Analisis Deskriptif Skor hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa pada Siklus I. Pada Siklus ini 

dilaksanakan tes hasil belajar yang berbentuk soal mengenai materi puisi, setelah selesai pelaksanaan 

tindakan untuk siklus I. Adapun analisis deskriptif skor hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas 

VIII .C SMP Negeri 2 Rajabasa. Setelah penerapan pembelajaran teknik pengamatan   objek secara 

langsung, disajikann pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Statistik Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.C SMPN 2 Rajabasa 

Statistik Nilai Statistik 

Subjek 25 

Skor Ideal 100 

Skor Tertinggi 90 
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Skor Terrendah 40 

Skor Rerata Nilai 63% 

 

Jika skor hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa pada siklus I tersebut dikelomopokkan kedalam empat 

kategori (kelas Interval) maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut : 

Tabel 4.3.  Distribusi frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.C SMPN 2 Rajabasa 

Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

0 – 39 Sangat Rendah 0 0 

40 – 69 Rendah 15 60 

70 – 79 Sedang 3 12 

80 – 89 Tinggi 4 16 

90 – 100 Sangat Tinggi 3 12 

 

Dari data tabel 4.3 di atas dikemukakan bahwa dari 25 Siswa yang aktif kelas VIII.C SMP Negeri 2 

Rajabasa, tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 15 siswa atau sekitar 60% 

siswa yang berada pada kategori sangat rendah, 3 siswa atau sekitar 12% siswa yang berada pada 

kategori sedang, 4 siswa atau sekitar 16% siswa yang berada pada ketogori tinggi, dan 3 Siswa atau 

sekitar 12% siswa yang berada pada kategori sangat tinggi. 

 

Tabel  Distribusi Ketuntasan Belajar Siswa Siswa Kelas VIII.C SMPN 2 Rajabasa 

No Skor Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

1 0 – 69 Tidak Tuntas 15 60 

2 70 - 100 Tuntas 10 40 

Jumlah  25 100 

 

Dari data tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa pada siklus presentase ketuntasan siswa sebesar 60% 

yaitu 15 siswa dari 25 siswa termasuk dalam kategori tidaktuntas dan 40% yaitu 10 siswa dari 25 

siswa termasuk kategori tuntas. 

 

Refleksi 

Selama siklus I yaitu pada awal pelaksanaan, semangat dan keaktifan dalam kesungguhan belajar 

mengajar terutama dalam memberikan pertanyaan atau tanggapan masih kurang meskipun apa saja, 

yang dijelaskan oleh peneliti. Hal ini yang dicatat oleh peneiti yaitu hanya siswa-siswa yang duduk 

dibarisan depan yang aktif dan berkonsentrasi dalam proses belajar mengajar. Pada pertemuan 

selanjutnya kegiatan pembelajaran cukup lancar dan perhatian siswa terhadap materi pembelajaran 

lebih baik dari sebelumnya. Hal ini tunjukkan dari banyaknya siswa yang aktif saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung seperti aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mwminta bimbingan peneliti. 

Melihat kemampuan keterampilan menulis siswa yang tergambar pada hasil belajar di siklus I, maka 
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peneliti menganggap perlu dilakukan beberap perubahan tindakan untuk mencapai hasil yang lebih 

maksimal di siklus II 

 

Paparan Data Siklus Kedua (II) 

Tahapan sama seperti Siklus I hanya dilakukan perbaikan mengacu temuan pada siklus I. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan Teknik pengamatan objek secara langsung siswa kelas 

VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa, diperoleh bahwa skor rata-rata kemampuan menulis puisi pada siklus 

I adalah 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10 orang dari 25 siswa sedangkan skor rata-rata 

kemampuan menulis puisi Bahasa Indonesia pada siklus II adalah 80,2% dari skor ideal yang 

mungkin dicapai yaitu 100 dan jumlah siswa yang tuntas yaitu 25 orang mendapatkan skor rata-rata 

70 sampai 100. Ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% sehingga 

secara kuantitatif diperoleh bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas 

VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa setelah penerapan pembelajaran Teknik pengamatan objek secara 

langsung. Hasil analisis secara kualitatif menunjukkan bahwa jumlah siswa yang hadir ketika 

pembelajaran berlangsung siswa yang memperhatikan, siswa yang melakukan aktivitas negativ, siswa 

yang mampu memahami masalah yang yang dibrikan, siswa yang mampu membuat rencana 

penyelesaian terhadap penyelesaian dan siswa yang mampu mengecek kembali langkah-langkah 

penyelesaian masalah yang telah dikerjakan dari siklus I sampai siklus akhir II terus mengalami 

peningkatan. Dengan demikian, secara kualitatif dari siklus I sampai siklus II kemampuan menulis 

melalui Teknik pengamatan objek secara langsung pada siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. 

Meningkatnya kemampuan menulis melalui Teknik pengamatan objek secara langsung pada siswa 

kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa secara kualitatif dan kuantitatif menunjukkan peningkatan. 

 

Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa:  Penggunaan Teknik Pengamatan Objek Langsung dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat meningkatkan kualitas proses belajar siswa dalam proses pembelajaran, 

gairah belajar yang meningkat, semangat belajar yang besar serta rasa percaya diri yang tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% pada kemampuan siswa dalam 

penerapan Teknik pengamatan objek secara langsung memberi perubahan yang positif pada siswa 

kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa. Meningkatnya penguasan materi Bahasa Indonesia dengan 

pokok bahasan menulis puisi yang dilihat dari hasil belajar siswa skor rata-rata kemampuan menulis 

puisi pada siklus I 63% atau jumlah siswa yang tuntas yaitu 10 orang dari 25 siswa sedangkan skor 

rata-rata kemampuan menulis puisi Bahasa Indonesia pada siklus II adalah 80,2% dari skor ideal yang 

mungkin dicapai yaitu 100 dan jumlah siswa yang tuntas yaitu 25 orang mendapatkan skor rata-rata 

70 sampai 100. Terjadi peningkatan rata-rata skor sebesar 17% sehingga secara kuantitatif diperoleh 

bahwa telah terjadi peningkatan kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII.C SMP Negeri 2 Rajabasa 

setelah penerapan pembelajaran Teknik pengamatan objek secara langsung 

 

Saran 

Dari hasil hasil penelitian yang mengindikasikan adanya peningkatan hasil belajar dan terjadinya 

perubahan aktivitas belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia maka diajukan saran 

sebagai berikut: Diharapkan kepada guru khususnya guru Bahasa Indonesia agar menerapkan 

pembelajaran Teknik pengamatan objek Secara Langsung sejak dini untuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam menulis puisi. Siswa yang hasil belajarnya tergolong rendah hendaknya diberikan 

perlakuan khusus berupa bimbingan, memberi kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan 

masalah sesuai dengan strategi yang ia ketahui baik secra perorangan maupun dengan kerja 
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kelompok. Melakukan penugasan kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah dikembangkan baik 

secara perorangn maupun kelompok. Guru hendaknya memberikan motivasi dan menciptakan 

interaksi yang harmonis antara guru dan siswa, memberikan umpan balik positif terhadap tanngapan 

siswa dan menekankan konsep dari materi yang diberikan. Siswa diarahkan untuk menyelesaikannya. 

Sekolah hendaknya mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran melalui Teknik 

pengamatan objek secara langsung. Diharapkan kepada tenaga-tenaga pengajar khususnya bidang 

studi Bahasa Indonesia agar teknik pengamatan objek secara langsung selalu diterapkan, karena dalam 

penelitian tindakan kelas initerjadi peningkatan kualitas hasil dan kualitas proses siswa dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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ABSTRACT 

Determination of Minimum Completeness Criteria (KKM) is the initial stage in assessing student learning 

outcomes. The results of the researchers' findings on routine coaching and supervision of Christian Religious 

Education teachers in Kab. Central Maluku, it was found that many teachers did not understand how to 

determine the correct KKM. The results of this study indicate that the results of implementing the workshop can 

increase the competence of Christian Religious Education Teachers in Kec. Haruku Island in Establishing 

KKM. This can be seen in the comparison of Teacher Competence in Setting KKM Through the previous 

Workshop, currently these teachers have experienced an increase in competency in setting KKM, namely 

92.29% in the very good category. The process of implementing the workshop to Improve the Competence of 

Christian Religion Education Subject Teachers in Setting KKM in Haruku Island District in 2021 is in the very 

good category, indicators that have not been implemented properly in cycle I, have been carried out properly in 

cycle II. 

Key Word: Teacher Competency, KKM, Workshop 

 

ABSTRAK 

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan tahap awal dalam penilaian hasil belajar siswa. 

Hasil temuan peneliti pada pembinaan dan supervisi rutin terhadap guru-guru Pendidikan Agam Kristen di Kab. 

Maluku Tengah, ditemukan banyak guru yang belum mengerti bagaimana penetapan KKM yang tepat. Hasil 

Penelitian ini menunjukkan hasil penerapan workshop dapat meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Kristen Kec. Pulau Haruku dalam Menetapkan KKM. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan 

Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM Melalui Workshop sebelumnya, saat ini para guru tersebut 

mengalami peningkatan kompetensi dalam menetapkan KKM yaitu 92,29% dengan kategori sangat baik. Proses 

pelaksanaan workshop untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dalam 

Menetapkan KKM di Kecamatan Pulau Haruku Tahun 2021 berkategori sangat baik, indikator yang masih 

belum dilaksanakan dengan baik pada siklus I, telah dilaksanakan dengan baik pada siklus II.  

Kata Kunci: Kompetensi Guru, KKM, Workshop 

 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi salah satu fokus pembangunan saat ini. Peningkatan indeks 

pembangunan manusia, aspek yang menjadi fokus perhatian adalah peningkatan standar pendidikan 

(Hardjanto, 2013). Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai pembangunan sumber daya 

manusia di Indonesia adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu bidang yang 

memegang peran yang penting dalam pembangunan suatu bangsa (Hidayat & Abdillah, 2019). 

Perbaikan pada kualitas pendidikan ditentukan oleh kemampuan satuan pendidikan dalam mengelola 

proses pembelajaran. Satuan pendidikan atau sekolah berperan sangat penting.  
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Guru memegang peranan penting dalam perbaikan kualitas pendidikan (Sopian, 2016) pada suatu 

sekolah. Oleh karena itu kompetensi yang dimiliki guru juga harus bisa menunjang perbaikan kualitas 

pendidikan tersebut. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, 

teknologi, sosial, dan spiritual yang membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencangkup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan 

pribadi profesionalisme (Mulyasa, 2009). Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang 

hakikat perilaku guru yang penuh arti (Mulyasa, 2009). 

 

Kompetensi pedagogik terdiri dari subkompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan kurikulum 

yang terkait dengan mata pelajaran yang diajarkan; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran 

berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); (3) melaksanakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang telah dikembangkan; (4) merancang 

manajemen pembelajaran dan manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran pro perubahan (aktif, 

kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif dan menyenangkan); (6) menilai hasil belajar peserta didik 

secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya: pelajaran, kepribadian, 

bakat, minat dan karir; dan (8) mengembangkan profesionalisme sebagai guru (Sagala, 2009).  

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan suatu 

ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan berperilaku 

layaknya seorang guru untuk menduduki jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifikasi dan 

jenjang pendidikan supaya mutu guru dapat diketahui. Pembelajaran dan penilaian menjadi hal yang 

penting dalam mencapai perbaikan mutu pendidikan sekolah. Penilaian pada kurikulum 2013 

memiliki prinsip yakni menggunakan acuan kriteria yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam 

menentukan kelulusan peserta didik. Acuan kriteria yang dimaksud adalah hasil yang dicapai peserta 

didik dibandingkan dengan kriteria atau standar yang telah ditetapkan. Standar penilaian pada 

Kurikulum 2013 diantaranya setiap sekolah yaitu pendidik atau guru berkewajiban menetapkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing-masing mata pelajaran.  

 

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) merupakan tahap awal dalam penilaian hasil belajar 

siswa. Dalam hal ini, sekolah membuat penentuan standar ketuntasan minimal yang dibuat oleh 

masing-masing guru kelas dan disahkan oleh kepala sekolah, serta menyatakan bahwa nilai paling 

rendah yang harus dicapai oleh peserta didik dalam masing-masing mata pelajaran. Penetapan KKM 

yang ditetapkan oleh setiap pendidik sangat penting dikarenakan menjadi bagian dari perencanaan 

penilaian yang harus dilakukan oleh setiap pendidik. Selain itu, kriteria tersebut digunakan untuk 

menentukan kelulusan peserta didik.  

 

Hasil temuan peneliti pada pembinaan dan supervisi rutin terhadap guru-guru Pendidikan Agam 

Kristen di Kab. Maluku Tengah, ditemukan banyak guru yang belum mengerti bagaimana penetapan 

KKM yang tepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan jawaban guru-guru yang menyatakan jika (1) guru-

guru belum mendapatkan informasi yang jelas tentang proses menetapkan KKM, (2) guru-guru dalam 

menetapkan KKM hanya dengan perkiraan saja, (3) guru-guru hanya melihat KKM yang ditetapkan 

sekolah lain yang kemudian ditetapkan di sekolah tempat tugasnya. Berdasarkan temuan tersebut, 

maka peneliti sebagai Pengawas Sekolah Pembina guru-guru Pendidikan Agama Kristen Kab. Maluku 

Tengah memberikan tindakan dengan mengadakan workshop. Kegiatan workshop merupakan adalah 

suatu pertemuan ilmiah dalam bidang sejenis (pendidikan) untuk menghasilkan karya nyata. 

Workshop dipandang sebagai salah satu cara efektif dalam rangka pengembangan profesi, karena 

dengan workshop akan terjadi interaksi dan komunikasi secara langsung untuk membahas serta 

menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapi sesuai dengan bidang tugas masing-masing.  
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KAJIAN TEORI  

Kompetensi merupakan kecakapan dan kemampuan (Musfah, 2015),  berupa kumpulan pengetahuan, 

perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 

pendidikan. Kompetensi berarti kemampuan mewujudkan sesuatu sesuai dengan tugas yang diberikan 

kepada seseorang. Enam aspek dalam konsep kompetensi yaitu pengetahuan, pemahaman, 

kemampuan, nilai, sikap dan minat (Mulyasa, 2009). Pengetahuan yaitu suatu kemampuan dalam 

aspek kognitif, contohnya guru mengetahui kebutuhan belajar dari peserta didiknya. Pemahaman yaitu 

kedalaman aspek kognitif dan afektif dimana seorang guru mengetahui pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik. Kemampuan yaitu dapat melakukan tugas atau pekerjaanyang 

dibebankan kepada guru dengan disiplin. Nilai yaitu standar perilaku yang diyakini dan tertanam 

dalam individu setiap guru. Sikap yaitu refleksi dari adanya rangsangan yang datangnya dari luar. 

Minat yaitu kecenderungan untuk melakukan suatu kegiatan. Salah satu kompetensi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dan penilaian adalah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

 

Kriteria Ketuntasan Minimal merupakan indikator bahwa siswa sudah menguasai kurikulum 

(Mardapi, Hadi, & Retnawati, 2015), dengan memenuhi persyaratan penguasaan atas materi pelajaran 

tertentu (Pangastuti & Munfa’ati, 2018) Penentuan KKM dapat dilakukan dengan memperhatikan 

intake, kompleksitas, dan daya dukung. Disisi lain, penentuan KKM berbasis peserta didik dapat 

meningkatkan validitas KKM, dan dapat juga dipakai dalam menentukan KKM Daerah, misal 

Kecamatan atau Kabupaten (Mardapi, Hadi, & Retnawati, 2015). Kompetensi guru dalam 

menentukan KKM sangat berpengaruh terhadap proses pencapaiannya.  

 

Salah satu fungsi KKM adalah sebagai acuan bagi pendidik untuk menilai kompetensi siswa sesuai 

kompetensi dasar matapelajaran yang diikuti (Pangastuti & Munfa’ati, 2018). Agar kompetensi yang 

dicapai peserta didik optimal, maka KKM ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. Kriteria 

ketuntasan minimal setiap Kompetensi Dasar (KD) merupakan rata-rata dari indikator yang terdapat 

dalam Kompetensi Dasar tersebut. Peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk 

KD tertentu apabila yang bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar minimal yang telah 

ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD tersebut.  

 

Penetapan KKM pada satuan pendidikan ada dua model yaitu lebih dari satu KKM atau satu KKM. 

Model lebih dari satu KKM artinya satuan pendidikan dapat memilih setiap mata pelajaran memiliki 

KKM yang berbeda. Misalnya, KKM IPA (64), Matematika (60), Bahasa Indonesia (75). Di samping 

itu, KKM juga dapat ditentukan berdasarkan rumpun mata pelajaran (kelompok mata pelajaran). 

Misalnya, rumpun MIPA (Matematika dan IPA) memiliki KKM 70, rumpun bahasa (Bahasa 

Indonesia dan Bahasa Inggris) memiliki KKM 75, rumpun sosial (IPS dan PPKn) memiliki KKM 80. 

Model yang lain yaitu satu KKM. Satuan pendidikan dapat memilih satu KKM untuk semua mata 

pelajaran. Setelah KKM setiap mata pelajaran ditentukan, KKM satuan pendidikan dapat ditetapkan 

dengan memilih KKM yang terendah, rata-rata, atau modus dari seluruh KKM mata pelajaran.  

 

Secara teknis prosedur penentuan KKM dapat dilakukan dengan cara berikut: 1) Menghitung jumlah 

KD setiap mata pelajaran pada masing-masing tingkat kelas dalam satu tahun pelajaran. 2) 

Menentukan nilai aspek karakteristik peserta didik (intake), karakteristik mata pelajaran (kompleksitas 

materi/kompetensi), dan 3) kondisi satuan pendidikan (daya dukung). Karakteristik peserta didik 

(intake) bagi peserta didik baru (kelas 1 SD) melalui hasil tes awal yang dilakukan oleh sekolah, 

peserta didik baru (kelas VII) antara lain memperhatikan rata-rata nilai rapor SD, nilai ujian sekolah 

SD, nilai hasil seleksi masuk peserta didik baru di jenjang SMP.  
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Karakteristik Mata Pelajaran (kompleksitas) adalah tingkat kesulitan dari masing-masing mata 

pelajaran, yang dapat ditetapkan antara lain melalui expert judgement guru mata pelajaran melalui 

forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) tingkat sekolah, dengan memperhatikan hasil 

analisis jumlah KD, kedalaman KD, keluasan KD, dan perlu tidaknya pengetahuan prasyarat. Kondisi 

Satuan Pendidikan (Daya Dukung) meliputi antara lain (1) kompetensi pendidik (misalnya nilai Uji 

Kompetensi Guru); (2) jumlah peserta didik dalam satu kelas; (3) predikat akreditasi sekolah; dan (4) 

kelayakan sarana prasarana sekolah. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam menetapkan KKM adalah workshop. 

 

Workshop merupakan tempat berkumpulnya para pribadi yang sehubungan dan berinteraksi satu sama 

beda dengan memaparkan usulan yang mereka miliki, supaya mereka dapat menyelesaikan sebuah 

permasalahan. Workshop merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu 

serta sikap agar seseorang semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan 

semakin baik, sesuai dengan standar (Mangkunegara, 2013). Dessler (2004: 141) berpendapat 

workshop adalah proses mengajarkan keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya. Workshop merupakan salah satu metode yang dapat ditempuh kepala sekolah dalam 

melakukan proses pembimbingan terkait dengan manajerial. Metode ini bersifat kelompok dan dapat 

melibatkan beberapa guru di satuan pendidikan Penyelenggaraan workshop ini tentu disesuaikan 

dengan tujuan atau urgensinya.  

 

Pelaksanaan workshop dapat berjalan efektif, peneliti apabila dilakukan: 1. Menentukan materi atau 

substansi yang akan dibahas dalam workshop. Materi workshop biasanya terkait dengan sesuatu yang 

bersifat praktis, walaupun tidak terlepas dari kajian teori diperlukan sebagai acuannya. Adapun materi 

di tetapkan sebagai mana terkait dengan hasil observasi awal terkait dengan penyusunan RPP. 2. 

Menentukan peserta. 3. Menentukan narasumber.  

 

Tahap pelaksanaan meliputi pelaksanaan kegiatan belajar membelajarkan dan pemantapan hasil 

belajar. Tahap evaluasi meliputi evaluasi hasil dan program belajar dan perbaikan program kegiatan 

belajar. Tahap pelaksanaan kegiatan program workshop merupakan tahap penerapan atas desain 

perencanaan yang telah dibuat fasilitator. Secara umum, fasilitator telah menerapkan komponen-

komponen yang terdapat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti kegiatan membuka 

pelajaran, penyampaian materi, dan menutup materi yaitu (a) kegiatan pendahuluan/membuka 

program, yaitu fasilitator menarik perhatian warga belajar dengan melakukan sapaan, kemudian 

memberikan motivasi kepada warga belajar sebelum materi dimulai, penjelasan singkat tentang isi 

materi yang akan disampaikan serta menjelaskan kaitan isi materi dengan pengalaman yang warga 

belajar miliki, bagian yang paling utama ialah fasilitator menjelaskan tujuan pembelajaran mengenai 

pengetahuan, keterampilan, ataupun sikap yang diharapkan akan dimiliki/dikuasai warga belajar 

setelah melaksanakan pembelajaran; dan (b) kegiatan penyajian materi, yaitu kegiatan 

pembelajarannya berpusat pada warga belajar dengan menggunakan metode pengorganisasian 

kegiatan pembelajaran perseorangan, teknik yang digunakan yaitu tanya jawab serta fasilitator 

menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah, Fasilitator juga menggunakan media 

pembelajaran untuk memudahkan penyampaian materi kepada warga belajar.  

 

Materi yang disajikan oleh fasilitator berkaitan secara langsung dengan kehidupan dan pengalaman 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Sangat disayangkan fasilitator tidak melakukan 

latihan/aktivitas yang sudah direncanakan, latihan/aktivitas ini dapat dilakukan dengan bermain peran 

sebagai variasi dari metode pembelajaran. Berdasarkan prinsip pembelajaran orang dewasa, 

pembelajaran orang dewasa lebih banyak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
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(Sunhaji, 2013), sehingga orang dewasa akan belajar dengan baik apabila terdapat kerjasama dan 

saling menghargai antara fasilitator dan warga belajar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) dilaksanakan di KKG/MGMP Kec. Pulau Haruku. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 4 bulan yaitu pada Juli sampai November 2021. Subyek penelitian ini adalah 

sebagian guru Pendidikan Agama Kristen Kabupaten Maluku Tengah sejumlah 20 orang. Pada 

penelitian tindakan sekolah ini terdiri dari 4 tahapan yaitu 1) Perencanaan, 2) Tahap Tindakan, 3) 

Tahap Pengamatan, 4) Tahap Refleksi. Pengawas Sekolah menggunakan model penelitian tindakan 

dari Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral. Model penelitian ini saling terkait dari siklus satu ke 

siklus berikutnya (Arikunto, 2010). 

 

Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan yang akan 

dilakukan. Secara lebih rinci langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 1) Menemukan masalah 

penelitian yang ada di lapangan. Pada fase ini dilakukan melalui diskusi dengan kolaborator serta 

observasi di beberapa sekolah; 2) Merencanakan langkah-langkah pelaksanaan workshop; 3) 

Perencanaan yang dibuat bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan dalam pelaksanaannya; 4) 

Merancang instrumen sebagai pedoman observasi dalam pelaksanaan workshop.  

 

Tahap Pelaksanaan, pada pertemuan 1, Pengawas Sekolah menjelaskan cara menetapkan KKM 

dengan menggunakan power point dan metode yang digunakan adalah ceramah yang diselingi dengan 

tanya jawab agar terjadi interaksi antara peserta dengan peneliti sedangkan tugas akhir digunakan 

untuk mengukur ketercapaian indikator dari peserta. Pada pertemuan 2, Pengawas Sekolah 

menjelaskan cara menetapkan KKM dengan menggunakan power point dan metode yang digunakan 

adalah ceramah yang diselingi dengan tanya jawab agar terjadi interaksi antara peserta dengan 

peneliti. Kegiatan ceramah masih dilakukan hanya lebih dioptimalkan terutama pada aspek-aspek 

yang belum mencapai standar sedangkan tugas akhir digunakan untuk mengukur ketercapaian 

indikator dari peserta.  

 

Tahap pengamatan terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk mengumpulkan data 

dan mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan yang berorientasi ke masa yang akan 

datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. Proses tindakan, pengaruh 

tindakan yang disengaja dan tidak disengaja, situasi tempat tindakan dilakukan dan kendala tindakan 

semuanya dicatat dalam kegiatan observasi yang terencana secara fleksibel dan terbuka.  

 

Observasi juga memerlukan teman sejawat atau kolaborator untuk mengamati proses pelaksanaan 

tindakan yang dilakukan oleh Pengawas Sekolah yang sedang melaksanakan penelitian di sekolah. 

Semua data yang berhasil dikumpulkan kemudian dianalisa dan dilakukan pembahasan, selanjutnya 

Pengawas Sekolah melakukan refleksi terhadap tindakan pada siklus I. Refleksi dilakukan untuk 

melaksanakan siklus berikutnya. Konsep yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dalam model 

ini adalah komponen tindakan dengan pengamatan disatukan dengan alasan kedua kegiatan tersebut 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena kegiatan itu haruslah dilakukan dalam satu kesatuan 

waktu. Begitu berlangsung suatu kegiatan dilakukan, kegiatan observasi harus dilakukan sesegera 

mungkin. Kemudian hasil pengamatan ini dijadikan dasar untuk langkah refleksi yaitu mencermati 

apa yang sudah terjadi. 

 

Refleksi merupakan bagian yang penting dalam langkah proses penelitian tindakan, disebabkan 

dengan kegiatan refleksi akan memantapkan kegiatan atau tindakan yang untuk mengatasi 
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permasalahan, dengan memodifikasi perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yang timbul di 

lapangan. Tujuan refleksi adalah mengkaji, merenungkan kembali untuk mengetahui apakah proses 

dan hasil pembelajaran pada siklus pertama telah sesuai dengan harapan. Dari refleksi ini kemudian 

disusun rangkaian tindakan dan pengamatan kembali sesuai dengan konteks dan setting permasalahan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Subjek Penelitian adalah guru mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kabupaten Maluku Tengah 

dengan kondisi kemampuan penetapan KKM yang berbeda-beda. Berdasarkan supervisi awal, kondisi 

subjek penelitian tersebut sebagai berikut: 1) Guru belum mendapatkan informasi yang jelas tentang 

proses menetapkan KKM, 2) Guru dalam menetapkan KKM hanya dengan perkiraan saja, 3) Guru 

hanya melihat KKM yang ditetapkan sekolah lain yang kemudian ditetapkan di sekolah tempat 

tugasnya.  

 

Siklus I diawali dengan perencanaan yang terdiri atas tahapan sebagai berikut: 1) menyusun jadwal 

dan materi workshop, melakukan diskusi tentang waktu yang memungkinkan untuk pelaksanaan 

workshop; 2) membahas dan memilih instrumen observasi yang dipakai untuk mengamati proses 

workshop dan kompetensi guru dalam menetapkan KKM; dan 3) menyusun instrumen observasi 

untuk menguji kemampuan guru setelah pelaksanaan workshop.   

 

Pelaksanaan siklus I peserta diberi pengarahan pentingnya menetapkan KKM dengan benar, 

dilanjutnya dengan tanya jawab dan diskusi. Pada akhir pertemuan setiap guru diberi tugas untuk 

mengisi cek list observasi workshop Siklus I. Dilakukan penilaian kompetensi dalam menetapkan 

KKM. Bimbingan dan pendampingan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

menetapkan KKM. Observasi dan pengumpulan data dilakukan dengan memberi cek list pada setiap 

point indikator proses workshop, kemampuan guru yang terdapat pada instrumen penelitian. Setiap 

kejadian yang dialami guru saat mengikuti workshop dicatat pada catatan lapangan untuk mengetahui 

tingkat kompetensi guru dalam menetapkan KKM. Hasil observasi dan pengumpulan data peneliti dan 

kolaborator kemudian dianalisa bersama untuk memperoleh kesimpulan berdasarkan hasil 

pelaksanaan observasi dan pengumpulan data. Hasil penelitian pada siklus I tersaji pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Penilaian Workshop 

No Indikator Siklus I Siklus II 

1 Menentukan rancangan Pelaksanaan 

workshop 

Sangat Baik Sangat Baik 

2 Pelaksanaan workshop  Baik Sangat Baik 

3 Penilaian dan Refleksi  Baik Sangat Baik 

4 Evaluasi Proses workshop  Sangat Baik Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa perencanaan workshop pada Siklus I dan II sudah dilakukan 

dengan sangat baik. Komponen dalam perencanaan workshop meliputi melakukan diskusi sebelum 

melaksanakan workshop, menyiapkan tempat, waktu, materi dan media yang akan digunakan, 

menyampaikan informasi tentang rancangan pelaksanaan workshop, merumuskan tujuan, 

mengembangkan dan mengorganisasikan materi, menetapkan KKM, menyusun langkah-langkah 

pelaksanaan workshop dalam setiap siklus, menentukan alokasi waktu, merancang penilaian, 

merancang evaluasi dilakukan dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti sudah siap 

untuk melakukan penelitian. 
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Pelaksanaan workshop pada Siklus I dilakukan dengan baik. Narasumber mengawali kegiatan dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, memberi apersepsi tentang penetapan KKM, menyampaikan materi 

dengan jelas, menyampaikan materi dengan media Power Point, memberi tugas guru untuk praktik 

penetapan KKM, mendampingi dan membimbing guru dalam penetapan KKM, memberi tugas guru 

yang sudah bisa untuk membantu teman yang belum bisa, menginformasikan materi yang akan 

datang. Poin-poin penting dalam pelaksanaan workshop dilakukan dengan baik. Hal ini juga ditunjang 

dengan narasumber yang menguasai materi, bahasa yang digunakan santun, memperhatikan peserta 

dengan baik, cara menyampaikan materi mudah dipahami, dalam menyampaikan materi mudah 

dipahami. Pada Siklus II pelaksanaan workshop meningkat sehingga capaiannya pada kategori Sangat 

baik. Penilaian dan refleksi selama workshop dilakukan dengan baik. Aspek menentukan prosedur 

dan jenis penilaian, melakukan observasi proses workshop sudah dilakukan dengan baik. Aspek 

melaksanakan penilaian untuk guru dan melakukan refleksi dengan kolaborator dalam kategori cukup. 

Evaluasi proses workshop pada Siklus I dan II dilakukan dengan sangat baik. Proses evaluasi ini 

berdampak pada adanya peningkatan proses workshop pada Siklus II, yang dapat berdampak pada 

peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM. 

 

Tabel 2. Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM 

Nomor Peserta Siklus I Siklus II  Nomor Peserta Siklus I Siklus II 

1 54,17  100,00  11 54,17  91,67 

2 50,00  95,83  12 50,00  91,67 

3 54,17  91,67  13 45,83  87,50 

4 50,00  91,677  14 50,00  91,67 

5 45,83  87,50  15 54,17  87,50 

6 50,00  91,67  16 50,00  87,50 

7 54,17  87,50  17 45,83  100,00 

8 50,00  100,00  18 50,00  95,83 

9 54,17  95,83  19 54,17  91,67 

10 50,00  91,67  20 50,00  91,67 

 

Tabel 3. Kriteria Nilai Kompetensi Guru dalam Menetapkan KKM 

No Rentang Nilai Kategori 

1 75 < x ≤ 100 Sangat Baik 

2 50 < x ≤ 75 Baik 

3 25 < x ≤ 50 Cukup 

4 0 <  x ≤ 25 Kurang 

 

Rerata nilai Siklus I sebesar 50,83 dengan kategori baik, rerata nilai pada siklus II 92,50 dengan 

kategori sangat baik. Pada siklus I frekuensi guru yang kompetensinya cukup sebanyak 13 orang atau 

65%. Sedang yang 35 % atau 7 orang dalam kategori baik. Kompetensi guru dalam menetapkan KKM 

pada Siklus II sebanyak 100% pada kategori sangat baik. Berdasarkan kondisi ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa kompetensi guru meningkat. Pelaksanaan workshop dapat meningkatkan 

kompetensi guru dalam menentukan KKM. Peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM 

karena pelaksanaan workshop memberikan kesempatan kepada guru untuk berkolaborasi. Peserta 

workshop memberikan respon positif selama workshop. Respon positif guru dalam pelaksanaan 

workhop menentukan keberhasilan workshop (Sudiati, 2018).  
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Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM dari Siklus I 

ke Siklus II karena faktor perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan refleksi, dan evaluasi proses 

workshop. Perencanaan adalah proses pemilihan dan pengembangan dari tindakan yang paling baik 

dan menguntungkan untuk mencapai tujuan (Siagian, 2004). Berdasarkan pendapat Siagian (2004) 

peran perencanaan sangat penting untuk mencapai tujuan. Perencanaan yang dilakukan sebelum 

melaksanakan workshop pada kategori sangat baik, hal ini memberikan dampak pada pelaksanaan 

workshop yang baik. Pelaksanaan Workshop pada Siklus II pada kategori Sangat Baik, meningkat 

dibandingkan dari Siklus I yang pada kategori Baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

meningkatnya pelaksanaan worksop ada perencanaan yang semakin baik. 

 

Penilaian dan Refleksi selama pelaksanaan workshop sangat baik pada Siklus II meningkat 

dibandingkan Siklus I yang pada kategori Baik. Peningkatan penilaian dan refleksi ini juga 

berdampak pada pelaksanaan Workshop. Temuan aspek penilaian dan refleksi ketika pelaksanaan 

Workshop pada Siklus I diperbaiki pada Siklus II. Perbaikan penilaian ini berdampak pada proses 

yang semakin baik.  

 

Peningkatan kompetensi guru dalam menetapkan KKM selain melalui workshop dapat juga dilakukan 

melalui Supervisi Kepala Sekolah (Muchlison, 2022). Temuan pada penelitian ini yaitu adanya titik 

lemah pada peningkatan kompetensi secara kelompok, dapat ditutup dengan pelaksanaan supervisi. 

 

SIMPULAN 

Penerapan workshop dapat meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Kristen Kec. Pulau 

Haruku dalam Menetapkan KKM. Hal ini dapat dilihat pada perbandingan Kompetensi Guru dalam 

Menetapkan KKM Melalui Workshop sebelumnya, saat ini para guru tersebut mengalami peningkatan 

kompetensi dalam menetapkan KKM yaitu 92,29% dengan kategori SANGAT BAIK. Proses 

pelaksanaan workshop untuk Meningkatkan Kompetensi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Kristen dalam Menetapkan KKM di Kecamatan Pulau Haruku Tahun 2021 berkategori SANGAT 

BAIK, indikator yang masih belum dilaksanakan dengan baik pada siklus I, telah dilaksanakan 

dengan baik pada siklus II.  

 

SARAN 

Setelah pelaksanaan workshop dilakukan pendampingan kepada guru dalam penetapan KKM baik 

secara individual maupun kelompok. Rutin dilakukan supervisi akademik untuk menutup kelemahan 

dalam peningkatan keterampilan guru melalui workshop.  
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ABSTRACT 

This study aims to improve the learning outcomes of class VII students in the Christian religious education 

subject at SMP Negeri 6 Manado through a cooperative learning model of the Student Team Achievement 

Division (STAD) type. This research is a class action research (CAR) conducted in two cycles. The cycle uses 

three stages of CAR according to Kemmis & McTaggart, namely: (1) planning, (2) action and observation, (3) 

reflection. The subjects in this study were class VII students of SMP Negeri 6 Manado for the 2021/2022 

academic year. The data in this study were obtained through observation sheets on the implementation of 

actions and learning outcomes tests. The data analysis technique used is the quantitative data analysis 

technique of student learning outcomes. The success criterion in this study was that a minimum of 75% of the 

number of students had met the Minimum Completeness Criteria (KKM) of 75. The results of this study were 

that the application of the Student Team Achievement Division (STAD) cooperative learning model could 

improve student learning outcomes in class Christian religious education VII at SMP Negeri 6 Manado. This is 

evidenced by the increase in the percentage of completeness of learning outcomes in each cycle. In Cycle I, the 

percentage of student learning completeness was 63% with an average grade of 70.9. In cycle II, the 

percentage of students' learning completeness reached 79% with an average class value of 78.06. 

Key Word: STAD type Cooperative, Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran pendidikan 

agama kristen di SMP Negeri 6 Manado melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus. 

Siklus tersebut menggunakan tiga tahapan PTK menurut Kemmis & McTaggart yaitu: (1) perencanaan, (2) 

tindakan dan pengamatan, (3) refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Manado tahun ajaran 2021/2022. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui lembar observasi pelaksanaan 

tindakan dan tes hasil belajar. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif hasil 

belajar siswa. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu minimal 75% dari jumlah siswa telah memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Hasil Penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa mata 

pelajaran pendidikan agama kristen kelas VII di SMP Negeri 6 Manado. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

peningkatan presentase ketuntasan hasil belajar pada setiap siklus. Pada Siklus I persentase ketuntasan belajar 

siswa sebesar 63% dengan nilai rata-rata kelas 70,9. Pada siklus II persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 

79% dengan nilai rata-rata kelas 78,06. 

Kata Kunci: Kooperatif tipe STAD, Hasil Belajar 
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Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia yang berkualitas ditunjukkan dengan peningkatan kemampuan berpikir pada setiap 

individu. Melalui pendidikan manusia dapat menambah pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

serta membentuk kepribadian yang baik. Indonesia sebagai negara konstitusional mengatur 

pendidikan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Dalam menciptakan Sumber daya manusia yang berkualitas Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

adalah sekolah yang memiliki tujuan utama menciptakan sumber daya manusia yang terampil, 

professional, dan berdisiplin tinggi. Tujuan tersebut tercantum dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 

pasal 15 dimana menyebutkan tujuan khusus SMP adalah menyiapkan siswa agar menjadi manusia 

produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia 

industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian 

yang dipilihnya. Salah satu usaha untuk mewujudkannya adalah meningkatkan kualitas kegiatan 

belajar mengajar. 

 

Mengajar adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem 

lingkungan ini terdiri dari komponen- komponen yang saling mempengaruhi, yakni tujuan 

instruksional yang ingin dicapai, materi yang diajarkan, guru dan siswa yang harus berperan serta ada 

dalam hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dilakukan, serta sarana dan prasarana belajar 

mengajar yang tersedia. 

 

Guru merupakan faktor yang paling dominan yang menentukan kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran yang baik tentu akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Dalam sistem 

pembelajaran saat ini guru dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran yang tepat, mampu 

memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, 

mampu mengelola pembelajaran dikelas maupun pembelajaran saat praktek, menguasai materi, dan 

memahami karakter siswa. Salah satu tuntutan guru tersebut adalah mampu memilih model 

pembelajaran yang tepat untuk mengajar. Apabila model pembelajaran yang digunakan guru itu tepat 

maka pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga nilai ketuntasan belajar 

siswa akan meningkat dan akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

 

Pendidikan Agama Kristen merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada kelas VII SMP 

semester 1 dan semester 2. Dalam mata pelajaran ini siswa dituntut untuk memahami dan 

menerapkan sikap dan perilaku yang menghargai HAM. Namun, pada kenyataannya siswa belum 

mengetahui secara pasti tujuan dan implementasi dari mempelajari pendidikan agama kristen yang 

menyebabkan hasil belajar siswa menjadi tidak optimal. 

 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen dipengaruhi banyak 

faktor. Secara garis besar faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar yakni faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari faktor fisiologis, faktor 

psikologis. Faktor fisiologis meliputi sikap terhadap HAM. Faktor psikologi terdiri dari perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari tentang HAM. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan 

meliputi guru, teman, masyarakat, keluarga, media, dan sekolah. Faktor sekolah meliputi metode 
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mengajar, pelajaran dan waktu sekolah, keadaan gedung dan standar pelajaran. Faktor masyarakat 

meliputi lingkungan, warga dan fasilitas yang dimiliki oleh siswa atau yang disediakan oleh sekolah 

cenderung mendukung atau tidak terhadap pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

 

Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di kelas sangatlah penting dalam 

menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa. Pengalaman belajar diperoleh melalui 

serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman, 

lingkungan, dan sumber lain. Setiap guru dituntut untuk memahami berbagai metode pembelajaran 

dengan baik, sehingga dapat memilih model yang tepat dari setiap materi pelajaran yang disajikan. 

Dengan pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat untuk setiap materi pelajaran 

maka proses interaksi belajar mengajar yang terjadi dapat meningkat. Siswa juga akan memperoleh 

hasil belajar yang optimal dan mendapatkan kesempatan belajar yang seluas-luasnya. 

 

Namun kenyataannya banyak ditemukan guru di dalam melakukan kegiatan belajar mengajar belum 

mampu membangkitkan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Lalu dalam proses 

pembelajaran pun tidak didukung dengan strategi pembelajaran dan pendekatan yang baik oleh guru 

sehingga mengakibatkan pembelajaran tersebut tidak berjalan efektif. Hal ini tentunya menjadikan 

siswa kurang tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan siswa kurang memperhatikan penjelasan 

guru dengan melakukan kegiatan diluar pembelajaran seperti memainkan ponsel, menggambar 

kartun, tidur dan asik mengobrol dengan temannya yang tidak berkaitan dengan materi pelajaran. 

Berdasarkan paparan tersebut menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran diperlukan 

pembelajaran yang menarik, mudah dipahami, membuat aktif peserta didik dan tidak membosankan. 

Penyampaian materi dapat dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran yang dianggap 

sesuai, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 

 

Melihat kondisi di atas, pembelajaran yang terjadi belum menunjukkan proses belajar yang 

berkualitas, menyebabkan penyerapan materi ajar oleh siswa belum optimal, selanjutnya berujung 

pada rendahnya hasil belajar siswa. Dilihat dari hasil nilai evaluasi Ujian Tengah Semester (UTS) 

pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen, hasil belajar siswa banyak yang belum mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Di kelas VII A dari 40 siswa yang mengikuti UTS 

terdapat 11 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 29 orang belum mencapai KKM dengan 

presentase kelulusan 27,5%. Di kelas VII dari 40 siswa yang mengikuti UTS terdapat 3 orang yang 

mampu mencapai KKM sedangkan 37 orang belum mencapai KKM dengan presentase kelulusan 

7,5%. Di kelas VII dari 37 siswa yang mengikuti UTS terdapat 15 orang yang mampu mencapai KKM 

sedangkan 22 orang belum mencapai KKM dengan presentase kelulusan 40,5%. Di kelas VII dari 37 

siswa yang mengikuti UTS terdapat 4 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 33 orang belum 

mencapai KKM dengan presentase kelulusan 10,8%. Di kelas VII dari 34 siswa yang mengikuti 

UTS terdapat 5 orang yang mampu mencapai KKM sedangkan 29 orang belum mencapai KKM 

dengan presentase kelulusan 14,7%. Oleh karena itu diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dan diharapkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa. 

 

Model pembelajaran merupakan unsur yang amat penting dalam proses kegiatan belajar mengajar. 

Pemilihan jenis model pembelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa lebih antusias dan 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang lebih antusias dalam pembelajaran, maka akan 

membuat hasil belajar siswa meningkat, serta suasana pembelajaran akan lebih aktif dan tidak 

membosankan. 
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Berdasarkan uraian yang telah disampaikan tentang faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

maka diperlukan pembaharuan dalam model pembelajaran yang digunakan oleh guru agar siswa lebih 

memahami dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran yang diajarkan. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan ke ikut sertaan siswa secara aktif dalam 

kegiatan proses belajar mengajar yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-

Achievements Divisions (STAD). Model pembelajaran ini diharapkan dapat memperbaiki model 

pembelajaran yang selama ini kurang memberikan hasil yang optimal dan dapat menambah referensi 

guru untuk menghasilkan pembelajaran yang lebih baik, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran Pendidikan agama kristen yaitu:  siswa belum mengetahui tujuan pembelajaran; Siswa 

belum terlibat aktif dalam proses pembelajaran;  Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.; 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan agama kristen. 

 

Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah disebutkan diatas, perlu adanya 

batasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan mengatasi permasalahan yang ada. 

Salah satu permasalahan berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yaitu hasi belajar. Hasil 

belajar merupakan perubahan prilaku dan kemampuan belajar yang dimiliki siswa setelah menerima 

pengalaman belajar. Hasil belajar sangatlah penting bagi siswa untuk memberikan informasi sejauh 

mana siswa itu sudah menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. Sedangkan bagi guru hasil 

belajar dapat memberikan petunjuk atau informasi bagi guru mengenai kondisi siswanya, mengenai 

materi pelajaran yang disampaikannya dan gaya atau model mengajarnya. Selanjutnya dari informasi 

tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut. Maka dari itu, 

penelitian ini difokuskan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Manado 

pada mata pelajaran teknik listrik dasar otomotif melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD). Dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD), dapat memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan karena rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama 

anggota kelompok, memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

kelas, akan memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yaitu: Apakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen di 

SMP Negeri 6 Manado dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams-Achievements Divisions (STAD)? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan agama kristendi kelas VII SMP Negeri 6 Manado melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD). 

 

KAJIAN TEORI 

Landasan teori ini didalamnya akan diuraikan teori-teori maupun konsep-konsep yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian teori ini didalamnya akan dibahas 
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berturut-turut mengenai pembelajaran, model pembelajaran kooperatif, kooperatif tipe Student 

Teams-Achievements Divisions (STAD), dan hasil belajar. 

 

Belajar adalah proses yang dilakukan manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, 

keterampilan, ilmu pengetahuan, dan sikap. Sehingga dengan belajar manusia menjadi tahu, 

memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki apa yang diinginkan. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan, berhasil tidaknya seorang peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar dapat 

ditentukan dengan pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

 

Abdul (2014:15) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian yang 

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, dan kepandaian. Menurut Heri (2014:1) belajar merupakan 

proses yang sadar atau tidak harus dijalani semua manusia untuk mencapai berbagai macam 

kompetensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Sedangkan Sutopo (2008: 288) mengemukakan 

bahwa belajar diartikan sebagai suatu usaha yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang 

ditandai timbulnya kecakapan baru. 

 

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses 

pemerolehan ilmu pengetahuan, pengalaman, dan meningkatkan keterampilan yang dicerminkan dari 

perubahan perilaku. Keberhasilan kegiatan belajar seseorang dapat dilihat dari perubahan tingkah 

lakunya. Jika tingkah laku berubah setelah melakukan kegiatan belajar, maka pembelajar tersebut bisa 

dikatakan berhasil. Begitu juga sebaliknya, jika pembelajar belum mengalami perubahan perilaku 

maka kegiatan belajar yang dilakukan belum sepenuhnya tuntas. 

 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar dalam 

pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan keterampilan dan pembetukan sikap. Dalam proses 

pembelajaran tersebut dapat dialami oleh peserta didik sepanjang hayat dan dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. Pada prinsipnya, pembelajaran adalah suatu pemberdayaan potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik untuk dijadikan sebuah kompetensi. Dan dalam kegiatan pemberdayaan tersebut, 

mustahil dapat berlangsung tanpa adanya seseorang yang membantu untuk mengarahkan, dalam hal 

ini guru yang dimaksud. 

 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 mengartikan bahwa pembelajaran 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Menurut Ahmad (2015:19) pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar 

terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik. Sedangkan Eveline dan Hartini (2011:13) 

menyatakan pembelajaran merupakan usaha yang dialaksanakan secara sngaja, terarah, dan terencana, 

dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan serta 

pelaksanaannya  terkendali, dengan maksud agar terjadi belajar pada diri seorang. 

 

Jadi, kesimpulan yang dapat ditarik dari pengertian pembelajaran adalah suatu proses belajar yang 

terarah yang dilakukan oleh seorang guru kepada siswanya untuk meningkatkan keterampilan 

pengetahuan dan pengalaman sebaik mungkin. 

 

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara 

bersama sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok. Kelompok tersebut 

dibentuk berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Pembentukan kelompok ini bertujuan agar siswa dapat 

belajar menyelesaikan masalah dengan bekerja sama. 
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Johnson dkk. (2012:4) mengartikan bahwa model pembelajaran kooperatif ini menggunakan 

kelompok-kelompok kecil yang membuat siswa untuk bekerjasama guna memaksimalkan 

pembelajaran mereka sendiri dan pembelajaran satu sama lain. Sedangkan Slavin (2005:4) 

pembelajaran kooperatif merujuk pada model pembelajaran dimana para siswa bekerja dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi 

pelajaran. 

 

Dari beberapa definisi dan pendapat para ahli yang diungkapkan diatas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan pada siswa untuk saling berinteraksi, saling 

menjelaskan pengertian suatu konsep pada temannya, dan memberikan kesempatan kepada siswa 

mengalami proses belajar yang sangat efektif dan bisa memberikan hasil belajar yang jauh lebih 

maksimal dari pada kalau dia mendengarkan penjelasan oleh guru. 

 

STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok empat sampai lima orang siswa secara 

heterogen. Pembelajaran ini diawali dengan presentasi kelas (penyajian materi), kegiatan kelompok, 

kuis, penghargaan individu, dan penghargaan kelompok. 

 

Arends (2008:13) menyatakan bahwa pada STAD siswa di kelas dibagi menjadi beberapa kelompok 

kecil yang merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan 

pelajaran kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 

menguasai pelajaran tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada 

saat tes siswa tidak diperbolehkan saling membantu. Sedangkan menurut Warsono & Hariyanto 

(2013 : 197) mengartikan bahwa pembelajaran STAD mendorong siswa untuk terbiasa dalam bekerja 

sama dalam tim dan saling membantu dalam menyelesaikan suatu masalah, namun pada akhirnya 

siswa lah yang bertanggung jawab secara mandiri. 

 

Tujuan utama dari pembelajaran STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling 

mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai keterampilan atau pengetahuan yang 

diajarkan oleh guru. Karena untuk memperoleh penghargaan, kelompok mau tidak mau mereka harus 

saling membantu satu sama lain dalam mempelajari bahan materi yang disajikan guru. Mereka akan 

melakukan diskusi, saling membagi pengetahuan, pemahaman dan kemampuan, serta saling 

mengoreksi antar sesama dalam kelompok sehingga dapat membantu mereka untuk berhasil baik 

dalam mengerjakan kuis. Melalui belajar dari teman sebaya, maka proses penerimaan dan 

pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan suasana belajar yang menyenangkan karena 

rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama anggota kelompok, memungkinkan 

siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik. Oleh karena itu, dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam kelas akan memberikan pengaruh 

kepada siswa terutama dalam meningkatkan hasil belajarnya. 

 

Hasil belajar yang telah meningkat dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dapat dilihat dari penilitian Santi (2015 : 429) yang menunjukan peningkatan hasil belajar. Hasil 

belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mencapai rerata 6,86 

dan masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM. Setelah dilaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siklus pertama rerata nilai kelas 7.06 dan pada siklus kedua terjadi 

penurunan nilai siswa dengan rerata nilai 5.9 dan dilanjutkan pada siklus ketiga sehingga diperoleh 
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rerata nilai menjadi 7.09. Berdasarkan data siklus satu, dua dan ketiga tersebut, model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD mampu meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 

 

Setiap melaksanakan kegiatan tertentu akan diperoleh suatu hasil, begitu pula dengan hasil belajar. 

Hasil kegiatan belajar biasa dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar mempunyai ukuran 

keberhasilan peserta didik melaksanakan belajar. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Hasil belajar yang diperoleh melalui seperangkat tes dan hasil tesnya akan 

memberikan informasi apa yang telah dikuasai peserta didik. Selanjutnya dari informasi tersebut guru 

dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik keseluruhan kelas maupun 

individu. Hasil belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan dengan mempelajari mata pelajaran 

disekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah mata 

pelajaran tertentu. 

 

Hasil belajar merupakan perubahan prilaku individu yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (rusmono 2012 : 32). Menurut fungsinya hasil belajar bukan saja untuk mengetahui 

sejauh mana siswa telah menyelesaikan suatu aktifitas tetapi lebih penting adalah sebagai alat untuk 

memotivasi siswa agar lebih giat dalam belajar baik secara indivudu maupun kelompok. Sedangkan 

menurut Rusman (2013:123) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa tersebut mencakup 

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Dari pernyataan-pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian hasil belajar adalah sebuah parameter tingkat keberhasilan proses belajar yang 

ditunjukkan oleh besaran angka yang didapatkan dalam kegiatan ujian, dan juga perubahan tingkah 

laku yang terjadi dari seorang siswa. 

 

Menurut Endang Supartini (2001:7-10) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar itu dapat 

dibagi menjadi 2 bagian besar yaitu faktor dari dalam (internal) dan dari luar individu 

(eksternal) yang sedang belajar. 

 

Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan pembelajaran dengan menggunakan mode pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams-Achievements Divisions (STAD), antara lain : Penelitian yang dilakukan Hanan 

Setyadi (2014) yang berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievements 

Divisions (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran memahami 

proses-proses dasar permesinan di SMP Muhammadiyah 4 Klaten”. Hasil penelitian menunjukan 

hasil belajar siswa pada prasiklus sebesar 46,92 % dengan kategori kurang, siklus I sebesar 67,14 % 

dengan kategori kurang, siklus II sebesar 83,29 % dengan kategori baik. Persamaan penilitian yang 

dilakukan oleh Hanan Setyadi dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD) untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Perbedaannya terletak pada subyek penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hanan Setyadi diterapkan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Klaten dan pada mata 

pelajaran memahami proses-proses dasar permesinan, sedangkan penelitian ini mengambil subyek 

siswa kelas VII SMP Negeri 6 Manado dan pada mata pelajaran pendidikan agama kristen. Penelitian 

yang dilakukan oleh Disma Ariyanti Widodo (2015) yang berjudul “Penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams- Achievements Divisions (STAD) untuk meningkatkan kompetensi 

sikap sosial dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sistem operasi di SMP Negeri 2 

Magelang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi sikap sosial dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Berdasarkan penelitian kompetensi sikap sosial siswa pada sikus I sebesar 

62,27 %, hasil tersebut meningkat pada siklus II menjadi sebesar 79,17 %. Peningatan hasil belajar 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    29 

  

siswa dilihat dengan adanya hasil ketuntasan belajar siswa yaitu sebesar 44,12 % pada pra penelitian, 

61,76 % pada siklus I dan pada silkus II. . Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Hanan Setyadi 

dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams-Achievements Divisions (STAD). Perbedaannya terletak pada subyek dan obyek 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Disma Ariyanti Widodo diterapkan pada siswa kelas X 

SMP Negeri 2 Magelang dengan obyek penelitian kompetensi sikap sosial siswa dan hasil belajar 

siswa, sedangkan dalam penelitian ini mengambil subyek siswa kelas X SMP Negeri 1 Sulawesi 

Selatan dan obyek penelitian hasil belajar siswa. 

 

Kerangka Pikir 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan agar proses pembelajaran seseorang atau sekelompok orang yang 

berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berakhir pada pencapaian 

hasil belajar siswa. Pada umumnya, proses pembelajaran di kelas sering kali didominasi oleh guru 

sebagai sumber ilmu pengetahuan. Sedangkan keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

guru, tapi juga pengaruh faktor-faktor lain misalnya, faktor lingkungan, perilaku siswa, model yang 

digunakan dalam pembelajaran, sarana dan prasarana dan  sumber belajar. 

 

Salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah model pembelajaran 

yang digunakan. Tanpa adanya model pembelajaran yang cocok diterapkan dan terarah, pembelajaran 

akan menjadi bosan dan ketertarikan siswa cenderung berkurang sehingga pada akhirnya berdampak 

pada hasil belajar siswa. 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD menekankan pada kerja sama kelompok dan tanggung 

jawab dalam mencapai tujuan bersama melalui kerja sama diantara anggota kelompok belajar. Setiap 

siswa saling membantu satu sama lain dalam hal pemahaman materi atau tugas yang diberikan oleh 

guru dan selalu aktif dalam proses pembelajaran, dimana tidak hanya siswa yang pandai yang akan 

selalu aktif tetapi semua siswa. Disamping itu anggota kelompok saling membantu menyelesaikan 

masalah, bila terdapat siswa yang belum memahami materi atau tugas yang diberikan oleh guru dapat 

bertanya pada teman sekelompoknya sampai siswa itu benar-benar paham tentang materi dan tugas 

tersebut. Siswa tidak diperbolehkan bertanya kepada guru sampai dalam satu kelompok tersebut tidak 

ada siswa yang memahami materi atau tugas yang diberikan oleh guru 

 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memberikan suasana belajar 

yang menyenangkan karena rasa kebersamaan yang tumbuh dan berkembang diantara sesama 

anggota kelompok, memungkinkan siswa untuk mengerti dan memahami materi pelajaran dengan 

lebih baik, lalu siswa dapat berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung 

jawab dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dalam kelas akan memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam 

meningkatkan hasil belajarnya. 

 

Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan kerangka berfikir yang sudah dikemukakan di atas 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams- Achievements Divisions (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

teknik listrik dasar otomotif kelas VII SMP Negeri 6 Manado. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terfokus pada situasi kelas, atau 

disebut dengan Classroom Action Research. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3) penelitian 

tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan sebagai strategi pemecahan masalah dengan 

memanfaatkan tindakan nyata kemudian merefleksi terhadap hasil tindakan. Penelitian Tindakan 

Kelas ini akan dilakukan beberapa siklus sampai target tercapai. Model siklus penelitian yang akan 

digunakan adalah model action research spiral yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart yang 

terdiri dari beberapa tahap yang meliputi plan (perencanaan), act (pelaksanaan) dan observe 

(observasi), serta reflect (refleksi). 

 

Penyatuan pelaksanaan dan observasi disebabkan oleh adanya kenyataan bahwa antara implementasi 

act dan observe merupakan dua kegiatan yang tidak terpisahkan. Kedua kegiatan ini akan dilakukan 

dalam satu kesatuan waktu, begitu berlangsungnya suatu tindakan begitu pula observasi juga harus 

dilaksanakan. Untuk lebih tepatnya, berikut ini dikemukakan bentuk desainnya. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Manado yang beralamatkan di Kabupaten Kepulauan 

Talaud Siau Timur Selatan Provinsi Sulawesi Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2020. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2020. 

 

Adapun subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII  SMP Negeri 6 Manado tahun ajaran 

2020/2021 yang berjumlah 33 siswa. Pengambilan subjek penelitian siswa kelas VII ini didasarkan 

pada mata pelajaran pendidikan agama kristen 

 

Karakteristik dari penelitian tindakan kelas yaitu dengan adanya suatu tindakan yang dilaksanakan di 

kelas berdasarkan siklus hingga tujuan dari penelitian telah terpenuhi. Langkah-langkah penelitian 

termuat dalam suatu siklus. Siklus berhenti apabila peneliti dan guru sepakat bahwa penelitian yang 

dilaksanakan sesuai dengan rencana dan telah meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Observasi adalah suatu metode mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang 

sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal- hal yang diamati. Observasi 

dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung untuk mendapatkan data yang diperlukan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran melalui model pembelajaran STAD. 

 

Dokumentasi dilakukan dengan mendokumentasikan data-data untuk memperkuat data yang 

diperoleh dalam observasi. Dokumentasi bertujuan untuk mengungkap fakta atau kenyataan pada 

saat pelaksanaan penelitian. 

 

Instrumen penelitian dikembangkan sesuai dengan objek penelitian yang akan diukur atau diteliti. 

Instrumen penelitian dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes. Instrumen tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif. Instrument penelitian non tes dapat berbentuk kuesioner dan lembar 

observasi. 

 

Dalam penelitian ini tes keberhasilan siswa menggunakan post test. Soal tes berbentuk pilihan ganda 

diberikan pada setiap akhir siklus. Soal ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
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siswa dalam pembelajaran teknik listrik dasar otomotif kelas X SMP Negeri 6 Manado secara 

menyeluruh setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

Lembar observasi berfungsi untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif STAD oleh 

guru dan mencatat tingkah laku siswa, kegiatan peserta didik selama tindakan terhadap proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan lembar 

observasi tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan teknik STAD. Dokumen yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa nilai hasil tes pada setiap siklus dan foto yang diambil pada waktu proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

Menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasikan data dengan tujuan untuk 

mendudukan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya hingga memiliki makna dan arti yang jelas 

sesuai dengan tujuan penelitian (Endang Mulyatiningsih, 2012:38). Analisis data PTK atau Penelitian 

Tindakan Kelas dapat dilakukan dengan analisis data kuantitatif. 

 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil belajar siswa melalui 

tindakan dari setiap siklus yang dilakukan guru. Tujuan analisis data dalam penelitian tindakan ini 

adalah untuk memperoleh data apakah terjadi perbaikan dan peningkatan sebagaimana yang 

diharapkan. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis lembar observasi aktivitas 

siswa dan hasil tes. Tes individu yang dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

pembelajaran teknologi dasar otomotif menggunakan soal pilihan ganda. 

 

Analisis data hasil observasi dan tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

teknologi dasar otomotif siswa kelas VII melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Nilai 

atau poin dari lembar observasi dan tes evaluasi akan dibandingkan antara siklus 1 dan siklus 2, 

apabila mengalami peningkatan maka dapat diasumsikan bahwa pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII. 

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Oleh 

karena itu, pemilihan kriteria keberhasilan tindakan tidak hanya dari peneliti. Guru pasti memiliki 

target pembelajaran dalam sebuah kelas. Semakin tinggi target yang ingin dicapai maka semakin baik 

pula kualitas pembelajaran yang diharapkan. Menurut Mulyasa (2009 : 218) hasil pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya 

atau setidaknya sebagian besar (75%). Maka dari itu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD (Student Team Achievement Divisions) dapat dikatakan berhasil dan penelitian dapat 

dihentikan apabila telah memenuhi persyaratan yaitu apabila terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan agama kristenprogram keahlian Teknik Kendaraan Ringan. 

Penelitian tindakan ini akan selesai jika jumlah siswa yang sudah tuntas belajar ≥ 75%, siswa 

dikatakan tuntas belajar apabila nilai yang diperoleh siswa ≥ Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 75. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di SMP Negeri 6 Manado dilaksanakan dalam kurun 

waktu kurang lebih satu bulan yaitu dari tanggal 28 Juli 2020 sampai dengan tanggal 25 Agustus 

2020. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dilakukan dalam dua siklus dengan materi nilai-nilai 

HAM dalam kehidupan keluarga. Pembelajaran siklus ini dilaksanakan oleh 2 guru mata pendidikan 

agama kristen. Pembelajaran dilaksanakan dalam empat jam pelajaran dengan istirahat pada pukul 
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10.00- 10.15 WIB. Sebelum siklus tersebut dimulai, telah diambil data hasil belajar siswa kelas VII 

dengan melaksanakan pretest sebagai data awal sebelum dilakukan tindakan. Berikut ini penjelasan 

mengenai proses pembelajaran siklus I dan siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams-Achievements Divisions (STAD). 

 

Hasil Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung selama dua siklus seperti yang sudah dijelaskan pada sub 

bab sebelumnya dengan hasil sebagai berikut: Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) pada penelitian tindakan kelas ini pada siklus I dan 

siklus II dapat terlaksana sebagaimana mestinya. Namun ada beberapa kendala di luar dari lembar 

observasi pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) yang dilakukan. 

 

Berdasarkan tes hasil belajar siswa, diperoleh data hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari 

hasil belajar pada nilai awal siswa sampai siklus I dan siklus II. Pada nilai awal siswa menunjukkan 

ketuntasan belajar siswa yang mengacu pada KKM sebesar 75, sebanyak 8 dari 33 siswa dinyatakan 

tuntas dan 25 siswa dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada nilai awal siswa 

sebesar 24% dan nilai rata-rata kelas sebesar 57,45. Sedangkan saat dilaksanakannya siklus I, hasil 

belajar siswa pada siklus I menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar siswa sebanyak 21 dari 33 

siswa dinyatakan tuntas dan 12 siswa dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada 

siklus I sebesar 63% dan nilai rata-rata kelas sebesar 70,9. Sedangkan hasil penelitian pada siklus II 

menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar semua siswa. Jika dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa pada siklus I maka hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai nilai 

KKM sebanyak 26 siswa dan 7 siswa belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada siklus II 

sebesar 79% dan nilai rata-rata kelas mencapai 78,06. 

 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan suatu penelitian yang berfungsi untuk menyelesaikan 

masalah proses pembelajaran di kelas. Sehingga kualitas pembelajaran akan semakin baik dan 

menghasilkan kemampuan siswa yang lebih baik. Oleh karena itu, pengamatan proses pembelajaran 

menjadi hal yang sangat penting pada penelitian tindakan kelas. Proses pembelajaran pada penelitian 

ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). 

Model pembelajaran ini membagi siswa menjadi beberapa kelompok heterogen yang dapat 

menimbulkan motivasi siswa untuk meningkatkan hasil belajar karena setiap siswa mempunyai 

tanggung jawab dalam kelompoknya dan membuat hasil kelompoknya lebih baik dari kelompok lain. 

 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I, maka pada tindakan siklus II 

dilakukan perbaikan-perbaikan dalam proses pembelajaran. Pada siklus II dilakukan perbaikan antara 

lain: Guru memberikan motivasi dan semangat kepada siswa agar berani bertanya dan memberikan 

argumen saat pembelajaran berlangsung. Kerjasama antar siswa dalam kelompok lebih dioptimalkan. 

Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar semua siswa. Jika 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I maka hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. 

 

Hasil belajar siswa, hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa dari proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian hasil belajar juga dapat 

mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. Pada penelitian ini, tes yang 

digunakan berupa soal obyektif pilihan ganda karena dapat mencakup materi yang luas. Soal pilihan 

ganda berjumlah 25 butir pada siklus I dan siklus II. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran Pendidikan agama kristen. Hal ini 

dapat dilihat dari adanya peningkatan hasil belajar dari nilai awal siswa sampai setelah 

dilaksanakannya siklus I dan siklus II. Berikut grafik yang menggambarkan kenaikan presentase 

ketuntasan siswa dari data hasil belajar nilai awal siswa sampai setelah dilakukan siklus I dan II. 

 

Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari hasil belajar pada nilai awal siswa sampai siklus I 

dan siklus II. Pada nilai awal siswa menunjukkan ketuntasan belajar siswa yang mengacu pada KKM 

sebesar 75, sebanyak 8 dari 33 siswa dinyatakan tuntas dan 25 siswa dinyatakan belum tuntas 

sehingga persentase ketuntasan pada nilai awal siswa sebesar 24% dan nilai rata-rata kelas sebesar 

57,45. Sedangkan saat dilaksanakannya siklus I, hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan 

peningkatan ketuntasan belajar siswa sebanyak 21 dari 33 siswa dinyatakan tuntas dan 12 siswa 

dinyatakan belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada siklus I sebesar 63% dan nilai rata-rata 

kelas sebesar 70,9. Berdasarkan hasil pengamatan, siswa terlihat senang dan antusias mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). Sedangkan hasil penelitian pada siklus II menunjukkan adanya kenaikan hasil 

belajar semua siswa. Jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I maka hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. Siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 26 siswa dan 7 siswa 

belum tuntas sehingga persentase ketuntasan pada siklus II sebesar 79% dan nilai rata-rata kelas 

mencapai 78,06. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar perlu sebuah model pembelajaran yang tepat agar dapat 

diciptakan kondisi belajar yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan hasi belajar siswa. Hal ini 

selaras dengan apa yang disampaikan Slavin (2005:156-157) bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, dapat memberi kesempatan kepada siswa agar bisa bekerja sama dalam 

kelompok kecil untuk menyelesaikan tugas kelompok secara bersama-sama. Setiap siswa dapat saling 

membantu satu sama lain dalam hal pemahaman materi atau tugas yang diberikan oleh guru dan 

selalu aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga semua siswa dapat benar-benar memahami materi 

pembelajaran yang mereka pelajari dan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dengan 

baik dan benar. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini siswa dapat 

berpikir lebih kreatif, mendorong kemampuan siswa, dan bertanggung jawab dalam kegiatan 

pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Dengan demikian model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran teknologi dasar otomotif dapat sebagai alternatif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan agama kristendi kelas VII SMP Negeri 6 

Manado tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan presentase 

ketuntasan siswa dari sebelum siklus sebesar 24% menjadi 63% setelah dilakukan siklus I, dengan 

jumlah siswa yang berhasil mencapai KKM sekolah sebanyak 21 siswa dan nilai rata-rata kelas 

sebesar 70,9. Pada siklus II presentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 79%, dengan jumlah 

siswa yang berhasil mencapai KKM sekolah sebanyak 26 siswa dan nilai rata-rata kelas mencapai 

78,06. 
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Implikasi 

Pada dasarnya penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division. 

Hasilnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division terbukti 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut diketahui berdasarkan hasil observasi, dan tes. 

Maka dengan berhasilnya penelitian ini, guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe student team achievement division pada mata pelajaran pendidikan agama kristen 

 

Saran 

Saran penelitian sebagai berikut: Kegiatan pembelajaran guru-guru khususnya guru teknologi dasar 

otomotif diharapkan menggunakan teknik model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai variasi 

metode pembelajaran, karena dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat melatih siswa 

dalam kerjasama tim, sehingga siswa dapat menguasai materi pembelajaran dan hasil belajar tentang 

nilai-nilai HAM dalam kehidupan keluarga. 
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IMPROVING SCIENCE LEARNING OUTCOMES THROUGH INQUIRY 
LEARNING MODELS 

 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN INKUIRI  
 

Rompis Jenny 

SD Katolik Santa Theresia Kumersot Provinsi Sulawesi Utara 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the application of the Inquiry learning model in improving science learning 

outcomes for class VI students at Santa Theresia Kumersot Catholic Elementary School. This research was 

conducted in class VI students of Santa Theresia Kumersot Catholic Elementary School involving 25 students. 

This study uses qualitative methods on the grounds that in taking action on research subjects, the disclosure of 

meaning and the learning process is highly prioritized as an effort to improve learning outcomes through 

inquiry learning models. Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that the 

application of the inquiry learning model can improve science learning outcomes in class VI students at Santa 

Theresia Kumersot Catholic Elementary School. 

Key Word: Using The Inquiry Learning Model Science Learning Outcomes Increase. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Inkuiri dalam meningkatkan hasil 

belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia Kumersot. Penelitian ini dilaksanakan pada Siswa 

Kelas VI. SD Katolik Santa Theresia Kumersot yang melibatkan 25 orang siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan alasan bahwa dalam melakukan tindakan kepada subyek penelitian, sangat diutamakan 

pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai upaya peningkatan hasil belajar melalui model 

pembelajaran inkuiri. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada Siswa Kelas VI SD Katolik Santa 

Theresia Kumersot. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri, Hasil Belajar IPA  

 

 

Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah usaha yang wajib dilakoni oleh semua warga negara sehingga disemua lini 

kehidupan berbagai upaya dilakukan untuk merubah tatanan kehidupan melalui pendidikan. Upaya 

peningkatan mutu pendidikan di sekolah hendaknya didasarkan pada tujuan pendidikan nasional. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional ditetapkan bahwa pendidikan nasional“bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. 

 

Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan pedoman umum yang harus dijadikan landasan 

dalam penyusunan tujuan kelembagaan sekolah, tujuan kurikuler, dan tujuan pembelajaran. Pada 

hakikatnya tujuan pembelajaran itu sendiri adalah suatu acuan yang dijadikan standar penilaian hasil 

belajar siswa. Oleh sebab itu, yang dimaksud dengan kualitas pembelajaran adalah tinggi rendahnya 

atau efektif tidaknya proses belajar-mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
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Sanjaya (2006:1) mengemukakan bahwa salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Kenyataan ini berlaku untuk mata pelajaran science yang 

tidak dapat mengembangkan kemampuan anak untuk berpikir kritis dan sistematis karena strategi 

pembelajaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses pembelajaran di kelas. 

Ungkapan Sanjaya ini bukan hanya bermaksud menggambarkan masalah pembelajaran, melainkan 

menyiratkan suatu pemahaman perlunya upaya peningkatan mutu pembelajaran IPA  atau sains.  

 

Upaya peningkatan mutu pembelajaran IPA di sekolah tidak dapat dilepaskan dengan kebijakan 

pembaruan kurikulum yang diinisasi oleh pemerintah. Kurikulum baru tersebut disebut kurikulum 

2013. Dalam mengimplementasikan kurikulum baru itu, sejak tahun 2013 telah dilakukan pelatihan 

kepada guru kelas Sekolah Dasar (SD) sasaran yakni pada guru kelas I dan guru kelas VI. Salah satu 

materi pelatihan yang diberikan kepada guru-guru kelas tersebut adalah konsep dan aplikasi 

pembelajaran tematik terpadu serta konsep dan aplikasi model-model pembelajaran yang relevanan 

seperti model pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran 

berbasis penemuan (Kemendikbud, 2014:15).  

 

Berdasarkan hasil penelitian awal oleh peneliti di SD Katolik Santa Theresia Kumersot, dari 25 siswa 

kelas VI hanya 9 siswa atau 36% yang benar-benar menguasaidan ada 16 siswa atau 64% yang belum 

menguasai pelajaran IPA yang terkait dengan Komponen-komponen listrik. Data-data hasil belajar 

tersebut menunjukkan bahwa ada masalah mengenai pembelajaran IPA karena masih sekitar 64% 

siswa yang belum menguasai atau masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan ialah 7,50. Data hasil belajar IPA siswa kelas VI tersebut tentu tidak muncul begitu saja, 

tetapi ada faktor penyebabnya. Beberapa faktor yang teridentifikasi oleh peneliti pada penelitian awal 

ini antara lain: guru menggunakan metode ceramah yang kurang menarik bagi siswa, sehingga siswa 

mudah lupa dengan materi yang diajarkan; siswa yang kurang aktif dalam proses belajar seperti 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan; dan guru belum 

menerapkan model pembelajaran yang relevan dengan pembelajaran tersebut. 

 

Mencermati masalah yang dihadapi tersebut, sangatlah penting bagi guru kelas VI SD Katolik Santa 

Theresia Kumersot dalam menerapkan model-model pembelajaran yang sesuai, sehingga hasil belajar 

IPA dapat ditingkatkan, belajar IPA menarik minat siswa, mampu mengaktifkan siswa mencari dan 

menemukan jawaban dari suatu masalah, memotiVIasi siswa dalam belajarserta membuat siswa tidak 

mudah lupa dengan pelajaran yang diajarkan oleh guru.  

 

Model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan digunakan guru 

dalam pembelajaran IPA dan sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. 

Menurut Trianto (2007:136) pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung 

ke dalam proses ilmiah dalam waktu yang relatif singkat. Hasil penelitian Schlenker yang dikutip 

Joyce dan Weil (Trianto, 2007:136) menunjukkan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa menjadi terampil dalam memproduksi 

dan menganalisis informasi. Diharapkan dengan guru menggunakan model pembelajaran inkuiri akan 

terjadi peningkatan mutu proses dan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia 

Kumersot.  

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat ditarik judul penelitian yakni: 

Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui Model Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas VI SD Katolik 

Santa Theresia Kumersot.  
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Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran inkuiri dan peningkatan hasil belajar 

IPA yang terkait dengan Komponen-komponen Listrik dan fungsinya pada siswa Kelas VI SD 

Katolik Santa Theresia Kumersot. 

 

Perumusan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran 

inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia 

Kumersot? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model pembelajaran inkuiri dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia Kumersot 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam memahami konsep pembelajaran inkuiri, ada dua istilah yang perlu dipahami yakni: discovery 

dan inquiry. Menurut Sund seperti yang dikutip Suryosubroto (Trianto, 2007:135) bahwa discoVIery 

merupakan bagian dari inquiry atau inquiry merupakan perluasan dari proses discoVIery yang 

digunakan lebih mendalam. Inquiry berarti pertanyaan, pemeriksaan atau penyelidikan.  

 

Dalam materi Pelatihan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2014:13) dijelaskan bahwa discovery 

learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry). Tidak ada perbedaan yang prinsipil 

pada kedua istilah ini, pada discovery learning lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau 

prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery 

masalah yang diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan 

pada inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian. 

Gulo (Trianto, 2007:137) mengemukakan bahwa strategi inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan 

belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya 

dengan penuh percaya diri.  

 

Menurut Sanjaya (2006:194) srategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 

 

Ciri-ciri dan Prinsip Pembelajaran Inkuiri 

Setiap model pembelajaran memiliki ciri-cirinya tersendiri. Menurut Sanjaya (2006:194-195) ada tiga 

ciri pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) strategi inkuiri menekankan kepada aktiVIitas siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menemukan, (2) seluruh aktiVIitas yang dilakukan siswa diarahkan 

untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan, dan (3) tujuan dari 

penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara 

sistematis, logis, dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 

mental. 

 

Setelah memahami ciri-ciri pembelajaran inkuiri, hal lain yang perlu dipahami guru ialah prinsip-

prinsip penggunaan model pembelajaran inkuiri. Menurut Sanjaya (2006:197-198) prinsip-prinsip 

yang harus diperhatikan guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri, yaitu: (1) prinsip 
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berorientasi pada pengembangan intelektual, (2) prinsip interaksi, (3) prinsip bertanya, dan (4) prinsip 

belajar untuk berpikir.    

 

Menurut Sanjaya (2009), penggunaan inkuiri harus memperhatikan beberapa prinsip, yaitu 

berorientasi pada pengembangan intelektual (pengembangan kemampuan berfikir), prinsip interaksi 

(interaksi antara siswa maupun interaksi siswa dengan guru bahkan antara siswa dengan lingkungan), 

prinsip bertanya (guru sebagai penanya), prinsip belajar untuk berfikir (learning how to think), prinsip 

keterbukaan (menyediakan ruang untuk memberikan kesempatan kepada siswa mengembangkan 

hipotesis dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan). 

Sedangkan Ambarjaya (2012:96) mengemukakan bahwa pembelajaran inquiry merupakan rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari 

dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang diperoleh. Senada dengan Ambarjaya, W. 

Gulo (2008:84) mendefinisikan metode inquiry sebagai suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuan dengan penuh 

percaya diri. 

 

Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berfikir 

secara sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari 

proses mental. Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya dituntut agar 

menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang 

dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir secara optimal; namun sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan 

kemampuan berfikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran. 

 

Banyak ahli yang telah mengemukakan pengertian hasil belajar. Misalnya,  Julaeha (2006:23) 

mengemukakan bahwa hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai 

akibat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Menurut Mappa (1987:2) bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai siswa dalam bidang tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat 

mengukur keberhasilan belajar seorang sisiwa. 

 

Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian Schlenker yang dikutip Joyce dan Weil (Trianto, 2007:136) menunjukkan bahwa 

latihan inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kreatif, dan siswa 

menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi. ReleVIansi penelitian terdahulu ini 

terkait dengan penerapan latihan inkuiri dalam meningkatkan pemahaman sains.  Hasil penelitian 

Bayu Arunde (2014) menunjukkan bahwa penerapan pendekatan inkuiri dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS di SDN Tegal.ReleVIansi penelitian terdahulu ini terkait dengan penerapan pendekatan 

inkuiri dalam meningkatkan hasil belajar.   

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Katolik Santa Theresia Kumersot di kelas VI. Penelitian ini 

direncanakan menghabiskan waktu empat bulan( Agustus sampai November ) pada tahun 2020 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan alasan bahwa dalam melakukan tindakan 

kepada subyek penelitian, sangat diutama pengungkapan makna dan proses pembelajaran sebagai 

upaya peningkatan hasil belajar melalui pembelajaran penemuan. Menurut Sugiyono (2007:14) 

metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya 
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dilakukan dalam kondisi yang alamiah (natural setting), disebut juga sebagai metode kualitatif karena 

data yang dikumpulkan dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  

 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research).Rancangan 

penelitian yang digunakan mengacu kepada modelyang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan 

Robbin Mc Taggart (Aqip, 2006:30) yang meliputi empat tahap, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

tindakan/aksi, (3) observasi, dan (4) refleksi. 

 

Pembahasan  

Penelitian inidilakukan dalam dua siklus(siklus I dan siklus II) dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa 

Theresia Kumersot. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang disajikan dalam tabel menunjukkan 

bahwa pada siklus I hasil belajar siswa adalah 49,6% dan pada siklus II hasil belajar siswa adalah 

87,2%.  

 

Tabel  Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

Tindakan 
Tingkat 

Pencapaian 
Keterangan 

Siklus I 49,6 % Belum berhasil karena masih berada di bawah KKM 70% 

Siklus II 87,2 % Telah berhasil karena sudah berada di atas KKM 70% 

 

Mengacu pada pada tabel tersebut menunjukkan bahwa capaian hasil belajar siswa masih sekitar 

49,6%,itu memberi arti bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri belum dapat dikatakan berhasil 

karena masih berada di bawah KKM 70%. Dalam kaitan ini, Trianto (2007:135) mengemukakan 

bahwa salah satu kondisi umum yang merupakan syarat timbulnya kegiatan inkuiri bagi siswa adalah 

berfokus pada hipotesis.  

 

Hal ini memberi indikasi bahwa untuk meningkatkan capaian hasil belajar siswa perlu meningkatkan 

kemampuan guru menerapkan langkah ‘membuat hipotesis’ dalam  pembelajaran inkuiri. 

Kemampuan yang perlu ditingkatkan tersebut antara lain guru mampu memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis dan guru mampu membimbing siswa 

dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan permasalahan dan mampu membimbing siswa 

memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas penyelidikan.  

 

Selain itu juga, untuk meningkatkan capaian hasil belajar siswa bukan hanya terletak pada sisi guru, 

perlu pula meningkatkan kemampuan siswa dalam proses pembelajaran inkuiri. Kemampuan yang 

perlu ditingkatkan tersebut antara lain para siswa harus aktif dalam berdiskusi dengan cara curah 

pendapat dalam membentuk hipotesis dan para siswa harus mampu menentukan hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan dan mampu memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi prioritas 

penyelidikan.  

 

Selanjutnya, mengacu pula pada tabel tersebut tampak bahwa setelah dilakukan perbaikan-perbaikan 

dalam penerapan model pembelajaran inkuiri, hasil belajar siswa pada siklus II telah mencapai 

87,2%. Hal ini memberi indikasi bahwa apabila model pembelajaran inkuiri diterapkan dengan baik 
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ternyata dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa Theresia 

Kumersot.  

 

Pada dasarnya hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Schlenker yang dikutip Joice 

dan Weil (Trianto, 2007:136) yang membuktikan bahwa latihan inkuiri dapat meningkatkan 

pemahaman sains. Hasil penelitian Suchman (Trianto, 2007:139) menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan inkuiri dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian para ahli tersebut memberi indikasi bahwa model pembelajaran 

inkuiri sangat penting diterapkan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran IPA di sekolah.  

 

Pentingnya menerapkan model pembelajaran inkuiri untuk memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran IPA di sekolah dipandang wajar karena menurut Sanjaya (2006:203) pada awalnya 

strategi pembelajaran inkuiri banyak diterapkan dalam ilmu-ilmu alam (natural science). Pandangan 

Sanjaya tersebut pada hakikatnya lebih mengukuhkan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD 

Katolik Santa Theresia Kumersot. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VI SD Katolik Santa 

Theresia Kumersot.  

 

Saran 

Bertitiktolak pada kesimpulan penelitian tersebut dapatlah dikemukakan sarana-saran sebagai berikut. 

Bagi guru kelas, model pembelajaran inkuiri dapat dipilih dan dijadikan sebagai sarana perbaikan 

proses pembelajaran dalam kelas karena dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA di sekolah.  Bagi kepala sekolah dan pengawas sekolah, model pembelajaran inkuiri dapat 

dijadikan sebagai masukan untuk pengembangan program supervsisi akademik di sekolah. Bagi 

peneliti dan pengembang, model pembelajaran inkuiri dapat dijadikan kerangka acuan dalam 

melakukan penelitian dan pengembangan pembelajaran di sekolah.  
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IMPROVING CIVILITY LEARNING ACTIVITIES THROUGH GROUP 

INVESTIGATION LEARNING MODELS 

 

MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR PKn MELALUI MODEL 

PEMBELAJARAN INVESTIGASI KELOMPOK 

 

Suprapti, S.Pd. 

SD Negeri 1 Sumber Agung Provinsi Lampung 

 

 

ABSTRACT 

Learning is very necessary for learning activities. No activity. learning is not possible. Activities in teaching and 

learning are a series of activities that include the activeness of students in participating in lessons, asking 

questions that are not clear. record. Hearing, thinking, reading, and all the activities carried out that can 

support learning achievement. This study has a formulation of the problem, namely "Is the use of the group 

investigative learning model able to increase Civics learning activities in Class VI students of SD Negeri 1 

Sumber Agung Odd Semester for the 2021-2022 academic year". This can be seen from the increase in the 

learning process in each cycle in learning Civics in Class VI students of SD Negeri 1 Sumber Agung, Kemiling 

sub-district, namely as follows: In the first cycle the teacher's performance reached 64.71% with the good 

category and student learning activities reached 53.13%.In the second cycle the teacher's performance reached 

73.53% with good category and student learning activity reached 68.17% In cycle III teacher performance 

reached 83.82% with good category and student learning activity reached 78.13%. 

Key Word: Group Investigation, Activities and Learning Outcomes, Civics, Elementary School. 

 

ABSTRAK 

Belajar sangat diperlukan adannya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas. belajar itu tidak mungkin 

berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 

keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas. mencatat. Mendengar, berpikir, 

membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar. Penelitian ini memiliki 

rumusan masalah yaitu "Apakah penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan 

aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI sd Negeri 1 Sumber Agung  semester Ganjil tahun pelajaran 2021-

2022”. Hal ini dapat terlihat dari peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran pada setiap siklus dalam 

pembelajaran PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung  kecamatan Kemiling yaitu sebagai berikut: 

Pada siklus I kinerja guru mencapai 64.71% dengan katagori balk dan aktivitas belajar siswa mencapai 53,13%. 

Pada siklus II kinerja guru mencapai 73,53%dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa mencapai 68,17%. 

Pada siklus III Kinerja guru mencapai 83,82% dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa mencapai 

78,13%. 

Kata Kunci : Investigasi Kelompok, Aktivitas dan Hasil Belajar, PKn, SD. 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP.19/2005) tentang Standar 

Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum tingkat satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar 

dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada Standar isi dan Standar 

kompetensi lulusan serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP). 
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Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada 

pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya 

untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945. 

 

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

sebagai berikut: (1) Berpikir secara kritis, rasional. dan kreatif dalam menanggapi isu 

kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas 

dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi, (3) Berkembang secara 

positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter karakter masyarakat Indonesia 

agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain 

dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dan hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran PKn di 

Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022 

diperoleh data sebagai berikut: (l) guru dalam mengajar tidak menggunakan media pembelajaran yang 

menggembirakan siswa, (2) proses pembelajaran menitik beratkan pada pengerjaan lembar kerja 

siswa, (3) dalam proses pembelajaran guru lebih senang memberikan catatan; (4) kegiatan 

pembelajaran masih banyak didominasi oleh guru sehingga siswa kurang aktif dalam belajar. 

 

Dari hasil evaluasi proses pembelajaran di atas ternyata belum memberikan dampak yang baik 

terhadap peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran 

ang dilakukan belum menggunakan model dan media pembelajaran yang tepat. Sehubungan dengan 

permasalahan tersebut, maka perlu dicari solusinya yaitu dengan mencari alternatif sebagai upaya 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam Pembelajaran PKn. 

 

Belajar sangat diperlukan adannya aktivitas belajar. Tanpa adanya aktivitas. belajar itu tidak mungkin 

berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam belajar mengajar merupakan rangkaian kegiatan yang 

meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal-hal yang belum jelas. mencatat. 

Mendengar, berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi 

belajar. Agar aktivitas berjalan efektif, diperlukan keterlibatan secara terpadu. berkesinambungan dari 

berbagai macam hal yaitu mengarah pada interaksi yang optimal, menuntut berbagai jenis aktivitas 

peserta didik, strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, dan menggunakan berbagai variasi 

media dan alat peraga (Rianto & Dhari: 1994). 

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka identifikasi masalah dalarr penelitian ini adalah: 

Apakah penggunaan model pembelajaran konstruktivitas dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn 

pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 

2021-2022. Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual berbasis konstruktivitas dapat 

meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar 

Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. Apakah penggunaan model pembelajaran 

Investigasi Kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 

Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. Apakah penggunaan 

model pembelajaran investigasi kolompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa  

kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. 
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Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

"Apakah penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar 

PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun 

pelajaran 2021-2022”? 

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran 

investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 

Sumber Agung Bandar Lampung semester Genap tahun pelajaran 2021-2022. 

 

Metodologi Penelitian 

Pengambilan data dalam Penelitian ini dilakukan pada semester Ganjil tahun pelajaran 2021-2022 

selama 4 bulan yaitu dari bulan September s.d. November 2022 Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung Kota Bandar Lampung. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung sebanyak 32 orang yang terdiri dari 18 

siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

 

Sumber Data Penelitian 

Data kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok pada setiap siklus 

pembelajaran PKn akan menggunakan lembar pengamatan  Data aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran PKn pada setiap siklus pembelajaran akan menggunakan lembar pengamatan  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data tentang kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi 

kelompok dilakukan dengan cara mengisi lembar pengamatan l yang dilakukan oleh pengamat lain 

selain peneliti (dalam hal ini adalah Kepala Sekolah) pada saat proses pembelajaran pada setiap 

siklus. Teknik pengumpulan data tentang aktivitas belajar siswa dilakukan dengan cara mengisi 

lembar pengamatan 2 yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu pengamat lain (selain peneliti) pada 

saat proses pembelajaran pada setiap siklus. 

 

Validasi Data 

Validasi data kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok dilakukan 

dengan cara triangulasi data. Validasi data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn dilakukan 

dengan cara triangulasi data. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk 

kategori kualitatif. Teknih analisis data kinerja guru pada setiap siklus dilakukan dengan cara mengisi 

lembar pengamatan 1 dan kemudian skornya dijumlah.  

 

Teknik analisis data aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn dilakukan dengan menggunakan 

teknik analisis kualitatif, karena data yang diperoleh berbentuk kategori/ kualitatif. Teknik analisis 

data aktivitas belajar siswa pada setiap siklus dilakukan dengan cara mengisi lembar pengamatan 2 

dan kemudian skornya dijumlah.  
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Prosedur Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian tindakan kelas. Prosedur 

peneltian ini akan dilakukan melalui 3 (tiga) siklus, setiap siklus dilakukan selama 6 x 35 menit yang 

terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

 

Indikator Keberhasilan  

75% siswa aktif mengikuti proses pembelajaran PKn 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada siklus I hasil penilaian kinerja guru dalam menggunakan model pembelaiaran investigasi 

kelompok adalah 44/66,18% dengan kategori baik, dan 17/53,13% siswa aktif/sangat aktif mengikuti 

pembelajaran PKn. Dengan demikian penelitian pada siklus I belum memenuhi indikator 

keberhasilan. Hal ini disebabkan karena adanya kelemahan/ kekurangan kinerja guru dalam 

menggunakan pembelajaran model pembelajaran investigasi kelompok pada siklus 1 yaitu sebagai 

berikut:  Guru kurang mengarahkan siswa untuk memilih subtopik khusus yang sudah dipersiapkan 

guru. Guru kurang mengarahkan dan kurang memperhatikan siswa untuk menerapkan rencana yang 

telah mereka tetapkan. Guru kurang mengamati secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok. Guru 

tidak menawarkan bantuan kepada kelompok yang memerlukan. Guru tidak menilai hasil persentasi 

dan tanggapan siswa. Guru tidak menyampaikan hasil penilaian persentasi dan tanggapan. 

 

Untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran 

investigasi kelompok pada siklus I, maka pada siklus itu diadakan perbaikan-perbaikan kinerja guru 

yaitu sebagai berikut: Guru lebih dalam mengarahkan siswa untuk memilih subtopik khusus yang 

sudah dipersiapkan guru. Guru lebih dalam mengarahkan dan kurang memperhatikan siswa untuk 

menerapkan rencana yang telah mereka tetapkan. Guru lebih teliti dalam mengamati secara ketat 

mengikuti kemajuan tiap kelompok. Guru jangan terlupakan dalam menawarkan bantuan kepada 

kelompok yang memerlukan. Guru wajib/ harus menilai hasil persentasi dan tanggapan siswa. Guru 

wajib/ harus menyampaikan hasil penilaian persentasi dan tanggapan. 

 

Dari upaya perbaikan-perbaikan kinerja guru dalam penggunaan model pembelajaran investigasi 

kelompok pada siklus II maka diperoleh peningkatan kinerja guru yaitu dari 44/64,71% menjadi 

50/73.53% dengan kategori baik. Hal ini berpengaruh pula terhadap peningkatan aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran PKn yaitu dari 17/53,13% menjadi 22/68.17%. Dengan demikian 

penelitian pada siklus II belum memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini desebabkan karena adanya 

kelemahan/ kekurangan pada kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi 

kelompok yaitu sebagai berikut:  Guru kurang dalam mengarahkan siswa untuk menerapkan rencana 

yang telah mereka tetapkan. Guru dalam menyampaikan hasil penilaian persentasi dan tanggapan 

kurang menarik perhatian siswa.  

 

Untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan kinerja guru dalam menggunakan model pembeiajaran 

investigasi kelompok pada siklus II, maka pada siklus III diadakan perbaikan-perbaikan kinerja guru 

sebagai berikut: Guru lebih dalam mengarahkan sis« a untuk menerapkan rencana yang telah mereka 

tetapkan. Guru lebih meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan hasil penilaian persentasi dan 

tanggapan kurang menarik perhatian siswa. 

 

Dari upaya perbaikan-perbaikan kinerja guru dalam penggunaan model pembelajaran investigasi 

kelompok pada siklus III maka diperoleh peningkatan kinerja guru yaitu dari 50/73,53% menjadi 

57/83,82% dengan kategori sngat baik. Hal ini berpengaruh pula terhadap peningkatan aktivitas 
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belajar siswa dalam pembelajaran PKn yaitu dari 22/68.17% menjadi 25 / 78,13%. Dengan demikian 

penelitian pada siklus III sudah memenuhi indikator keberhasilan. Hal ini berarti penelitian ini tidak 

perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Semakin meningkat kinerja guru dalam menggunakan model pembelajaran investigasi kelompok 

dalam pembelajaran PKn, maka semakin meningkat aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat terlihat dari 

peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran pada setiap siklus dalam pembelajaran PKn pada 

siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sumber Agung Bandar Lampung yaitu sebagai berikut: Pada siklus I 

kinerja guru mencapai 64.71% dengan katagori balk dan aktivitas belajar siswa mencapai 53,13%. 

Pada siklus II kinerja guru mencapai 73,53%dengan kategori baik dan aktivitas belajar siswa 

mencapai 68,17%. Pada siklus III Kinerja guru mencapai 83,82% dengan kategori baik dan aktivitas 

belajar siswa mencapai 78,13%.  

 

Saran  

Guru tidak menganggap siswa sebagai objek dan guru tidak menganggap dirinya sebagai satu-satunya 

subjek. Agar penggunaan model pembelajaran investigasi kelompok dapat lebih efektif lagi, maka 

guru dalam melaksanakan pembelajaran harus memahami beberapa prosedur atau langkah-langkah 

pelaksanaannya. Mengingat model pembelajaran investigasi kelompok dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa, maka sekolah yang memiliki karakteristik relatif sama dapat menerapkan penggunaan 

model pembelajaran investigasi kelompok untuk meningkatkan prestasi siswa secara lebih baik.  

Mengingat pelaksanaan penelitian ini bar berjalan 3 siklus maka peneliti/guru lain dapat melanjutkan 

untuk mendapatkan temuan yang signifikan.  
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to improve student learning activities and student learning outcomes in learning 

Mathematics. The subject of this classroom action research was Grade II of SD Negeri 1 Wayhalom, which 

consisted of 23 students consisting of 13 male students and 10 female students. Implementation This research 

was conducted in conjunction with the learning process for 2 months from August to September. Sources of data 

obtained from the results of observations of student learning activities and outcomes and then analyzed with a 

predetermined analysis technique. Based on the results of observations, it shows that through the jigsaw 

cooperative learning model, good and efficient student learning activities and outcomes can be increased. If in 

cycle I students with learning activities that are in the category above low are 33%, then in cycle II it increases 

to 100% of student activity in the category above high. Likewise with learning outcomes if in the first cycle the 

students who did not complete reached 61% then in the second cycle all 96% of students obtained learning 

completeness meaning that there was still 1 student who scored below incomplete. Based on the description 

above, it can be concluded that learning using the jigsaw cooperative learning model can increase learning 

activities and student learning outcomes in Mathematics class II semester I SD Negeri 1 Wayhalom. 

Key Word: Jigsaw Cooperative Learning Model, Activities and Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Matematika. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah Kelas II SD Negeri 1 Wayhalom  yang 

berjumlah 23 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki- laki dan 10 siswa perempuan. Pelaksanaan Penelitian ini 

dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan bulan 

September. Sumber data di peroleh dari hasil pengamatan aktivitas dan hasil belajar siswa kemudian di analisis 

dengan teknik analisis yang telah di tentukan. Berdasarkan Hasil Pengamatan menunjukan bahwa melalui model 

pembeljaran kooperatif jigsaw dapat meningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa yang baik dan efisien. Bila 

pada siklus I siswa dengan aktifitas belajar yang berada pada kategori di atas rendah berjumlah  33% maka pada 

siklus II meningkat menjadi 100% aktivitas siswa berkategori di atas tinggi. Begitu juga dengan hasil belajar 

jika pada siklus I siswa yang tidak tuntas mencapai 61% maka pada siklus II semua siswa 96% memperoleh 

ketuntasan belajar artinya masih ada 1 siswa yang mendapat nilai di bawah tidak tuntas. Berdasarkan dari uraian 

di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif jigsaw 

dapat meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas II semester I 

SD Negeri 1 Wayhalom. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw, Aktivitas dan Hasil Belajar  
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Latar Belakang Masalah  

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang menjadi ilmu dasar dari beberapa bidang ilmu yang 

lain. Matematika yang juga merupakan salah satu mata pelajaran prioritas di Indonesia. Hal ini 

terbukti dengan masuknya mata pelajaran ini dalam Ujian Akhir Nasional. Oleh karena itu, guru perlu 

mengkaji masalah yang ada dalam diri siswa yang membuat kemampuan dan nilai sebagian siswa 

tidak sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Minimal (KKM) yaitu sebesar 60. Guru 

mengkonfirmasikan dan berargumen dengan teman sejawat untuk mendapatkan solusi bagi masalah 

ini. Mengingat masalah ini merupakan masalah yang komplek bagi siswa kelas II. Kemungkinan 

siswa mengalami kesulitan dan krisis kepercayaan diri dalam menghadapi mata pelajaran matematika.  

 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bersifat pasti, sehingga dituntut kemampuan guru untuk 

dapat mengupayakan penerapan pendekatan yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. 

Untuk itu diperlukan penerapan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan minat 

belajar siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diharapkan. Dari hal 

tersebut dapat dipahami bagaimana pentingnya minat belajar siswa dalam menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran. Minat merupakan salah satu faktor terpenting yang harus dimiliki siswa untuk 

dapat mengikuti proses pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil 

pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan belajar dengan senang hati tanpa rasa 

beban. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakansalah satu faktor yang dapat memengaruhi 

hasil belajarnya.  

 

Apabila seseorang mempunyai minat yang tinggi, terhadap sesuatu, akan terus berusaha untuk 

melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai (Hamdani, 2011:141). Minat belajar 

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan adanya perasaan senang, pernyataan 

lebih menyukai sesuatu dari pada yang lain, adanya ketertarikan terhadap pelajaran, adanya 

peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian, dan adanya aktivitas serta keterlibatan aktif pada 

kegiatan pembelajaran.  

 

Dari kondisi awal di SD Negeri 1 Wayhalom diketahui bahwa minat belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika masih sangat rendah. Hal ini dibuktikan kurangnya perasaan senang, kurangnya 

menyukai sesuatu dari pada yang lain, kurangnya ketertarikan terhadap pembelajaran, kurangnya 

perhatian, dan kurangnya aktivitas serta kerterlibatan aktif pada kegiatan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil observasi banyak siswa yang aktivtas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

mereka masih rendah.  

 

Hal yang demikian dialami oleh siswa kelas II SD Negeri 1Wayhalom Kecamatan Talangpadang 

Kabupaten Tanggamus. Pada kegiatan sehari-hari menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang 

aktivitas dan hasil belajarnya sangat rendah, sehingga prestasi belajarnya menurun. Setelah dilakukan 

evaluasi mengerjakan tes formatif, nilai hasil kerja siswa dari 23 siswa yang tuntas hanya 5 siswa, 

dengan tingkat ketercapaian 22% dan yang belum tuntas 18 siswa dengan tingkat ketercapaian 78%.  

 

Secara umum hasilnya belum memuaskan dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini : 

 

 

 

 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    49 

  

Tabel Data Awal Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 

No 
 Jumlah 

siswa 
KKM 

Rerata 

perkelas 

Tuntas Belum Tuntas 

 %  % 

  

23 

 

60 50,86 

 

5 

 

22% 

 

18 

 

78% 

 

 

Alasan tersebut menjadikan guru menginginkan untuk melakukan penelitian guna mengkaji lebih 

dalam permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berlangsung di 

kelas. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentunya menginginkan hal yang lebih positif, yaitu 

pembelajaran yang berlangsung pada materi ini akan lebih optimal. Dikatakan optimal jika aktivitas 

dan hasil belajar siswa meningkat. Setelah aktivitas  belajar meningkat diharapkan hasil belajar siswa 

pun akan meningkat. Dari permasalahan tersebut perlunya strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa agar hasil belajar siswa menjadi meningkat.  

 

Siswa agar lebih senang, tertarik, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran strategi atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran adalah model pembelajaran tipe jigsaw. Strategi 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pendekatan pembelajaran yang mengutamakan 

kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajran Kooperatif Tipe Jigsaw 

dapat menciptkan keberhasilan antar siswa, sehingga sumber belajar bagi siswa bukan hanya guru dan 

buku diktat tetapi juga sesama siswa. Dengan pemikiran bahwa belajar menjadi aktif dengan 

menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan yang mereka pelajari.  

 

Siswa akan menjadi lebih antusias dan bersemangat dalam belajar. Melalui penerapan pendekatan 

yang baru, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas dan tujuan akhirnya adalah dapat mengoptimalisasi pembelajaran Matematika 

agar didapatkan nilai siswa sesuai dengan KKM.  

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dapat di temukana oleh peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut : Aktivitas belajar siswa pasif; Ada beberapa siswa mengobrol; Siswa terlihat jenuh 

dengan penjelasan guru; Siswa tidak memperhatikan materi guru; dari 23 Siswa hanya 5 siswa yang 

tuntas belajar; Guru tidak menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang sedang 

diajarkan. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas,  rumusan  masalah  pada  penelitian  ini adalah :“Apakah melalui 

model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika Kelas II Semester I SD Negeri 1 Wayhalom Kecamatan Talangpadang 

Tahun Pelajaran 2022/2023 ? ” 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas II pada mata pelajaran 

Matematika melalui model pembelajaran Kooperatif Jigsaw; Untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas II pada mata pelajaran Matematika melalui model pembelajaran Kooperatif Jigsaw. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Keseluruhan proses pendidikan kegiatan belajar merupakan kegiatan inti. Pendidikan dapat diartikan 

sebagai bantuan perkembangan dengan melalui kegiatan belajar. Secara psikologis belajar dapat 

diartikan sebagai suatu proses memperoleh perubahan tingkah laku. Setiap proses belajar mengajar 

yang berlangsung secara harmonis menurut guru untuk mempersiapkan diri sebelum mengajar yaitu 

dengan membuat rencana pembelajaran sebaik mungkin agar kegiatan KBM dapat berlangsung 

efektif, efisien dan bermanfaat bagi peseta didik. Pembelajaran matematika di SD merupakan suatu 

permasalahan yang menarik. Adanya perbedaan karakteristik khususnya antara hakekat anak dan 

hakekat matematika. Anak usia SD sedang mengalami perkembangan dalam tingkat berfikirnya 

dikarenakan tahap berfikir mereka belum formal, tetapi para siswa SD di kelas rendah bukan tidak 

mungkin sebagian dari mereka  pada tahapan pra konkret, sementara itu matematika adalah ilmu 

abstrak dikemukakan oleh Karso dkk, 1998 bahwa: Matematika adalah ilmu dekduktif,aksiomatik, 

formal, hierarkis, abstrak bahasa simbol yang padat arti dan semacamnya, sehingga para ahli 

matematika dapat mengembangkan sebuah sistem matematika (Karso dkk, 1998 : 1-4).  

 

Mengingat adanya perbedaan karakteristik itulah maka diperlukan adanya kemampuan khusus dari 

seorang guru untuk menjembatani antara dunia anak yang belum berfikir secara dekduktif untuk dapat 

mengerti dunia matematika yang bersifat dekduktif. Menurut ET Ruseffendi, 1989 dalam Buku 

Sujarwo (2004: 12) Matematika adalah pelajaran yang tesusun secara berurutan yang berjenjang dari 

mudah ke rumit oleh karena itu pembelajaran matematika diberikan secara bertahap untuk 

mendapatkan pengertian, hubungan-hubungan, simbol-simbol dan menerapkan dalam konsep baru.  

 

Berdasarkan uraian di atas matematika adalah ilmu abstrak yang tersusun secara berurutan dari mudah 

ke rumit. Maka dari itu matematika harus dipelajari sejak dini di mulai dari hal yang mudah. 

 

Pada   prinsipnya   belajar   itu   adalah   berbuat   “Learning   by   doing”   dan memegang peranan 

penting dalam menunjang prestasi belajar. The Liang Gie (1981:6) mengemukakan  bahwa  yang  

dimaksud  dengan  aktivitas  bela jar adalah segenap rangkaian atau aktivitas belajar yang 

dilakukan secara sadar oleh   seseorang   yang   mengakibatkan   perubahan   dalam   dirinya   

berupa perubahan   pengetahuan   atau   kemahiran   yang   sifatnya   sedikit   banyak permanen”. 

Sardiman (2006 : 100) menyatakan aktivitas belajar dibagi menjadi aktivitas fisik dan aktivitas 

mental. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota  badan, membuat  sesuatu,  

bermain atau bekerja,  tidak hanya duduk mendengarkan, melihat atau pasif. Aktivitas mental 

adalah peserta didik yang jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya  atau berfungsi dalam 

rangka pembelajaran. 

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu dalam bentuk tingkah laku sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 

akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Gagne dalam kutipan Martinis Yamin 

belajar merupakan kegiatan yang kompleks, dimana setelah belajar tidak hanya memilki pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai akan tetapi siswa harus mampu beradaptasi dengan lingkungan dan 

mengembangkan pemikiranya karena belajar proses kognitif, Martinis Yamin(2007:106). Selain itu 

belajar Menurut Watsot dalam kutipan Asri Budiningsih adalah proses interaksi antara stimulus dan 

respon , namun stimulus dan respon yang dimaksud harus berbentuk tingkah laku yang dapat diamati 

dan dapat diukur (Asri Budiningsih 2005:22). Sedangkan menurut ( Nana Sudjana 2008:28) definisi 

belajar adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Dari beberapa definisi belajar di atas 
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dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu kegiatan interaksi antar individu untuk memperoleh 

perubahan kemampuan, perubahan tingkah laku didapat dari pengalaman dan akan bertahan lama. 

 

Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif di mana pembelajaran melalui penggunaan 

kelompok kecil siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok. Dalam Model pembelajaran jigsaw ini siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk mengemukanakan pendapat, dan mengelolah imformasi yang didapat dan dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasii, anggota kelompok bertanggung jawab atas keberhasilan 

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari, dan dapat menyampaikan kepada 

kelompoknya ( Rusman, 2008.203).Pada pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ini setiap siswa menjadi 

anggota dari 2 kelompok, yaitu anggota kelompok asal dan anggota kelompok ahli. Anggota 

kelompok asal terdiri dari 3-5 siswa yang setiap anggotanya diberi nomor kepala 1-5. Nomor kepala 

yang sama pada kelompok asal berkumpul pada suatu kelompok yang disebut kelompok ahli.  

 

Model jigsaw pada hakekatnya model pembelajaran kooperatif yang berpusat pada siswa. Siswa 

mempunyai peran dan tanggung jawab besar dalam pembelajaran. Guru  berperan sebagai fasilisator 

dan motifator. Tujuan model Jigsaw ini adalah untuk mengembangkan kerja tim, ketrampilan belajar 

kooperatif dan penguasaan pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh 

siswa  apabila siswa mempelajari materi secara individual. Dalam metode Jigsaw ini siswa dibagi 

menjadi dua kelompok  yaitu “kelompok awal” dan “kelompok ahli”.  Setiap siswa yang ada dalam” 

kelompok awal” mengkhususkan diri pada satu bagian dalam sebuah unit pembelajaran. Siswa dalam 

“kelompok awal”  ini kemudian dibagi lagi untuk masuk kedalam “kelompoka ahli” untuk 

mendiskusikan materi yang berbeda. Siswa kemudian kembalike “kelompok awal”  untuk 

mendiskusikan materi hasil “kelompok ahli” pada siswa “kelompok awal”. Dalam konsep ini siswa 

harus bisa mendapat kesempatan dalam proses belajar supaya semua pemikiran siswa dapat diketahui. 

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terdapat 3 karakteristik yaitu: a. kelompok kecil, b. belajar 

bersama, dan c. pengalaman belajar.  

 

Esensi kooperatif learning adalah tanggung jawab individu sekaligus tanggung jawab kelompok, 

sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap ketergantungan positif yang menjadikan kerja kelompok 

optimal. Keadaan ini mendukung siswa dalam kelompoknya belajar bekerja sama dan tanggung jawab 

dengan sungguh-sungguh sampai suksesnya tugas-tugas dalam kelompok.Hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Johnson (1991 : 27) yang menyatakan bahwa “Pembelajaran 

Kooperatif tipe Jigsaw ialah kegiatan belajar secara kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama 

sampai kepada pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman 

kelompok”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sasaran Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa Kelas II yang berjumlah 23 Siswa terdiri 

dari 13 Siswa Laki- laki dan 10 Siswa Perempuan  dengan fokus penelitian pada keaktifan dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan 

September bertempat di SD Negeri 1 Wayhalom Kecamatan Talangpadang Kabupaten Tanggamus 

dengan rangkaian kegiatan pembelajaran.  
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Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu sebuah 

penelitian yang menggunakan 4 tahapan diantaranya adalah tahapan perencanaan, tahapan 

pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Desain Prosedur Penelitian ini menggunakan 2 

siklus dimana setiap siklus nya dilakukan 2 kali pertemuan.  

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini mengguanakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu model penelitian 

yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan 

untuk mengatahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.  

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah:  Aktivitas belajar siswa dikatakan 

berhasil apabila mencapai 80% berkategori baik Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika 

mencapai ketuntasan KKM (60) minimal 85 % siswa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dari pengamatan yang diperoleh melalui perbaikan kegiatan belajar mengajar atau penelitian tindakan 

kelas ini yang dilaksanakan II siklus dengan 4 kali pertemuan melalui observasi aktivitas siswa, 

observasi hasil kerja siswa melalui kerja kelompok atau hasil kerja individu, dan penilaian formatif, 

maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif jigsaw sangat efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Berikut ini peneliti sajikan pembahasan hasil 

penelitian dari siklus 1 hingga siklus 2 adalah sebagai berikut : 

 

 

Tabel Rekapitulasi Data Hasil Penelitian 

 

 

Sumber Data 

 

Nilai 

 

S1/P1 

 

S1/P2 

 

S2/P3 

 

S2/P4 

 

Aktivitas Siswa 

a 20% 33% 72% 100% 

b 45% 47% 28% 0% 

c 35% 20% 0% 0% 

 

Hasil Kelompok 

a 25% 56% 81% 100% 

b 31% 44% 19% 0% 

c 44% 0% 0% 0% 

 

Hasil Belajar Siswa 

 

KKM 

16≥ 

KKM  

9≥  

KKM 

5≥ 

KKM 

1≥ 

KKM 

60 60 60 60 

Rerata 

Kelas 

55,43 63,48 73,82 83,04 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II pada 

mata pelajaran Matematika di kelas II  SD Negeri 1 Wayhalom dapat disimpulkan bahwa: Melalui 

penggunaan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar pada mata 
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pelajaran Matematika siswa kelas II  SD Negeri 1 Wayhalom pada Semester I Tahun Pelajaran 

2022/2023. Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus I dimana aktivitas siswa yang 

berkategori sangat sering 33% dan pada Siklus II Aktivitas siswa berkategori sangat sering meningkat 

menjadi 100 %. Melalui penggunaan model pembelajaran Kooperatif Jigsaw dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas II  SD Negeri 1 Wayhalom pada 

Semester I Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini  dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus I hasil 

belajar siswa yang  tuntas sebanyak 61% dan pada Siklus II Hasil Belajar siswa yang tuntas 

meningkat menjadi 96%. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut : 

Membuat perencanaan pembelajaran yang baik yang mengacu kepada   kurikulum yang berlaku agar 

meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Laksanakan pembelajaran secara tepat sesuai 

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Gunakan metode pembelajaran yang menarik agar 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
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ABSTRACT 

If the student learning process is getting better, in the sense that students are more involved in the learning 

process in class, it is expected that the level of students' absorption of learning material in class will be better. 

Likewise, if students are involved a lot in carrying out role playing in class, then students will have a basis for 

speaking and strong vocabulary mastery of the material being studied. The results showed that students' interest 

in the learning process had a positive impact on students' speaking achievement. The average teacher's 

observation of role playing learning (student competency level) in cycle I showed a result of 53%. In this first 

cycle, the class has not been said to be complete because the percentage has not reached the maximum value. 

However, student interest in the learning process of teachers and students in the role play model stage in cycle II 

has begun to increase. In fact, many students are ready to take their turn to play a role in front of the class. In 

this second cycle, students' interest has reached 68.75%. In addition, the level of student competency has 

reached 73%, the teacher's learning process is 90.14%, and the student questionnaire results have increased to 

59.03%. 

Key Word: Model Role Play, Speaking Skills 

 

ABSTRAK 

Jika proses belajar siswa sudah semakin baik, dalam artian bahwa siswa banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran di kelas, maka diharapkan tingkat daya serap siswa terhadap materi pembelajaran di kelas akan 

semakin baik. Demikian juga, jika siswa banyak terlibat dalam pelaksanaan bermain peran di kelas, maka siswa 

akan memiliki dasar berbicara dan penguasaan kosa kata yang kuat terhadap materi yang sedang dipelajari. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa dalam proses pembelajaran berdampak positif pada pencapaian 

speaking yang berhasil dicapai oleh siswa. Rerata hasil pengamatan guru terhadap pembelajaran bermain peran 

(tingkat kompetensi siswa) pada siklus I menunjukan hasil 53 %. Pada siklus I ini, kelas belum dikatakan tuntas 

karena prosentasenya belum mencapai nilai maksimal. Namun minat siswa, proses pembelajaran guru dan siswa 

dalam tahapan model role play pada siklus II sudah mulai meningkat. Bahkan siswa dalam menerima giliran 

untuk bermain peran di depan kelas sudah banyak yang siap. Dalam siklus II ini minat siswa sudah mencapai 

68,75 %. Ditambah lagi tingkat kompetensi siswa sudah mencapai 73 %, proses pembelajaran guru 90,14%, dan 

quisioner hasil angket siswa naik mencapai 59,03 %. 

Kata Kunci: Model Role Play, Keterampilan Berbicara 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Kurikulum bahasa Inggris SMP 1994 dan suplemennya menekankan ketrampilan membaca (reading ) 

pada pembelajaran bahasa Inggris di SMP. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bahasa Inggris di 

kelas lebih menjelaskan pada ketrampilan membaca. Sementara itu, ketrampilan lain, utamanya 

ketrampilan berbicara ( speaking ) tidak banyak mendapatkan perhatian. Apalagi adanya kenyataan 
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bahwa ketrampilan berbicara tidak diujikan dalam ulangan semester, try out, atau dalam ujian  

nasional. 

 

Selanjutnya banyak guru secara berlebihan menekankan pada ketrampilan membaca, sementara 

kemampuan berbicara siswa tidak diperhatikan dengan serius. Keadaan ini menjadikan siswa enggan 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 

 

Kondisi yang demikian ini terjadi di sekolah SMP Negeri 4 Manado khususnya kelas VIII. 

Pembelajaran bahasa Inggris lebih banyak ditujukan pada membaca karena membaca banyak 

mendominasi soal-soal ulangan semester, try out atau dalam ujian nasional. Di sisi lain, ketrampilan 

berbicara tidak banyak mendapat perhatian yang cukup. 

 

Hal ini dikarenakan, pembelajaran keterampilan berbicara disajikan sebatas pada penjelasan-

penjelasan mengenai fungsi ungkapan-ungkapan bahasa, tanpa memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mempraktikkan ungkapan-ungkapan itu. 

 

Di sisi lain, penguasan seseorang terhadap bahasa Inggris sebagai bahasa komunikasi amat penting. 

Pada tahun 2012 yang akan datang diperkirakan jumlah orang yang menggunakan bahasa Inggris 

sebagai bahasa asing telah melebihi jumlah penutur aslinya. 2 

 

Belum lagi pada tahun 2013 akan diberlakukan dua perjanjian, yaitu : AFTA ( Asean Free Trade 

Area) dan AFLA ( Asean Free Labour Area ). Melihat peluang-peluang itu dan memperhatikan 

keberadaan sekolah peneliti ada di daerah pariwisata, maka tidak ada pilihan lain bahwa ketrampilan 

berbicara siswa harus ditingkatkan. Sebab dari keempat ketrampilan bahasa (mendengar, berbicara, 

membaca dan menulis), ketrampilan berbicara dalam bahasa Inggris sangat dibutuhkan dalam bidang 

pariwisata. 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah : Bagaimana menerapkan role play untuk meningkatkan 

ketrampilan berbicara siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas VIII SMP Negeri 4 Manado? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) ini adalah untuk mengetahui 

penerapan role play dalam upaya meningkatkan ketrampilan berbicara siswa dalam pembelajaran 

Bahasa  Inggris kelas VIII SMP Negeri 4 Manado. 

 

Kajian Pustaka 

Secara sederhana kata role play berarti bermain peran. Pembelajaran role play merupakan model 

pengelompokan/tim kecil, yaitu antara tiga sampai lima orang. Sedangkan menurut yang lain 

berpendapat bahwa model role play merupakan suatu pembelajaran yang membantu siswa dalam 

mengembangkan pembelajaran speaking ( berbicara ) dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata 

dimasyarakat sehingga dengan bermain peran antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan 

motivasi, produktivitas dan perolehan belajar. Pembelajaran role play dapat dilihat dalam pengertian 

berikut: Role play adalah sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus 

melibatkan unsur senang. 

 

Berbicara pada awalnya merupakan perbuatan menirukan apa yang didengar, kemudian diucapkan 

kembali. Pada tahap selanjutnya ucapan itu ditulis dalam huruf setelah seseorang terampil 
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membahasakan huruf-huruf tersebut melalui kegiatan membaca. Ketika menulis, kita terbiasa 

menggunakan simbol grafis atau ejaan yang berhubungan dengan suara ketika kita berbicara. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ). Penelitian 

Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah kegiatan, 

yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut 

diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. Dimana siswa dijadikan 

sasaran tindakan dalam penelitian ini. 

 

Subyek dalam penelitian ini adalah kelas VIII SMP Negeri 4 Manado Provinsi Sulawesi Utara. yang 

jumlah siswanya 24 orang. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dikembangkan 

dalam 2 siklus. 

 

Pembelajaran role play bertujuan Meningkatkan ketrampilan berbicara (speaking) siswa. Disamping 

meningkatkan pengembangan diri yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. 

Keberhasilan peningkatan belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris pada PTK ini ditentukan 

oleh peningkatan minat belajar siswa. 

 

Hasil diagnosis akan penyebab kurang meningkatnya hasil belajar siswa adalah kurang menarik 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya antusias siswa 

mengikuti pelajaran, hubungan guru dengan siswa kurang optimal. 

 

Laporan Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pelaksanaan model pembelajaran role play dilaksanakan dalam 2 siklus dimana tiap siklus terdiri dari 

2 kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada siswa kelas VIII yang berjumlah 24 orang 

13 siswa laki- laki dan 11 perempuan. Materi pelajaran yang menjadi topik pembahasan dalam 

kegiatan ini adalah role play. Pelaksanaan tindakan dibantu oleh 7 ( tujuh ) observer, dimana data 

ketujuh observer itu   akan dijadikan sebagai data observasi proses pembelajaran guru. 

 

Pada siklus kedua, beberapa kendala dan kelemahan yang dialami siswa pada siklus I mulai 

diperbaiki. Pada siklus I, siswa walaupun telah dibagikan skenario dialog tentang bermain peran dua 

hari sebelumnya namun sebagian besar siswa belum mampu memainkan peran dengan benar. Namun 

pada siklus II, guru mulai memberikan pemahaman bagaimana cara bermain peran, menyampaikan 

konsep dasar materi, membuka pelajaran sesuai dengan langkah – langkah pembelajaran role play. 

dan ternyata dari hasil observasi kompetensi siswa mencapai 75 %, dimana kompetensi tersebut 

mengalami peningkatan 20 %. Data observasi pembelajaran guru mencapai 90,14 %, peningkatan 

24,28 %. Data minat siswa mengalami kenaikan sebesar 68,75 %, peningkatan mencapai 35,42%. 

Data quisioner dari hasil angket siswa mencapai 59,03 %, peningkatan 48,61 %. 

 

Berdasarkan hasil pemberian tindakan sebagaimana terurai pada bagian hasil penelitian di atas, 

ternyata penerapan model role play pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Manado khususnya pada 

mata pelajaran Bahasa Inggris berdampak positif, baik dari aspek proses belajar maupun hasil 

belajarnya 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan model role play dapat memperbaiki pola siswa dalam 

belajar di kelas. Jika pada awalnya siswa tidak bersemangat untuk belajar bermain peran, namun kini 

siswa secara individu maupun kelompok sudah mulai bersemangat. Hal ini diindikasikan oleh 
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perubahan minat siswa dari siklus I dan II yang semakin meningkat. Minat dan motivasi belajar siswa 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran di kelas dirangsang oleh adanya salah satu tahapan dalam 

model pembelajaran role play yang mengharuskan siswa terlibat langsung dalam kelompok, dan 

bersama-sama melakoni permainan peran tersebut di depan kelas. Disini akan terlihat terjadinya 

persaingan atau kompetisi yang positif antar kelompok untuk berusaha tampil dengan baik sesuai apa 

yang dipelajari. Demikian pula, kelompok siswa lainnya akan berusaha mencari kelemahan dan akan 

menambahkan, jika permainan peran yang dilakonkan tidak sesuai dengan norma berbicara 

(speaking). 

 

Jika proses belajar siswa sudah semakin baik, dalam artian bahwa siswa banyak terlibat dalam proses 

pembelajaran di kelas, maka diharapkan tingkat daya serap siswa terhadap materi pembelajaran di 

kelas akan semakin baik. Demikian juga, jika siswa banyak terlibat dalam pelaksanaan bermain peran 

di kelas, maka siswa akan memiliki dasar berbicara dan penguasaan kosa kata yang kuat terhadap 

materi yang sedang dipelajari. Demikian ditegaskan oleh Boediono : 2001 menjelaskan bahwa dalam 

pembelajaran bahasa siswa akan lebih berhasil jika mereka diberi kesempatan menggunakan bahasa 

dengan melakukan berbagai kegiatan bahasa. Bila mereka berpartisipasi, mereka akan lebih mudah 

menguasai apa yang mereka pelajari.  

 

Menurut model ini, belajar adalah proses keinginan berlatih dalam menggunakan bahasa secara 

individu maupun kelompok. Dan dalam model ini, pengajar melakukan pengendalian terhadap 

aktivitas, kemudian dikembangkan menjadi kegiatan bermain peran dalam tahap-tahap tertentu. 

Interaksi antara orang per orang atau kelompok per kelompok antar siswa harus dikembangkan oleh 

guru. Dengan cara itu, diharapkan siswa akan lebih memperlihatkan minatnya untuk melakukan 

permainan peran bersama teman- temannya. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa minat siswa dalam proses pembelajaran berdampak positif pada 

pencapaian speaking yang berhasil dicapai oleh siswa. Rerata hasil pengamatan guru terhadap 

pembelajaran bermain peran (tingkat kompetensi siswa) pada siklus I menunjukan hasil 53 %. 

 

Pada siklus pertama ini, kelas belum dikatakan tuntas karena prosentasenya belum mencapai nilai 

maksimal. Namun minat siswa, proses pembelajaran guru dan siswa dalam tahapan model role play 

pada siklus II sudah mulai meningkat. Bahkan siswa dalam menerima giliran untuk bermain peran di 

depan kelas sudah banyak yang siap. Dalam siklus II ini minat siswa sudah mencapai 68,75 %. 

Ditambah lagi tingkat kompetensi siswa sudah mencapai 73 %, proses pembelajaran guru 90,14%, 

dan quisioner hasil angket siswa naik mencapai 59,03 %. 

  

Penutup 

Kesimpulan 

Pembelajaran bahasa Inggris dengan menerapkan role play dapat meningkatkan minat siswa, 

kompetensi siswa, proses pembelajaran guru dan motivasi siswa. 

 

Saran 

Kepada guru bahasa Inggris bahwa dalam pembelajaran speaking dapat mempergunakan role play 

sebagai salah satu alternatif teknik pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran bahasa Inggris 

dengan menerapkan teknik role play baik digunakan karena selain dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa juga dapat melatih siswa dalam berbicara Bagi teman-teman guru yang ingin melanjutkan 

penelitian ini diharapkan kegiatan guru dan aktivitas siswa, sebaiknya dilaksanakan lebih maksimal 

agar didapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
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IMPROVING THE QUALITY OF CHRISTIAN RELIGIOUS EDUCATION 

SUBJECTS THROUGH PORTFOLIO LEARNING 

 

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN MELALUI PEMBELAJARAN  

PORTOFOLIO 

 

Oke Soerjaningsih Djohar, S.PAK 

SMA Negeri 7 Manado Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara 

Dinas Pendidikan Daerah 

 

 

ABSTRACT 

Students' interest in learning PAK needs special attention because interest is one of the factors supporting the 

success of the learning process. Besides that, the interest that arises from the needs of students is an important 

factor for students in carrying out their activities or business. Therefore, students' interest in learning must be 

considered carefully. This is to make it easier to guide and direct students to learn, so that students have 

encouragement and are interested in learning. The results of the research conducted showed an increase in 

student activity and teacher performance in the learning process. Improving the learning process has a positive 

impact on student learning outcomes, student outcomes have increased each cycle. In cycle I, it can be seen that 

classically students who were declared to have completed their studies reached 25.58%, cycle II increased to 

81.39%, then increased again in cycle III to 97.67%. The average learning outcomes also increased, in cycle I it 

was 53.05; cycle II increased to 73.49; and increased again in cycle III to 86.51. This shows an increase in 

students' understanding of the concept of political society. 

Key Word: Learning Quality, Portfolio 

 

ABSTRAK 

Minat belajar siswa pada bidang PAK ini perlu mendapat perhatian khusus karena minat merupakan salah satu 

faktor penunjang keberhasilan proses belajar. Disamping itu minat yang timbul dari kebutuhan siswa merupakan 

faktor penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usahanya. Oleh karena itu minat belajar 

siswa harus diperhatikan dengan seksama. Hal ini untuk memudahkan membimbing dan mengarahkan siswa 

belajar, sehingga siswa mempunyai dorongan dan tertarik untuk belajar. Hasil penelitian yang dilaksanakan 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Peningkatan 

proses belajar berakibat positif pada hasil belajar siswa, hasil siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. 

Siklus I terlihat bahwa secara klasikal siswa yang dinyatakan tuntas belajar mencapai 25,58%, siklus II 

meningkat menjadi  81,39%, kemudian meningkat lagi pada siklus III menjadi 97,67%. Rata-rata hasil belajar 

juga mengalami peningkatan, pada siklus I adalah 53,05; siklus II meningkat menjadi 73,49; dan meningkat lagi 

pada siklus III menjadi 86,51. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep 

masyarakat politik. 

Kata Kunci: Kualitas Pembelajaran, Portofolio 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ini telah merumuskan 

secara tegas mengenai dasar, fungsi, dan tujuan Pendidikan Nasional. Pasal 2 Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang memuat dasar pendidikan nasional, yaitu 

berdasar Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, sedang fungsinya yaitu mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Bertitik tolak dari dasar, fungsi, 

dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi jelas bahwa manusia Indonesia yang hendak 

dibentuk melalui proses pendidikan bukan sekedar manusia yang berilmu pengetahuan semata tetapi 

sekaligus membentuk manusia Indonesia yang berkepribadian sebagai warga Negara Indonesia yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

 

Dalam kaitannya dengan pembentukan warga negara Indonesia yang demokratis  dan  bertanggung  

jawab,  pelajaran  (PAK) memiliki peranan yang strategis dan penting, yaitu dalam membentuk siswa 

maupun sikap dalam berperilaku keseharian, sehingga diharapkan setiap indiXIIdu mampu menjadi 

pribadi yang baik. 

 

Minat belajar siswa pada bidang PAK ini perlu mendapat perhatian khusus karena minat merupakan 

salah satu faktor penunjang keberhasilan proses belajar. Disamping itu minat yang timbul dari 

kebutuhan siswa merupakan faktor penting bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan atau 

usahanya. Oleh karena itu minat belajar siswa harus diperhatikan dengan seksama. Hal ini untuk 

memudahkan membimbing dan mengarahkan siswa belajar, sehingga siswa mempunyai dorongan dan 

tertarik untuk belajar. 

 

Berdasarkan data awal, selama ini pembelajaran PAK di SMA Negeri 7 Manado masih bersifat 

monoton dan kurang menarik, Sehingga setiap pelajaran berlangsung siswa jadi kurang tertarik dan 

kurang berminat dalam mengikuti pelajarannya. Selain itu di dalam pembelajaran PAK masih 

menghadapi banyak kendala-kendala. Kendala-kendala yang dimaksud antara lain: Pertama, guru 

pengampu mata Pelajaran PAK masih mengalami kesulitan dalam mengaktifkan siswa untuk terlibat 

langsung dalam proses penggalian dan penelaahan bahan pelajaran. Kedua, jumlah siswa setiap kelas 

cukup besar (40-45 siswa). Terkait dengan  jumlah  siswa  yang  cukup  besar  di  setiap  kelas  ini,  

proses  belajar dihadapkan pada kenyataan keberadaan sarana dan prasarana pembelajaran yang 

kurang memadai, sehingga hal tersebut juga menyebabkan guru kurang dapat mengenali sikap dan 

perilaku indiXIIdual siswa atau murid secara baik. Hal ini dapat berdampak pada kurangnya perhatian 

siswa terhadap materi pembelajaran. 

 

Ketiga, sebagian siswa memandang mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata 

pelajaran yang bersifat konseptual dan teoritis. Akibatnya siswa ketika mengikuti pembelajaran PAK 

merasa cukup mencatat dan menghafal konsep-konsep dan teori-teori yang diceramahkan oleh guru, 

tugas-tugas terstruktur yang diberikan dikerjakan secara tidak serius dan bila dikerjakan pun sekedar 

memenuhi formalitas.  

 

Keempat, praktik kehidupan di masyarakat baik dalam bidang politik, ekonomi, sosial budaya, 

hukum, agama seringkali berbeda dengan wacana yang dikembangkan dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

 

Akibatnya siswa seringkali merasa apa yang dipelajari dalam proses belajar di kelas sebagai hal yang 

sia-sia. Kelima, letak sekolah yang ada di pinggir kota dan juga asal siswa dari pinggir kota 

merupakan kendala dalam pembelajaran, karena wawasan  siswa  menjadi  sangat  terbatas  dan  
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kurang,  sehingga  dalam proses pembelajaran siswa di kelas menjadi tidak aktif dan tidak bergairah 

untuk bersama- sama proaktif. (Wawancara dengan Bapak guru pengampu mata pelajaran PAK SMA 

Negeri 7 Manado Tanggal 20 September 2020. 

 

Kendala-kendala dalam penyelenggaraan Pembelajaran PAK sebagaimana dikemukakan di atas, jelas 

membawa pengaruh pada kualitas proses dan hasil pembelajaran. Kondisi semacam ini tentu tidak 

sejalan dengan semangat untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Pembelajaran 

yang kurang bermakna ini akan semakin meluas dan apabila pada proses pembelajaran tersebut guru 

masih menerapkan strategi dan pendekatan pembelajaran konvensional yang memandang siswa 

sebagai objek, komunikasi lebih banyak berlangsung searah, dan penilaian lebih menekankan aspek 

kognitif. 

 

Dalam rangka meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran mata pelajaran PAK, maka 

dipandang perlu diterapkan model pembelajaran Portofolio. Melalui pembelajaran portofolio ini siswa 

diajak untuk mengidentifikasi masalah- masalah yang ada dalam masyarakat dan secara proaktif 

memberikan alternatif pemecahannya, sehingga diharapkan siswa akan mendapat banyak manfaat 

baik hasil maupun pelaksanaan akademik, sosial maupun sikap pengertian. Menurut Yager (1992:16) 

penerapan konstrukXIIsme dalam pembelajaran, berarti menempatkan siswa pada posisi sentral dalam 

keseluruhan program pembelajaran. 

 

Melalui   pembelajaran   seperti   ini,   pengetahuan   dapat   diterima   dan tersimpan lebih baik, 

karena pengetahuan tersebut masuk dalam otak setelah masuk  proses  “masuk  akal”.  Yang  tidak  

masuk  akal  akan  dikesampingkan. Karena tersimpan secara mendalam, meski pernah lupa, 

pengetahuan tersebut mudah untuk dipelajari kembali. Materi tersebut sewaktu-waktu dapat 

digunakan dalam situasi baru yang berlainan dari situasi waktu proses pembelajaran. 

 

Dalam  proses  pembelajaran  portofolio,  pemecahan  masalah  dilakukan melalui analiasis ilmiah 

terhadap isu-isu strategis yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara 

seperti berlakunya proses perubahan nilai-nilai dan  norma-norma  sosial  budaya  masyarakat  akibat  

globalisasi,  serta  kebijakan- kebijakan pemerintah terkait dengan penyelesaian masalah-masalah 

sosial budaya yang berkembang di masyarakat. 

 

Isu-isu proses sosial budaya dan kebijakan pemerintah tersebut perlu dianalisis dan hasil analisis ini 

merupakan alternatif tindakan dan atau kebijakan baru yang lebih akomodatif. Siswa dalam proses ini 

ditempatkan dan diperlakukan sebagai subjek, yang harus secara aktif  berperan dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa akan menemukan kebermaknaan dalam belajar. Kebermaknaan belajar 

akan diperoleh karena siswa akan mencari, menemukan, dan mengalami sendiri berbagai hal yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

 

Bertolak dari pemikiran tersebut di atas, dan mengingat pentingnya proses pembelajaran PAK sebagai 

langkah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa maka kelemahan-kelemahan dalam proses 

pembelajaran harus dipebaiki. Oleh karena  itu  perlu  dilakukan  Penelitian  Tindakan  Kelas.  Maka  

peneliti  tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Upaya Peningkatan Kualitas 

Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen Kelas XII SMA Negeri 7 Manado 

Melalui Pembelajaran Portofolio Tahun Pelajaran 2021/2022“. 
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Identifikasi Masalah 

Sebelum dipilih model atau pendekatan proses pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan identifikasi 

masalah yang menyangkut kekurangan proses pembelajaran PAK. Kondisi Siswa, semangat 

belajarnya kurang, jika tidak ada tugas siswa praktis tidak belajar. b.   Sumber belajar yang dimiliki 

oleh siswa terkait dengan materi PAK kelas XII ini masih minim. Keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran masih kurang. d.   Hasil prestasi belajar PAK belum menggembirakan. Potensi siswa 

belum dimanfaatkan secara optimal. 

 

Kondisi Proses Pembelajaran, metode proses pembelajaran yang paling sering adalah metode 

ceramah. b.   Komunikasi praktis searah, interaksi kurang antara guru dengan siswa. Siswa bersikap 

pasif, kurang antusias dalam diskusi kelas. d.   Proses belajar berlangsung secara konvensional. 

Pengontrolan terhadap tugas dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran kurang, tidak ada 

sanksi tegas bagi siswa yang tidak patuh selama proses pembelajaran. Kurang mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber belajar hanya LKS. 

 

Kedisplinan Siswa, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kebiasaan perilaku siswa yang 

tidak patuh terhadap tugas. Kurangnya teladan guru yang terus menerus memberikan bimbingan dan 

nasehat. d.   Kurangnya tindakan secara tegas terhadap siswa yang tidak patuh. 

 

Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

maka sudah menjadi kewenangan sekolah untuk dapat meningkatkan kualitas belajar peserta 

didiknya. Agar dapat terlaksana dengan baik maka pengelolaan atau cara yang digunakan adalah 

dengan metode- metode yang menyegarkan sehingga peserta didik dapat memperoleh penyegaran 

dalam hal pembelajaran disekolahnya. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan sistem pembelajaran portofolio. 

  

Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengkaji dan menganalisa peningkatan kualitas proses 

dan hasil pembelajaran mata pelajaran PAK Kelas XII SMA Negeri 7 Manado melalui pembelajaran 

portofolio, karena selama ini proses pembelajaran yang diterapkan kurang mengena pada peserta 

didik. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, peneliti membatasi masalah mengenai 

bagaimana kualitas proses belajar siswa dalam mengikuti pelajaran PAK dengan diterapkannya sistem 

belajar Portofolio di SMA Negeri 7 Manado pada kelas XII. 

 

Permasalahan 

Berdasarkan uraian identifikasi permasalahan, maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai 

berikut: Apakah dengan pembelajaran Portofolio, akan dapat ditingkatkan proses pembelajaran 

pendidikan Kewarganegaraan yang meliputi: aktivitas bertanya, aktivitas merespon jawaban, aktivitas 

berpendapat dan aktivitas berkreativitas dengan pelajaran Kewarganegaraan? 

 

Cara Pemecahan Masalah 

Berdasarkan latar belakang siswa yang kurang minat terhadap pelajaran PAK, dan proses 

pembelajaran yang kurang baik berdampak pada kurangnya kedisiplinan siswa terhadap tugas serta 

proses pembelajaran yang dilakukan juga menjadi kurang efektif, jika permasalahan ini tidak 

dipecahkan dampaknya adalah prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 
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Pemecahan masalah yang dipilih adalah memperbaiki proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

dan karakteristik mata pelajaran PAK. Pada penelitian ini adalah bidang studi PAK. Rencana 

penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : Observasi awal tentang kemampuan pemahaman 

terhadap mata pelajaran, observasi input siswa, kesiapan siswa, sumber belajar yang ada, pendekatan 

atau metode yang diterapkan. Membuat rencana pengajaran yang disetting sebagai penelitian tindakan 

kelas. Dalam hal ini peneliti mempersiapkan bahan pengajaran sebelum bertemu dengan siswa, 

menyiapkan sumber belajar, dan bahan tugas untuk siswa. Dalam pemberian tugas, guru sebagai : 

Perencanaan yaitu penentu jenis tugas. Fasilitator yaitu penyedia sarana yang dapat mengilhami siswa 

dalam berfikir aktif dan kreatif. 3)  Evaluator 

 

Dari pelaksanaan rencana dan observasi oleh pengamat ditindaklanjuti dengan diskusi atau refleksi 

untuk siklus berikutnya. Siklus berikutnya pada dasarnya memperbaiki hasil tindakan pada siklus 

sebelumnya. Demikian seterusnya sampai peneliti mengetahui ada internalisasi proses pembelajaran. 

Penelitian ini akan dimulai akhir Januari sampai dengan Maret awal  2005. 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran siswa dengan 

pemberian metode pembelajaran portofolio dibidang studi PAK. Hasil belajar yang diharapkan juga 

bisa memperbaiki kebiasaan belajar yang baik mulai dari persiapan belajar, melakukan latihan 

berulang-ulang, dan akhirnya mampu menerapkan apa yang mereka terima dari bangku sekolah ke 

kehidupan sehari- hari.  

 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

Proses pembelajaran adalah upaya bersama guru dan siswa untuk berbagi mengelola informasi dengan 

tujuan agar pengetahuan yang terbentuk dapat di “internalisasi” dalam diri peserta pembelajaran dan 

menjadi landasan belajar secara berkelanjutan secara mandiri. (Pramoetadi, 2001:15). Proses 

internalisasi ini sangat penting dalam proses pembelajaran, dimana siswa memerlukan bantuan 

seorang guru selama proses pembelajaran dan pada akhir internalisasi, antara siswa dan guru harus 

ada mekanisme komunikasi mengenal tingkat keberhasilan proses tersebut, sehingga pada akhir 

proses internalisasi dapat disimpulkan bahwa “pengetahuan yang baru” sudah  menjadi  bagian  

integral  struktur  perilaku  siswa  untuk  digunakan sebagai landasan proses pembelajaran 

selanjutnya. Evaluasi hasil belajar dan tugas selalu mengakhiri proses pembelajaran untuk dapat 

menyimpulkan keberhasilan seluruh proses (Pramoetadi, 2001). 

 

Salah satu keberhasilan pembelajaran adalah jika siswa yang diajar merasa senang dan memerlukan 

materi ajar. Selain itu juga dengan diterapkannya pemberian tugas dengan bentuk portofolio  akan  

dapat  memberikan  diskripsi  baru  mengenai  pembelajaran PAK, dan hal tersebut juga sebagai 

penunjang agar siswa tidak merasa kebosanan dalam mengikuti pembelajaran portofolio. 

 

Hipotesis Tindakan 

Pembelajaran Portofolio merupakan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran pada kelas XII SMA Negeri 7 Manado. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian merupakan proses, yaitu langkah-langkah yang dilakukan secara berencana dan sistematis 

karena berguna untuk mendapatkan suatu pemecahan masalah dan jawaban atas pertanyaan. Dalam 

melakukan penelitian, metode merupakan salah satu bagian yang mutlak dan sangat penting. 

Penggunaan metode dalam suatu penelitian akan menentukan akurasi dan kelengkapan data yang 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    64 

  

diperlukan oleh peneliti. Dengan kata lain, metode yang dimaksud digunakan agar sasaran dari hasil 

penelitian yang ingin dicapai dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Untuk itu sebelum 

pelaksanaan penelitian perlu dipilih metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan penelitian 

yang bersifat tindakan (penelitian tindakan kelas) yang menggunakan data pengamatan langsung 

jalannya proses pembelajaran  kelas.  Dari  data  tersebut  kemudian  dianalisis  melalui  tahapan 

dalam silus-siklus tindakan. 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas XII SMA Negeri 7 Manado. Jumlah siswa terdiri dari 42 siswa. 

Penelitian dimulai bulan Maret awal (dengan observasi awal) dan berakhir sampai dengan awal maret 

2018 (ulangan pokok bahasan). Prosedur kerja dalam penelitian ini merupakan siklus kegiatan yang 

minimal terdiri atas tiga siklus. Masing-masing siklus meliputi perencanaan, tindakan, dijelaskan 

dengan observasi, dan refleksi.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Proses pembelajaran melalui metode portofolio, masing-masing siklus menggunakan model 

pembelajaran yang berbeda-beda disesuikan dengan konsep materinya. Proses pembelajaran ini 

difokuskan pada siswa. Pada siklus I dengan konsep manusia insan politik dan ciri-ciri masyarakat 

politik menggunakan metode demonstrasi dan media kertas kuarto. 

 

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih terkesan secara 

mendalam, karena siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru 

selama pelajaran berlangsung. Penggunaan teknik demonstrasi mempunyai tujuan agar siswa mampu 

memahami konsep materi yang diajarkan oleh guru. 

 

Media kertas asturo digunakan untuk menampilkan contoh-contoh masyarakat politik, siswa dapat 

mendiskusikan di kelas, sehingga siswa akan lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak 

hanya mendapatkan teori dari guru, tapi siswa dituntut untuk berpikir mencari jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan dari guru. 

  

Pada saat melakukan pengamatan dalam demonstrasi siswa akan mengalami proses belajar induktif 

(berdasarkan fakta nyata) dan siswa dapat membangun makna, kesan dan memori atau ingatannya. 

Pada siklus I siswa diberi tugas untuk membuat kliping berikut analisanya terhadap materi yang sudah 

disampaikan. Kreatifitas dan inovatif siswa terlihat dari pembuatan tugas ini. Tugas ini digunakan 

untuk melatih siswa belajar kreatif dan berani berpendapat di depan kelas. Permasalahan yang timbul 

dalam siklus I adalah dikarenakan siswa masih kaget dengan pembelajaran yang diterapkan sehingga 

belum ada penguasaan terhadap materi yang diajarkan. Dari permasalahan yang ditemukan dari proses 

pembelajaran pada siklus I dapat diambil tindakan perbaikan untuk siklus II sebagai berikut : Guru 

memberikan stimulan untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran; Media yang digunakan 

diberi perubahan (dengan memberikan media drama dan diskusi kelompok yang interaktif); Siswa 

diberikan waktu kelonggaran untuk berekspresi dalam menyelesaikan permasalahan diskusi. 

 

Siklus II dengan konsep dinamika politik dan cara berpolitik dalam masyarakat, model pembelajaran 

yang digunakan adalah dengan presentasi dan ceramah. Metode ini bertujuan agar siswa mampu 

mengemukakan pendapat di depan kelas karena presentasi drama yang dilakukan sangat 

mempengaruhi keberanian siswa untuk mandiri. Selain itu juga dengan metode ceramah siswa akan 

terdorong untuk lebih fokus terhadap pelajaran yang sedang diterangkan oleh guru. 
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Ceramah yang digunakan juga dibarengi dengan motivasi untuk siswa sehingga ada respon untuk 

berfikir dan terus selalu mendengar pelajaran yang disampaikan. Kreatifitas  guru  dalam  membuat  

variasi  pembelajaran  akan  membuat siswa menjadi tertarik dan senang dalam mengikuti kegiatan 

belajar. Pada siklus II ini siswa diberi tugas untuk mencari artikel untuk dibuat kliping yang berkaitan 

dengan konsep materi. Siklus II yang sudah diterapkan memang mengalami peningkatan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran sehingga metode yang digunakan sudah dapat dikatakan tepat, 

namun disisi lain masih ada perubahan yang perlu ditingkatkan agar ada perbaikan yang dapat dilihat 

pada siklus III antara lain: dengan menerapkan tugas  membuat  makalah  disertai  dengan  pembuatan 

portofolio tayangan. Dibuat  kelompok  yang  brfungsi  untuk  mengompakkan  antara  siswa  satu 

dengan yang lain. Pembuatan makalah dan portofolio tayangan di kelas tidak berupa tugas rumah. 

 

Dengan demikian siswa dapat belajar mandiri, tidak hanya mengandalkan pemberian materi dari guru. 

Siswa diberi tugas untuk membuat portofolio tayang tentang komunikasi politik dan perilaku politik 

secara kelompok, kemudian dipresentasikan dikelas. Dalam kegiatan diskusi klasikal di dalam ruang 

kelas akan menciptakan kegiatan bertanya untuk menggali informasi yang dimiliki siswa. Pada saat 

diskusi klasikal guru dan siswa untuk menyamakan konsep. Guru pada saat membimbing siswa untuk 

mengemukakan pendapat atau jawaban siswa sebaiknya memperhatikan keterlibatan dan keaktifan 

siswa. Pada siklus III ini siswa diberi latihan-latihan soal tentang komunikasi politik serta perilaku 

politik untuk dikerjakan di kelas. 

 

Proses pembelajaran siklus I melalui pendekatan portofolio diperoleh rata-rata hasil belajar siswa 

adalah 53,94 dengan ketuntasan belajar siswa secara klasikal 25,58%. Dari hasil belajar klasikal yang 

diterapkan dalam indikator belum tercapai. Hal ini terjadi karena siswa belum terbiasa dengan metode 

yang diterapkan serta siswa kurang bersemangat dalam KBM. 

 

Pemahaman siswa terhadap konsep yang sedang dipelajari sangat dipengaruhi keaktifan dan 

keterlibatan siswa sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik Oemar (1990:45) tentang 

pengertian belajar yaitu terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku. 

 

Dalam setiap kegiatan belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan baik dari kegiatan fisik yang 

mudah diamati sampai kegiatan psikis. Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik individu 

maupun kelompok, dan guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. Meskipun demikian 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan dari 

perolehan hasil belajar siswa yang belum memenuhi harapan. Sebagaimana terlihat bahwa ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal belum mencapai 65%. 

 

Selain itu peran guru dalam proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Keterlibatan siswa yang masih belum optimal dikarenakan adanya beberapa 

kendala selama proses pembelajaran pada siklus I, diantaranya adalah siswa masih enggan untuk 

bertanya pada guru. Hal ini sesuai dengan hasil observasi siswa selama proses pembelajaran pada 

siklus I. Kendala lain yang berhasil diidentifikasi adalah kurang tertibnya siswa saat kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. 

 

Berdasarkan hasil obervasi diatas kemudian dianalisis dan direfleksikan dari hasil tersebut, Maka 

masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya, guru harus memperbaiki cara-

cara memotivasi siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, selain itu guru harus 

berusaha memberi bimbingan bagi siswa yang pasif. 
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Guru harus lebih memotivasi siswa untuk membantu siswa agar lebih aktif mengajukan pertanyaan, 

mengungkapkan pendapat dengan menerapkan pertanyaan penuntun dan menghindari jawaban 

pertanyaan sendiri. 

 

Selain itu, guru harus dapat membuat suasana pembelajaran lebih menyenangkan dan bersemangat, 

tidak tegang serta membuat siswa banyak terlibat saat pembelajaran berlangsung. 

 

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah 75,47 dengan ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal 81,39%. Dari hasil belajar siswa tersebut ketuntasan belajar siswa yang diterapkan dalam 

indikator keberhasilan sudah tercapai. Perolehan hasil belajar siswa tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan jika dibandingkan dengan hasil belajar siswa pada siklus I. Rata-rata nilai tes pada siklus 

II meningkat dari 57,14 menjadi 75,47. Ketuntasan belajar secara klasikal juga mengalami 

peningkatan dari 25,58% menjadi 75,46%. Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

belajar tuntas mengalami peningkatan. 

 

Peningkatan hasil belajar siswa tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman. Hal ini juga 

didukung oleh hasil observasi siswa selama  proses  pembelajaran,  sehingga  pemahaman  siswa  

tentang  konsep yang dibahas lebih optimal. Keterlibatan dan keaktifan siswa selama proses 

pembelajaran siklus II dapat terlihat dari siswa lebih aktif dan tertib, saat melakukan diskusi sudah 

menunjukkan keaktifan siswa merata. Hal ini tidak lepas dari peran guru dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar siswa pada siklus II masih perlu ditingkatkan lagi, sehingga pemahaman siswa terhadap 

konsep yang dibahas akan lebih optimal. Adanya kendala, diantaranya pada saat melakukan diskusi, 

siswa masih menunjukkan kurang kreatif. Dalam catatan lapangan tersebut, masih ada siswa yang 

terlihat diam, bahkan mengganggu temannya dan jawaban pertanyaan guru lebih sering dijawab guru. 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas kemudian dianalisa dan direfleksikan hasil refleksi tersebut, maka 

masih perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran selanjutnya. Sehingga diharapkan hasil 

belajar siswa akan lebih optimal. Selain itu, guru harus memotivasi siswa untuk mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan pendapat atau jawaban, khususnya pada siswa-siswa yang terlihat pasif 

saat pembelajaran berlangsung serta dengan meningkatkan pemberian pertanyaan siswa yang pasif. 

  

Nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh siswa pada siklus III adalah 86,74 dengan ketuntasan 

belajar 97,67%. Siklus III ini dilaksanakan untuk lebih memantapkan peningkatan hasil belajar siswa. 

Jika dibandingkan dengan pencapaian hasil belajar siklus I dan II hasil belajar siswa tersebut 

menunjukkan peningkatan. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep yang 

sedang dibahas.  

 

Pada pelaksanaan siklus III guru telah mampu menyajikan proses pembelajaran yang dapat 

merangsang siswa untuk aktif, yaitu dengan pembelajaran portofolio yang mempresentasikan 

portofolio tayang yang telah dibuat secara kelompok. Dalam penyajian portofolio ini, semua 

kelompok mempresentasikan hasilnya dengan tayangan langsung yaitu membuat poster. Poster ini 

penting dipakai sebagai pendukung penyajian portofolio tertulis. Melalui pembuatan dan penyajian 

poster ini kepada siswa dilatih untuk menampilkan gagasan secara ringkas dan komprehensif dari 

seluruh kegiatan dan hasil penelitiannya. 

 

Poster ini juga berfungsi sebagai media publikasi ilmiah yang dapat dipajang dipapan yang 

disediakan, baik yang biasa ditempel didinding maupun yang dipasang khusus ditempat yang lebih 

terbuka. Melalui penyajian poster ini pula, siswa dapat memberikan penilaian karya siswa lain. Atau 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    67 

  

sebaliknya, pembuat poster dapat melakukan refleksi, apakah poster yang dibuat cukup dibandingkan 

karya teman lainnya. Pemajangan poster ini juga berfungsi secara akademik mendorong siswa belajar 

secara sungguh-sungguh dan meningkatkan budaya akademik di sekolah. 

 

Dalam pembelajaran siklus III terjadi perubahan-perubahan seperti yang diharapkan, diantaranya 

yaitu hasil belajar siswa lebih meningkat, motivasi siswa meningkat, siswa aktif dalam proses 

pembelajaran, serta suasana pembelajaran menjadi lebih kondusif. Siswa-siswa yang pada 

pembelajaran siklus I dan II terlihat pasif pada pembelajaran siklus III tampak lebih aktif. 

 

Arahan-arahan yang diberikan guru untuk memotivasi siswa lebih aktif menjawab pertanyaan guru, 

mengemukakan pendapatnya, dan guru sudah tidak mengintervensi jawaban dari pertanyaan yang 

diajukan. 

 

Pencapaian hasil belajar sudah sesuai dengan yang diharapkan tidak lepas dari peran guru dalam 

proses pembelajaran. Oleh sebab itu salah satu upaya dapat dilakukan oleh guru agar hasil belajar 

siswa dapat lebih optimal adalah dengan mempertinggi mutu atau kualitas pembelajaran. Proses 

pembelajaran melalui pendekatan portofolio ini memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dari penerapan pendekatan portofolio Suasana kelas tampak aktif, karena guru tidak 

mendominasi proses pembelajaran Melaksanakan prinsip penilaian yang adil, karena memperhatikan 

kondisi dan perbedaan-perbedaan individu. Menerapkan prinsip pembelajaran kotekstual dan perpusat 

pada siswa (belajar berbasis masalah, belajar berbasis kerja, belajar menggunakan kelompok kecil 

untuk menyelesaikan masalah/tugas). Siswa mampu merefleksikan hasil belajar yaitu dengan 

mempertahankan hasil yang diperoleh secara lama. Melalui penelitian tindakan kelas ini, guru akan 

mudah mengetahui dan memantau peningkatan hasil belajar siswa. Kekurangan dari penerapan 

pendekatan portofolio. 

 

Penelitian ini membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga perlu alokasi waktu yang tepat agar 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan lancar. Tidak   mudah   mengkondisikan   siswa   yang   

bersifat   heterogen, sehingga perlu kesabaran dari seorang guru. Pemberian tugas yang membutuhkan 

tenaga untuk mencari ternyata siswa merasa cukup berpotensi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan menunjukkan adanya peningkatan aktiXIItas siswa 

dan kinerja guru dalam proses pembelajaran. Peningkatan proses belajar berakibat positif pada hasil 

belajar siswa, hasil siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya. Siklus I terlihat bahwa secara 

klasikal siswa yang dinyatakan tuntas belajar mencapai 25,58%, siklus II meningkat menjadi  81,39%, 

kemudian meningkat lagi pada siklus III menjadi 97,67%. Rata-rata hasil belajar juga mengalami 

peningkatan, pada siklus I adalah 53,05; siklus II meningkat menjadi 73,49; dan meningkat lagi pada 

siklus III menjadi 86,51. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

konsep masyarakat politik. 

 

Selain itu juga ada beberapa hal yang dapat disampaikan yaitu : Suasana belajar dan proses 

pembelajaran portofolio berlangsung tidak begitu formal, dimana siswa memiliki kebebasan untuk 

menentukan bahan kajian yang akan diteliti dan dibahas bersama dalam kelompoknya. Siswa 

memperoleh beberapa pengalaman belajar yang sangat bermakna, diantaranya pengalaman sosial 

dalam kerja kelompok. Siswa mampu merefleksikan hasil belajarnya dalam bentuk tanggapan dan 

koreksi atas penyajian kelompok sebaya. 
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Saran 

Berdasarkan simpulan dari  hasil  penelitian  tersebut  di  atas,  penulis menyarankan: Guru hendaknya 

dapat membuat model pembelajaran melalui portofolio ini, dengan mempertimbangkan suatu 

modifikasi tertentu sesuai dengan sifat dan karakteristik keilmuannya, terutama guru yang mengalami 

kesulitan dalam membangkitkan semangat dan antusiasme belajar siswa dapat beralih kepada model 

pembelajaran ini. Guru dapat memanfaatkan pendekatan portofolio untuk diterapkan pada materi yang 

lain, karena pembelajaran yang bertumpu pada masalah, sehingga lebih menarik dan menantang.  

Siswa hendaknya diberikan persiapan untuk tugas pertemuan selanjutnya, sehingga guru akan lebih 

ringan dalam menerangkan pokok bahasan selanjutnya. 
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ABSTRACT 

The purpose of carrying out this research is to improve Mathematics learning outcomes by applying the problem solving 

model to fourth grade students at SD Negeri 1 Sukarame for the 2022/2023 academic year. This type of research is 

classroom action research (CAR). The research implementation was carried out through 4 stages in 4 (four) meetings in 2 

(two) cycles and each cycle consisted of 2 meetings. The results of the implementation of the first cycle of research were 2 

(two) meetings with the flow of preparation namely action planning, action implementation, observation and reflection. The 

results of the implementation of the first cycle of research were 2 (two) meetings. At the 2nd meeting, the learning activities 

of students who got an SB (Very Good) score only reached 41%, the results of group work that received a SB (Very Good) 

score were only 50%, while there were still 4 students who had not reached the KKM. After carrying out the 2nd cycle with 2 

meetings at the 4th meeting, it was found that student activity increased to 100% on the SB (Very Good) score, 100% SB 

(Very Good) group work results, and 100% learning outcomes students have achieved completeness Study. It can be 

concluded that the Application of Problem Solving Learning Models can Increase Student Learning Activities and Results in 

Mathematics Subjects. 

Key Word: Model, Problem Solving, Mathematics Learning Outcomes 

 

ABSTRAK 

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Matematika dengan menerapkan 

model problem solving pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sukarame tahun pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui 4 tahapan di dalam 4 

(empat) kali pertemuan pada 2 (Dua) siklus dan masing-masing tiap siklus 2 kali pertemuan. Hasil dari 

pelaksanaan penelitian siklus I sebanyak 2 (dua) kali pertemuan dengan alur penyusunan yakni perencanaan 

tindakan, pelaksanaan tindakan, Pengamatan dan refleksi. Hasil dari pelaksanaan penelitian siklus I sebanyak 2 

(dua) kali pertemuan. Pada Pertemuan ke-2 aktivitas belajar siswa yang mendapat skor SB (Sangat Baik) hanya 

mencapai 41%, hasil kerja kelompok yang mendapat skor SB (Sangat Baik) hanya 50%, sedangkan hasil belajar 

masih ada 4 siswa yang belum mencapai KKM. Setelah melaksanakan siklus ke-II dengan 2 kali pertemuan 

pada pertemuan ke-4 didapat aktivitas siswa meningkat menjadi 100% pada skor SB (Sangat Baik), hasil kerja 

kelompok SB (Sangat Baik) 100%, dan hasil belajar 100% siswa telah mencapai ketuntasan belajar. Dapat 

disimpulkan Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika. 

Kata Kunci : Model, Problem Solving, Hasil Belajar Matematika 
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Latar Belakang Masalah  

Pendidikan dasar khususnya Sekolah Dasar (SD) merupakan dasar bagi pendidikan.Oleh karena itu 

pendidikan di SD harus mendapatkan perhatian serius dari semua pihak dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan. Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar yang dicanangkan untuk 

mengembangkan pengetahuan serta potensi dalam diri individu demi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yakni meningkatkan sumber daya manusia dan mencetak generasi-generasi yang memiliki 

kepribadian baik, pengandalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan bagi dirinya, 

agama, dan Negaranya. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang berperan  

penting  dalam  membentuk  siswa  berkualitas,  karena  dengan  belajar  matematika seseorang akan 

terbiasa berfikir secara logis dan sistematis. Kegunaan atau manfaat Matematika bagi para siswa SD 

adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menerapkan 

berbagai cara dalam menyampaikan materi Matematika agar lebih mudah dimengerti dan bermakna 

bagi siswa. Pendidikan di Indonesia mengharapkan terjadinya keberhasilan dalam proses serta hasil 

pembelajaran, termasuk pada pembelajaran Matematika.  

 

Keberhasilan yang dimaksud yakni siswa mengalami proses pembelajaran yang menyenangkan, 

inovatif, dan efektif. Namun, sayang sekali, kenyataan menunjukkan bahwa mata pelajaran 

Matematika tidak begitu diminati oleh para siswa di sekolah, dan banyak persepsi tentang Matematika 

merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan baik di Sekolah Dasar maupun lanjutan. 

Kurangnya pengalaman langsung siswa serta materi yang begitu sulit cenderung membuat siswa 

merasa jenuh. Matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit untuk diajarkan pada siswa. 

Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang menunjukkan kurangnya aktivitas dan hasil belajar 

siswa dalam porses pembelajaran Matematika dikarenakan guru cenderung meggunakan cara belajar 

konvensional, pembelajaran didominasi oleh guru, sedangkan siswa hanya berperan sebagai penerima 

konsep atau materi dari guru. Permasalahan-permasalah dalam proses pembelajaran tersebut akhirnya 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa terlihat perolehan nilai rata-rata kelas yakni 56,76. Dari 

17 siswa kelas IV tersebut, 6 diantaranya belum mencapai KKM yang ditentukan yakni 60. Jadi 

ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 35% atau bejumlah 6 siswa.  

 

Pada dasarnya permasalahan ini dapat diselesaikan dengan mengembangkan alternatif pemecahan 

masalah yang afektif untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran yakni dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat, yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, tidak hanya memberi pengetahuan akademik pada siswa melainkan juga 

dapat mengajarkan siswa akan pentingnya sikap kerjasama dalam sebuah kompetisi. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu 

model pembelajaran Problem Solving.  

 

Model Problem Solving yaitu model pembelajaran yang orientasinya adalah melatih siswa dalam 

memecahkan masalah. Model ini dapat diterapkan pada pembelajaran Matematika, mengingat dalam 

Matematika siswa sering dihadapkan pada permaslahan-permasalahan yang dikembangkan dari 

konsep Matematika.  

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka identifikasi masalah pembelajaran ini 

adalah sebagai berikut : Siswa kurang memahami materi pembelajaran; Siswa masih menganggap 

matematika adalah pelajaran yang rumit;  Siswa kurang memperhatikan apabila guru sedang 

menjelaskan pelajaran;  Hasil belajar siswa rendah;  Siswa kurang aktif dalam belajar.  



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    71 

  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :“Apakah Penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas IV Semester I SD Negeri 1 

Sukarame Tahun Pelajaran 2022/2023?  

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 

Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving; Meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV mata pelajaran Matematika melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Solving. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Abraham S Lunchis dan Edith N Lunchins (Suherman, 2001), matematika dapat dijawab 

secara berbeda-beda tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab, dimana dijawabnya, siapa 

yang menjawabnya, dan apa sajakah yang dipandang termasuk dalam matematika. Mustafa 

(Wijayanti, 2011) menyebutkan bahwa matematika adalah ilmu tentang kuantitas, bentuk, susunan, 

dan ukuran, yang utama adalah metode dan proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan 

lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah dan ukuran, baik secara abstrak, 

matematika murni atau dalam keterkaitan manfaat pada matematika terapan. Berdasarkan Elea 

Tinggih (Suherman, 2001), mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai 

bentuk, susunan, besaran, konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah 

yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Namun ada pula 

kelompok lain yang beranggapan bahwa matematika adalah ilmu yang dikembangkan untuk 

kepentingan sendiri. Matematika adalah ilmu tentang struktur yang bersifat deduktif atau aksiomatik, 

akurat, abstrak, dan ketat. Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika 

adalah salah satu ilmu pengetahuan yang abstrak dan dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bilangan secara cermat, jelas dan akurat. 

 

Metode adalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Makin baik 

metode itu makin efektif pula pencapaian tujuan. Metode Problem Solving berasal dari Jhon Dewey, 

maksud utama metode ini adalah memberikan latihan kepada siswa dalam berpikir. Metode ini dapat 

menghindarkan dalam pembuatan kesimpulan yang tergesa-gesa. Proses menimbang-nimbang 

berbagai kemungkinan pemecahan dan menangguhkan pengambilan keputusan sampai keputusan 

sampai terdapat bukti-bukti yang cukup akan menjadi dasar dalam penerapan metode ini. Metode 

Problem Solving atau suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan sejalan melatih siswa 

untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling sederhana sampai kepada masalah yang paling 

rumit. Di dalam Problem Solving, peserta didik belajar sendiri untuk mengidentifikasi penyebab 

masalah dan alternatif untuk memecahkan masalahnya (Endang, 2011).  

 

Menurut Arends (2008:45) pembelajaran Problem Solving merupakan bagian dari pembelajaran 

berbasis masalah (PBL). Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk 

menyusun pengetahuan mereka sendiri. Pada pembelajaran berbasis masalah siswa dituntut untuk 

melakukan pemecahan masalah-masalah yang disajikan dengan cara menggali informasi sebanyak-

banyaknya, kemudian dianalisis dan dicari solusi dari permasalahan yang ada. Solusi dari 

permasalahan tersebut tidak mutlak mempunyai satu jawaban yang benar artinya siswa dituntut pula 
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untuk belajar secara kritis. Siswa diharapkan menjadi individu yang berwawasan luas serta mampu 

melihat hubungan pembelajaran dengan aspek-aspek yang ada di lingkungannya. 

 

Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai 

kegiatan psikis. Adapun Kegiatan fisik berupa keterampilan keterampilan dasar, sedangkan kegiatan 

psikis berupa keterampilan terintegrasi. Keterampilan dasar antara lain mengobservasi, 

mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Aktivitas 

merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi belajar-mengajar. Dalam aktivitas 

belajar ada beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni menurut pandangan 

ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh 

guru sedang menurut padangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa. Aktivitas belajar 

merupakan hal yang sangat penting bagi siswa, karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bersentuhan dengan obyek yang sedang dipelajari seluas mungkin, karena dengan demikian proses 

konstruksi pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Aktivitas Belajar diperlukan aktivitas, sebab 

pada prinsipnya belajar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada 

belajar kalau tidak ada aktivitas. 

 

Menurut Gagne dalam Suprijono (2009:2), “belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 

dicapai seseorang melalui aktivitas, Yamin (2007:96) belajar merupakan proses orang memperoleh 

kecakapan, keterampilan, dan sikap, Syaodih (2010:35), “belajar merupakan serangkaian upaya untuk 

mengembangkan Prinsip belajar yang kedua adalah belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena 

didorong kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.Dan prinsip belajar yang ketiga belajar merupakan 

bentuk pengalaman. Kemampuan-kemampuan dan sikap seta kemampuan intelektual, sosial, afektif, 

maupun psikomotor”.Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 

mendapatkan pengetahuan sebagai hasil pengalaman dan perubahan tingkah lakunya dapat diamati.  

 

Hasil belajar menurut Winkel (Purwanto, 2011:45), adalah perubahan yang mengakibatkan manusia 

berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi tujuan 

pengajaran yang dikembangkan oleh Blom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif 

dan psikomotorik (Winkel, 1996: 244). Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hal yang 

diharapkan dari pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku tertentu sebagai akibat 

dari proses belajarnya. Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan para ahli dapat disimpulkan 

bahawa hasil belajar merupakan suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami aktivitas belajar. Dan hasil belajar tersebut digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Menurut Sudjana (2010), hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajarnya. Sudjana (2010), dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan 

pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar 

dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 1) Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi; 2) Ranah 

afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 

penilaian, organisasi, dan internalisasi; 3)Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuan bertindak.Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan reflek, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
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keterampilan komplek, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek 

penilaian hasil belajar.  

 

Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena 

berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran. Dari berbagai definisi 

di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Matematika adalah perubahan tingkat perkembangan 

mental yang lebih baik dari sebelumnya akibat dari proses pembelajaran yang diukur dengan 

pemberian evaluasi oleh guru sehingga akan diketahui hasil belajar dan mengajar yang dilakukan oleh 

siswa dan guru pada pembelajaran Matematika. Hasil belajar Matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar kognitif siswa setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa 

metode pembelajaran Problem Solving. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Sasaran Subyek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah Siswa Kelas IV yang berjumlah 17 Siswa terdiri 

dari 7 Siswa Laki- laki dan 10 Siswa Perempuan  dengan fokus penelitian pada aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran Matematika. 

 

Penelitian Tindakan Kelas ini di laksanakan selama 2 bulan dari bulan Agustus sampai dengan 

September 2022 pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023 dan bertempat di SD Negeri 1 

Sukarame Kecamatan Talangpadang Kabupaten Tanggamus dengan rangkaian kegiatan pembelajaran, 

yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas SD Negeri 1 Sukarame 

NO 

 

Hari/Tanggal 

 

Siklus Pert 

 

Materi 

 

1 
Rabu,  

03 Agustus 2022 

I 

1 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Matematika 

2 
Kamis,  

11 Agustus 2022 
2 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Matematika 

3 
Rabu,  

07 September 2022 

II 

3 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Matematika 

4 
Kamis,  

15 September 2022 
4 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Matematika 

5 
Bulan 

September 2022 
- - Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian tindakan kelas, yaitu sebuah 

penelitian yang menggunakan 4 tahapan diantaranya adalah tahapan perencanaan, tahapan 

pelaksanaan, tahapan observasi dan tahapan refleksi. Desain Prosedur Penelitian ini menggunakan 2 

siklus dimana setiap siklus nya dilakukan 2 kali pertemuan. 
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Indikator Keberhasilan 

Indikator Keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: Aktivitas belajar siswa dikatakan 

berhasil apabila mencapai 85% berkategori Sangat baik; Hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Matematika mencapai ketuntasan KKM (60) minimal 85% siswa.  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dari pengamatan yang diperoleh melalui perbaikan kegiatan belajar mengajar atau penelitian tindakan 

kelas ini yang dilaksanakan II siklus dengan 4 kali pertemuan melalui observasi aktivitas siswa, 

observasi hasil kerja siswa melalui kerja kelompok atau hasil kerja individu, dan penilaian formatif, 

maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Problem Solving sangat efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Berikut ini peneliti sajikan pembahasan hasil 

penelitian dari siklus 1 hingga siklus 2 adalah sebagai berikut : 

 

Tabel Rekapitulasi data hasil penelitian aktivitas dan hasil belajar siswa dalam setiap siklus 

 

Sumber Data Nilai S1/P1 S1/P2 S2/P3 S2/P4 

 

Aktivitas Siswa 

SB 22% 41% 71% 100% 

C 28% 45% 24% 0% 

K 49% 14% 6% 0% 

 

Hasil Kelompok 

SB 31% 50% 88% 100% 

C 44% 50% 12% 0% 

K 25% 0% 0% 0% 

 

Hasil Belajar Siswa 

 

KKM 

8≥ 

KKM  

4≥  

KKM 

3≥ 

KKM 

0≥ 

KKM 

60 60 60 60 

Rerata 

Kelas 
60,59 71,18 79,11 87,06 

 

Aktivitas dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama secara 

keseluruhan terlihat kurang aktif pada pertemuan kedua meningkat lagi dengan kriteria aktif, dan 

siklus II pertemuan ketiga lebih meningkat lagi menjadi sangat aktif. Siswa lebih tampak aktif dan 

berkonsentrasi membaca bahan bacaan pada buku pelajarannya masing-masing.  Aktivitas siswa pada 

siklus II pertemuan ke empat sudah sesuai dengan apa yang direncanakan oleh guru, hasil belajar 

siswa pada siklus II semakin meningkat yang ditandai dengan siswa yang semakin menguasai materi 

pembelajaran.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II pada mata 

pelajaran Matematika di kelas IV  SD Negeri 1 Sukarame dapat disimpulkan bahwa: Penerapan model 

pembelajaran Problem Solving dapat Meningkatkan Aktivitas Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika 

kelas IV SD Negeri 1 Sukarame Kecamatan Talangpadang Tahun Pelajaran 2022/2023. Hal ini dapat 

dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus I dimana aktivitas siswa yang berkategori sangat sering 

41% dan pada Siklus II Aktivitas siswa berkategori sangat sering meningkat menjadi 100%. 

Penerapan model pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas IV SD Negeri 1 Sukarame Kecamatan Talangpadang Tahun Pelajaran 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    75 

  

2022/2023. Hal ini dibuktikan dari data hasil pengamatan siklus I hasil belajar siswa yang  tuntas 

sebanyak 53% dan pada Siklus II Hasil Belajar siswa yang tuntas meningkat menjadi 100%. 

 

Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut. Kepada siswa 

diharapkan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran agar konsep pembelajaran dapat lebih mudah 

dipahami sehingga dalam mengerjakan tugas atau soal lebih mudah dikerjakan.  Kepada guru 

diharapkan untuk dapat menerapkan metode pembelajaran Problem Solving dalam melaksanakan 

proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Kepada kepala sekolah diharapkan 

dapat memberikan bimbingan kepada dewan guru untuk penggunakan model pembelajaran Problem 

Solving dalam kegiatan pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah. Kepada peneliti lain, agar dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan referensi 

tambahan dalam melaksanakan penelitian terkait penggunaan model pembelajaran Problem Solving. 
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THE INFLUENCE OF FAITH EDUCATION IN THE FAMILY ON THE 

LEARNING ACHIEVEMENT OF CHRISTIAN RELIGION EDUCATION 

 

PENGARUH PENDIDIKAN IMAN DALAM KELUARGA TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 
 

Meiske Suatan, S.Pd.K 

Pemerintah Kota Manado Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

SMP Negeri 6 Manado Provinsi Sulawesi Utara 

 

 

ABSTRACT 

Learning achievement is basically the results achieved by students in a number of subjects at school which are 

expressed in the form of numbers and letters. Christian Religious Education in schools aims to form students 

who develop holistically. Students should be able to think, determine attitudes and be able to act. These three 

things are a unified whole that cannot be separated from one another. The hypothesis test shows that H0 is 

rejected and H1 is accepted, meaning that through regression analysis it proves that faith education in the 

family significantly affects student achievement in Islamic education with a P-value of 0.01 which is smaller 

than 0.05. so that the regression equation with the least squares method is obtained: Y = 58.7 + 0.13 X. The 

mean for faith education in the family is 127 which can be categorized as sufficient and the mean PAK learning 

achievement is 74.87 which can be categorized as sufficient. In faith education in the family, the exemplary 

aspect has a mean of 32.2, which means that parents have sufficient exemplary, the aspect of reprimand has a 

mean of 20, which means that parents give good reprimands, the aspect of direction has a mean of 33.7, which 

means students get good direction and the communication aspect has a mean of 41 meaning that students get 

good communication procedures. 

Key Word: Faith Education, Learning Achievement 

 

ABSTRAK 

Prestasi belajar pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam sejumlah mata pelajaran di 

sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf. Pendidikan Agama Kristen di sekolah bertujuan 

membentuk nara didik berkembang secara holistik. Siswa-siswi hendaknya mampu berpikir, menentukan 

sikap dan mampu bertindak. Ketiga hal itu merupakan satu kesatuan yang utuh yang tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lain. Uji hipotesis menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya melalui analisis 

regresi membuktikan bahwa pendidikan iman dalam keluarga secara signifikan mempengaruhi prestasi 

belajar PAK siswa dengan P-valuenya sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05. sehingga diperolehlah 

persamaan regresi dengan metode kuadrat terkecil yakni: Y= 58,7+ 0,13 X.  Mean untuk pendidikan iman 

dalam keluarga sebesar 127 yang dapat dikategorikan cukup dan mean prestasi belajar PAK sebesar 74,87 

yang dapat dikategorikan cukup. Pada pendidikan iman dalam keluarga aspek keteladanan mempunyai mean 

32,2 yang artinya orang tua memiliki keteladanan yang cukup, aspek teguran mempunyai mean 20 yang 

artinya orang tua memberikan teguran dengan baik, aspek pengarahan mempunyai mean 33,7 yang artinya 

siswa mendapat pengarahan yang baik dan aspek komunikasi mempunyai mean 41 artinya siswa memperoleh 

tata cara komunikasi yang baik. 

Kata Kunci: Pendidikan Iman, Prestasi Belajar 

 

 

Latar Belakang Permasalahan 

Dewasa ini pendidikan di indonesia diibaratkan seperti seorang yang tidak kunjung menemukan jati 

dirinya. Masalah besar yang dihadapi itu menurut Sudarminta SJ (Suparno, 2002: 9) ialah: pertama 

mutu pendidikan yang masih rendah, kedua: sistem pembelajaran di sekolah-sekolah yang belum 
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memadai, ketiga: krisis  moral yang melanda masyarakat. Rendahnya mutu pendidikan tersebut 

dipengaruhi oleh kualitas guru yang kurang memadai, model pembelajaran yang tidak menantang 

siswa dan manajemen sekolah. Dalam level Sekolah Menengah, mutu lebih ditentukan oleh kualitas 

guru, kurikulum, proses pembelajaran yang berlaku dan kesejahteraan guru atau pendidik. Persoalan 

mutu pendidikan yang kurang baik berarti guru tidak sungguh menguasai bidang yang diajarkan dan 

guru kurang mampu membantu siswa dalam pembelajaran sehingga siswa tidak terdorong untuk 

belajar aktif secara pribadi dan mandiri. 

 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan masalah yang lain misalnya pemerintah. Masalah-

masalah dalam dunia pendidikan selalu terkait dengan persoalan yang lain dikarena pendidikan 

merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan banyak pihak. Dari pihak pemerintah beragam 

usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan terutama dengan penetapan 

standardisasi Ujian Nasional. Ujian Nasional dengan kelulusan nilai rata-rata >5,00 kurang selaras 

dengan proses pembelajaran di dalam kelas. Keterbatasan kemampuan dan wawasan pengajar serta 

perbedaan fasilitas pendidikan di pusat dan di daerah telah menyebabkan hasil kegiatan belajar pun 

berbeda (Kompas, 22 Oktober 2005:12). Disamping itu, Ujian Nasional (UN) hanya sebatas 

mengukur suatu komponen kelulusan yaitu aspek kognitif dan mengabaikan aspek lain seperti 

keterampilan dan sikap. Guru sering dianggap sebagai aktor kunci dalam dinamika pendidikan. 

Keberhasilan sebuah sekolah ditentukan oleh kualitas guru. Semakin tinggi kualitas guru semakin 

tinggi mutu pendidikan dan sebaliknya semakin rendah kualitas guru semakin rendah pula 

outputnya. Idealnya seorang guru sebagai agen pembelajaran harus memiliki kompetensi 

profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial. Paul Suparno 

menyatakan kompetensi berkaitan dengan kemampuan mengajar, mendekati, membantu, juga 

memberikan teladan hidup kepada siswa. Artinya guru diharapkan membantu siswa berkembang 

menjadi manusia dewasa dan utuh (Kompas, 21 Nopember 2005:14). 

 

Komarudin Hidayat berpendapat bahwa yang paling menentukan keberhasilan sebuah sekolah 

adalah kualitas guru. Guru yang menguasai materi bidang studi, guru masuk kelas dengan antusias 

dan cinta, secara kreatif menerapkan dan menggali metode yang cocok untuk kondisi kelasnya 

(Kompas, 6 Desember 2005:7). Kompetensi pendidik mengacu pada nilai-nilai yang diajarkan Ki 

Hajar Dewantara, ada lima aspek yakni: Pertama guru perlu mengembangkan kepedulian terhadap 

anak didik. Artinya, seorang guru/pendidik menaruuh perhatian dan sikap cinta terhadap anak didik. 

Pemahaman akan perkembangan anak didik amatlah penting; pemahaman ini akan memberi 

peluang yang kondusif untuk menerapkan berbagai metode pembelajaran yang aktif dan konstruktif 

dengan lebih arif. Pendidik perlu juga memahami berbagai aspek perkembangan siswa baik aspek 

kognitif, humanistik, maupun spritual. Pemahaman ini akan membantu peserta didik menjadi 

manusia yang dewasa dan berkembang utuh. Kedua guru harus memiliki sikap ketokohan. Artinya 

seorang guru yang memiliki sikap ketokohan akan selalu di ingat dan diteladan oleh murid. 

Ketiga, guru harus memiliki kemampuan untuk membimbing atau mengarahkan. Keempat, guru 

harus mampu memotivasi anak didik. Kelima, guru harus mampu menjadi penuntun. 

 

Guru merupakan aktor penting dalam interaksi pembelajaran di kelas. Dalam proses belajar 

mengajar, idealnya seorang guru berperan sebagai demonstrator, sebagai pengelola kelas, sebagai 

moderator, fasilitator, dan sebagai evaluator. Karena itu, hendaknya guru mengambil tindakan yang 

selalu didasarkan pada tujuan utuh pendidikan dan dijalankan secara profesional. 

 

Selain tujuan pendidikan nasional ada juga tujuan yang lain yang harus dicapai oleh siswa yaitu 

tujuan dari masing-masing sekolah yang terumus dalam visi sekolah itu sendiri. Untuk mencapai 
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tujuan ini secara khusus bagi para siswa sekolah tersebut diharapkan untuk memiliki dan menguasai 

tujuan dari masing-masing bidang studi yang dipelajari. Tujuan ini merupakan tujuan yang 

dirumuskan oleh masing-masing guru bidang studi. Apabila siswa ini mampu menguasai 

perumusan tujuan ini maka siswa dapat dinyatakan lulus. Tercapai atau tidaknya tujuan ini dapat 

diukur dan dilihat dalam bentuk nilai yang diperoleh siswa melalui tes dalam bentuk ulangan harian 

yang diberikan oleh guru. 

 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling 

pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 

proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik (Slameto, 2003: 1). 

 

Berbagai masalah dalam penyelenggaraan pendidikan nasional di Indonesia rupanya juga muncul di 

lingkungan Pendidikan Agama Kristen. PAK juga banyak mendapatkan kritik dan yang paling 

menonjol adalah bahwa pendidikan agama di sekolah dirasa kurang berdampak pada kehidupan 

yang lebih baik dari pada siswa setelah mengalami proses pendidikan tersebut (Suparno, Dalam 

Basis 2003:31). Pelajaran agama yang diberikan di sekolah-sekolah lebih bersifat kognitif, dengan 

tekanan utama pada pengetahuan agama. Kurikulum PAK juga terkesan hanya mengejar target dan 

pengajaran tentang bagaimana agama dihayati dalam hidup sehari- hari tampak kurang mendapat 

perhatian. 

 

Tekanan pada segi kognitif dan kurangnya perhatian pada segi afeksi tampaknya menjadi masalah 

utama PAK. Dapiyanta (Widya Dharma, Oktober 2005:90) berpendapat lain. Tekanan berlebih pada 

segi kognitif lebih merupakan akibat dari ketidakseimbangan pembagian jam pelajaran. Tekanan 

PAK pada pengetahuan dengan pembagian jam pelajaran PAK yang memang terbatas. Ia 

menyatakan: Dalam keseluruhan kurikulum di sekolah PAK menempati dua jam pelajaran per 

minggu. Dalam porsi seperti itu diharapkan para murid mempunyai motivasi tinggi dalam 

mengikuti PAK. Belum lagi kalau memperhitungkan kepentingan mata pelajaran yang umumnya 

dilihat dalam perspektif ujian nasional. Maka PAK mendapatkan bagian perhatian yang lebih 

kecil lagi, baik dari murid, orang tua maupun sekolah. 

 

Keterbatasan jam pelajaran PAK, akan mudah dimengerti mengapa internalisasi nilai-nilai 

keagamaan tidak terjadi secara efektif dan juga mengapa segi kognitif dalam PAK mendapat 

tekanan seperti mata pelajaran yang lain. Pembagian jam mata pelajaran secara proporsional 

menurut kepentingan tampaknya perlu diupayakan karna PAK terkesan hanya mengejar target 

sehingga proses pembelajaran kurang menarik (Muji Sutrisno, 1998: 104). 

 

Pada umumnya guru PAK kurang memaksimalkan diri sebagai seorang yang terpanggil dalam 

bidang pewartaan di sekolah. Guru hanya datang dan mengajar di sekolah tidak pernah memberikan 

pendalaman iman bagi anak remaja di sekolah. Guru tidak mempersiapkan diri dengan bahan-bahan 

yang akan disampaikan kepada siswa dalam proses belajar mengajar sehingga proses belajar 

menjadi kurang terarah. Pada umumnya guru PAK kurang mengemas isi kurikulum sesuai dengan 

kemampuan perkembangan peserta didik sehingga tidak mampu melibatkan siswa. Dalam proses 

pembelajaran, guru PAK lebih berorientasi pada metode ceramah atau hanya sekedar memberikan 

informasi dan bahkan menjadikan dirinya sebagai subyek sehingga siswa menjadi tidak aktif. Hal 

ini juga sangat terasa ketika siswa diminta untuk memimpin doa dikelas secara spontan siswa 

merasa takut dan menolak. Akibat dari itu banyak siswa yang pasif dan guru kurang kreatif dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru juga terlihat kurang memberikan 

keseluruhan hatinya sehingga sulit menciptakan iklim yang menyenangkan untuk belajar. 
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Tugas seorang guru adalah menciptakan suasana di dalam kelas agar terjadi interaksi belajar 

mengajar yang dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik. Metode yang digunakan guru 

pun kurang variatif, dan kurang melibatkan peserta didik. 

 

Metode yang digunakan membuat siswa merasa bosan dan kurang sesuai dengan situasi hidup 

peserta didik dan hendakya guru tidak mendominasi. Sarana yang digunakan juga sangat terbatas 

buku-buku menyangkut mata pelajaran PAK sangat minim dan tidak tersedia alat laboratorium yang 

lengkap. 

 

Idealnya proses pendidikan di sekolah mengunakan metode yang sesuai dengan keadaan peserta 

didik, guru tidak hanya berceramah saja tetapi guru juga menstranfer pengalaman baik dari guru 

maupun dari siswa, sekali-kali siswa bisa belajar diluar kelas. Dengan prosesnya yang bervariasi 

maka siswa tidak bosan, siswa juga diharapkan aktif dan guru mampu menjadi fasilitator. Agar 

proses belajar mengajar lebih efektif guru harus membuat persiapan, dapat membagi waktu dan 

membuat rangkuman pembelajaran serta melakukan evaluasi. Suasana pembelajaran yang akrab 

antara guru dan siswa menjadikan siswa lebih nyaman dan bersemangat (Warkitri, 1990: 16). Faktor 

lain yang bisa mempengaruhi Prestasi Belajar adalah latar belakang Pendidikan Iman dalam 

keluarga siswa. Keluarga adalah salah satu pusat pendidikan bahkan disebut sebagai pusat 

pendidikan yang utama dan pertama. Di dalam keluargalah karakteristik anak tercipta, entah anak 

itu menjadi seorang yang baik atau jahat tergantung pada pendidikan dalam keluarga. Tugas dan 

kewajiban keluarga adalah memberikan pendidikan nilai-nilai spiritual keagamaan, pengetahuan 

dan keterampilan dasar . 

 

Pendidikan iman dalam kehidupan keluarga secara teoritis mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Jika pendidikan iman dalam keluarga baik maka Prestasi belajar PAK pun akan baik. Sebaliknya 

jika pendidikan iman dalam keluarga kurang baik maka, prestasi belajar PAK pun kurang baik. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhinya pendidikan iman dalam keluarga adalah orang tua 

terlalu sibuk dan sangat sulit membagi waktu, sulit menciptakan relasi antara anggota keluarga, 

keadaan ekomomi keluarga, sikap orang tua terhadap anaknya, menciptakan komunikasi, waktu 

untuk berkumpul bersama serta kurangnya perhatiaan akan perkembangan diri dan iman anaknya. 

Dengan keadaan daerah yang agak terbelakang dan belum maju maka tidak menutup kemungkinan 

kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan sangat terbatas. 

 

Menurut pengamatan penulis selama ini di ketapang Kalimantan Barat, sebagian besar orang tua 

berprofesi sebagai petani karet, pedagang, dan pekerja kayu untuk mencukupi kebutuhan 

ekonomi keluarga orang tua sehingga jarang membagi waktunya untuk keluarga. Waktu untuk 

bertemu anggota keluarga pun sangat sedikit, setelah pulang bekerja dan sampai dirumah orang 

tua sudah sangat lelah dan langsung istirahat. Keadaan ekonomi keluarga sangat berperan dalam 

mendukung keberhasilan belajar, dengan ekonomi keluarga yang kurang menyebabkan tidak 

terpenuhinya sarana belajar seperti membeli buku dan dari segi kesehatan pun tidak terjamin. 

Dalam keluarga juga tidak jarang terjadi pertengkaran antara bapak dan ibu sehingga sangat 

mengganggu konsentrasi belajar anak. Orang tua tidak mengontrol kegiatan belajar anaknya 

bahkan jarang sekali menanyakan pekerjaan rumah anaknya. Anak merasa tidak diperhatikan 

sehingga anak terlihat santai dengan tugas sekolahnya. Orang tua tidak pernah memberikan 

perhatiannya secara khusus akan perkembangan iman anaknya bahkan anak yang tidak ikut ke 

Gereja pun tidak ditegur. Idealnya keluarga adalah tempat pendidikan utama dan pertama bagi 

anak. Maka lewat keluargalah hendaknya ditanamkan benih-benih yang baik. Perhatian dan 
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kebersamaan dalam keluarga selalu tercipta dan dapat dirasakan anak-anak. Keluarga hendaknya 

selalu harmonis jika ada masalah dapat diselesaikan dengan baik tidak dengan bertengkar di depan 

anak karena anak juga akan memikirkan jalan keluar untuk menyelesaikan masalahnya dan 

prestasi belajarnya pun akan terganggu. Waktu berkumpul bersama selalu ada karena anak 

sangat membutuhkan orang tuanya untuk meminta pendapat dan menyelesaikan permasalahannya. 

Dengan perhatian baik dari orang tua maka anak akan merasa ia adalah bagiaan penting dalam 

keluarganya. 

 

Masa SMP adalah masa-masa remaja dan masa ini sangat penting, masa remaja sebagai masa 

peralihan, masa remaja sebagai masa perubahan, masa remaja sebagai masa bermasalah masa 

remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan, 

masa remaja sebagai masa tidak realistik, masa remaja sebagai masa ambang masa dewasa 

(Hurlock, 1996: 207-209). Pada kenyataannya saat ini siswa SMP sering ditemukan membolos 

ketika pelajaran agama karena mereka menganggap agama adalah nomer dua dari kebutuhan hidup 

duniawi yang lain. Jika anak dibiarkan jatuh dalam kegelapan maka akan menjadi anak yang tidak 

memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian anak yang tidak baik ini akan merugikan anak itu 

sendiri dan masyarakat. Perhatian dan pendidikan orang tualah  yang akan mampu mengarahkan 

anak kepada hal yang baik. 

 

Ada sekian banyak masalah yang mempengaruhi siswa dalam kegiatan belajar dan akhirnya 

berpengaruh pada prestasi belajarnya. Masalah-masalah tersebut pada akhirnya mempengaruhi 

prestasi belajar yang terlihat dari nilai raport mereka yang menurun ataupun pengaruh terhadap 

minat belajar mereka terhadap semua mata pelajaran termasuk pelajaran Pendidikan Agama Kristen 

yang mereka terima dari guru di sekolah.  

 

Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yaitu antara: keluarga yang menomerduakan agama dan pendidikan iman 

anaknya; Kurangnya perhatian orang tua terhadap anaknya. Orang tua yang terlalu sibuk dengan 

pekerjaan. Orang tua yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya pendidikan iman bagi 

perkembangan anaknya. Prestasi belajar siswa akan sangat ditentukan oleh perhatian yang kurang 

baik dalam keluarga maupun di tengah masyarakat. Metode pembelajaran yang kurang efisien dan 

kreatif. Kualitas seorang guru PAK sebagai pendidik rendah. Mutu pendidikan secara umum rendah. 

Proses belajar PAK berorientasi pada materi. Keterbatasan jam pelajaran PAK di sekolah. Faktor-

faktor manakah yang dominan dengan prestasi PAK? Seberapa besar pengaruh pendidikan iman 

dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK? 

 

Pembatasan Masalah 

PTK ini membatasi kajian pada pengaruh yang ditimbulkan pendidikan iman dalam keluarga 

terhadap prestasi belajar PAK. Adapun ruang lingkup penelitian ini  adalah  para siswa  kelas IX Di 

SMP Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka dirumuskan masalah PTK yakni: berapa besar pengaruh 

pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Kristen Siswa Kelas 

IX di SMP Negeri 6 Manado tahun ajaran 2020/2021. 
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Tujuan Penulisan 

PTK ini mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan iman dalam 

keluarga terhadap minat dan prestasi belajar  Pendidikan Agama Kristen siswa kelas IX di SMP 

Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

Metode Penulisan 

Dalam penulisan PTK ini penulis mengunakan metode deskripsi analitis dengan penelitian tentang 

pengaruh antara pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK serta dari sumber-

sumber lain yang relevan dan mendukung. 

 

Kajian Teori dan Hipotesis 

Heuken (1992:269) mengungkapkan bahwa keluarga dibagi dalam dua pengertian yakni keluarga 

dalam arti sempit dan keluarga dalam arti luas. Keluarga dalam arti sempit (keluarga inti) mencakup 

suami isteri dan anak-anak, keluarga dalam arti luas seluruh sanak saudara (famili). Keluarga dalam 

arti sempit ini menunjukkan pada jumlah anggota keluarga yang mencakup keluarga inti. Keluarga 

inti ini terdiri atas suami-istri dan anak-anak mereka. Keluarga dalam arti luas adalah: suatu garis 

keturunan darah yang mencakup seluruh sanak saudara yang masih dalam satu kakek atau nenek. 

Keluarga ini lebih ditekankan pada relasi sangat kental dengan kehidupan kita sebagai orang timur 

di mana dengan kedekatan relasi yang terjadi dalam persahabatan sudah diakui sebagai keluarga. 

 

Amanat apostolis, Yohanes Paulus II mengungkapkan bahwa: keluarga yang didasarkan pada cinta 

kasih serta dihidupkan oleh-Nya merupakan persekutuan pribadi-pribadi: suami isteri, orang tua dan 

anak-anak, saudara-saudara (FC,18). Cinta kasihlah yang membentuk keluarga, dan cinta kasih 

pulalah yang menghidupkan keluarga di mana setiap anggota keluarga bertumbuh bersama dalam 

cinta kasih. Keluarga mempunyai tugas yang sangat hakiki yakni mendidik anak-anaknya agar 

dewasa baik dari segi iman maupun kepribadian. 

 

Keluarga Kristiani dibangun atas sebuah perkawinan Kristen berdasarkan perjanjian nikah. 

Perjanjian ini terlaksana antara seorang pria dan seorang wanita untuk membentuk kebersamaan 

seluruh hidup. Menurut ciri kodratinya perkawinan itu terarah pada kesejahteraan suami-istri serta 

kelahiran dan pendidikan anak. Perjanjian pekawinan antara orang-orang yang dibaptis ini oleh 

Kristus Tuhan diangkat ke martabat sakramen (KHK 1055.1) 

 

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perjanjian nikah ini dalam perkawinan 

Kristen adalah untuk membentuk keluarga yang bertanggung jawab dan beriman kristiani. Maka 

suami-istri harus bertanggung jawab dengan memperhatikan pasangan, kesejahteraan anak-anaknya 

yang sudah ada maupun yang akan ada. Maka tanggung jawab itu membuka cakrawala suami-istri 

lebih luas, sehingga selalu turut memperhitungkan kepentingan masyarakat dan Gereja (GS 50) 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991:787), prestasi adalah hasil yang dicapai (dari yang 

telah dilakukan, dikerjakan). Prestasi belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi prestasi belajar. 

Adapun tujuan diadakannya evaluasi ini adalah untuk menilai keberhasilan siswa dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Bentuk evaluasi ini tidak melulu objektif namun juga bisa dilakukan 

evaluasi dengan bentuk subyektif. Adapun cara pelaksanaan evaluasi ini bisa melalui tes dan non 

tes. Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh siswa dan terhadap proses belajar mengajar 

yang dilaksanakan di sekolah hendaknya dapat dinilai baik dan bermanfaat. 
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dalam sejumlah mata 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf yang tercantum pada raport. 

Nana Sudjana (1988; 39-42) mengatakan bahwa hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama yaitu faktor dari luar dan dalam diri siswa yaitu kemampuan yang dimiliki. Faktor 

kemampuan siswa sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar yang dicapai. Adanya faktor 

pengaruh dari dalam diri siswa merupakan hal yang logis dan wajar, sebab sasaran aktivitas belajar 

adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan disadarinya. Artinya siswa mampu 

merasakan bahwa ada suatu kebutuhan untuk belajar dan berprestasi. Clark (dalam sudjana, 

1988:39) mengemukan bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan 

yang dimiliki siswa dan 30 % pengaruh lingkungan. Di samping faktor lain.  

 

Prestasi belajar PAK merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam mata pelajaran PAK di 

sekolah yang berupa angka atau huruf dalam buku raport. Tujuan belajar PAK akan tercapai apabila 

ada keseimbangan antara pengetahuan dan sikap siswa dalam kehidupannya di keluarga, sekolah 

dan masyarakat. Mata pelajaran di sekolah selama ini hanya menekankan pada segi kognitif semata 

dan mengesampingkan aspek yang lain sehingga siswa tidak memiliki pengetahuan yang holistik. 

Siswa semata-mata dituntut mampu mempertanggungjawabkan apa yang diperolehnya selama 

mengikuti pelajaran pada kelulusan Ujian Akhir Nasional. Namun hasil belajar siswa dari proses 

belajar PAK secara umum idealnya meliputi tiga aspek yakni pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

 

Terbatasnya jam pelajaran dan PAK yang terabaikan oleh murid, sekolah, dan orang tua maka, sulit 

diharapkan para murid mempunyai motivasi tinggi dalam mengikuti PAK. Dengan kata lain para 

murid mementingkan mata pelajaran yang menentukan kelulusan pada Ujian Nasional. Karena 

terbatasnya waktu pada pelajaran PAK maka dalam PAK mendapat tekanan yang sama seperti mata 

pelajaran yang lain yakni lebih menekankan segi kognitif dan mengejar target yang di susun dalam 

kurikulum. Pada PAK belajar dengan mengejar target membuat proses pembelajaran tidak menarik 

dan mempengaruhi prestasi PAK. Pada PAK hasil belajarnya dapat berupa pengetahuan, sikap dan 

tindakan yang dapat dilihat secara nyata setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

 

Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap 

prestasi belajar PAK. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat ex-post facto 

yaitu penelitian yang mengolah dan menganalisis data dari fakta yang sudah ada. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian regresi. Regresi adalah suatu bentuk hubungan antara variabel 

respon (terikat) dan variabel predictor (bebas) dan hubungan ini dinyatakan dalam persamaan 

matematis yang bentuknya bisa linier atau non linier (Sudjana, 2003:5). Penelitian ini bersifat 

regresi dengan bentuk linier. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan suatu hasil analisis sebuah 

data, ada tidaknya pengaruh antara dua variabel dan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Peneliti dilakukan di SMP Negeri 6 Manado Tahun Ajaran 2020/2021. 

Sedangkan waktu pelaksanaannya adalah pada bulan September 2018. 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan 

tehnik cluster random sampling. Pengambilan sampel pada penelitian ini dipilih dengan cara diundi 

untuk memperoleh dua kelas yang akan mewakili populasinya yakni kelas IX Ak 2 dan kelas IX Ak 

3. Siswa kelas IX SMP Negeri 6 Manado sekarang berjumlah 323 orang yang terdiri dari tujuh 
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kelas. Kelas IX Ak ada enam kelas dimana jumlah Kelas IX Ak 1: 48 orang, kelas IX Ak 2 : 48 

orang, kelas IX Ak 3 : 48 orang, kelas IX Ak 4: 48 orang, kelas IX Ak 5: 48 orang, kelas IX Ak 6 : 

48 orang dan kelas IX Ak 6 ada satu kelas dengan jumlah siswanya 35 orang siswa. Kelas yang 

terpilih dari hasil pengundian adalah kelas IX Ak 2 dan kelas IX 3 dengan jumlah siswa yang 

beragama Kristen 60 orang. Subjek yang terpilih dalam penelitian ini dianggap representatif dalam 

mewakili populasinya. 

 

Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen yang baik adalah instrumen yang memberikan informasi seturut dengan yang diharapkan. 

Instrumen dikatakan valid jika sesuai atau memiliki kesejajaran dengan kreterium. Cara yang 

digunakan untuk mengetahui kesesuaian itu adalah dengan korelasi product moment yang 

dikemukan oleh pearson. Pengembangan instrumen mengunakan uji coba terpakai. Awalnya 

instrumen disebarkan pada sampel penelitian untuk dikerjakan. Semua data yang ada diolah untuk 

menganalisis instrumen data dari butir yang baik dianalisis sebagai hasil penelitian sedangkan dari 

analisis ini butir yang tidak baik dibuang.  

 

Nilai korelasi antara skor item dengan skor total dibandingkan dengan nilai r tabel signifikansi 0,05 

dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n)=60 yang nilainya adalah 0,254 (Dwi Priyatno, 2008:16). 

Koefisien korelasi pada item dikatakan signifikan apabila nilai korelasi item di atas r tabel. Hasil 

validitas instrumen yang tidak signifikan ada pada nomor 11,17,19,28,35 dan 40. oleh karena itu 

data tersebut tidak digunakan. 

 

Instrumen dapat dikatakan reliabel bila nilai alpha lebih besar dari nilai r kritis product moment. 

Dari hasil analisis didapat nilai alpha 0,856, nilai tersebut lebih besar dari 0,245 yang merupakan 

nilai r kritis (uji 2 sisi) (Dwi Priyatno, 2008:26). Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen sangat reliabel. 

 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini berjenis interval. Data interval merupakan data bukan dari hasil kategorisasi dan 

dapat dilakukan perhitungan aritmatika. Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah statistik 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan datanya 

diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2008:148). 

 

Uji Prasyarat Analisis Data 

Uji Normalitas 

Sebelum dilakukan analisis akan dilakukan uji persyaratan yang berupa uji normalitas dan linieritas 

melalui program SPSS. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak. Sampel dianggap normal jika pada out put normal probability plots 

data-data yang ada mendekati pola linier, namun jika data-data menjauhi pola linier maka sampel 

bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

Uji Linier 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

atau tidak secara signifikan. Penguji dengan menggunakan program SPPSS dengan Test for 

linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear 

bila signifikansinya kurang  dari  0,05 (Dwi Priyatno, 2008:36). 
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada linearity sebesar 0,10. karena 

signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel pendidikan iman dalam 

keluarga terdapat dengan prestasi belajar hubungan yang linier. 

 

Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 analisis yaitu analisis deskriptif untuk mengemukan 

persentase, mean serta standar deviasi dan analisis statistik regresi guna mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel pendidikan iman dalam keluarga terhadap variabel prestasi belajar PAK. 

 

Analisis diskriptif dilakukan demi memperoleh mean setiap variabel dengan mengklasifikasikan 

hasil data ke dalam lima tingkatan. Adapun cara mencari klasifikasi kriteria tersebut dengan 

mengurangkan skor maksimal dengan skor minimal kemudian hasilnya dibagi lima (rentang skala).  

 

Peneliti menyebarkan instrumen kepada siswa/i SMP Negeri 6 Manado dengan jumlah responden 

sebanyak 60 siswa dan semua responden ini beragama Kristen, terdiri atas: 22 siswa IX Ak dengan 

10 laki-laki dan 12 perempuan, sedangkan pada kelas IX Ak 3 ada 38 siswa dengan 20 laki-laki dan 

18 perempuan. Berdasarkan hasil klasifikasi variabel pendidikan iman dalam keluarga di atas maka 

dapatlah dibuat: 

1) Deskripsi Pendidikan Iman dalam Keluarga 

 

Tabel: Deskripsi Pendidikan Iman Dalam Keluarga berdasarkan Skor Total 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 168-200 0 0% 

Baik 137-168 16 26,7% 

Cukup 105-136 38 63,3% 

Kurang 73-104 6 10% 

Sangat Kurang 41-72 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Mean 127  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa yang mengalami pendidikan iman di dalam 

keluarga dengan kriteria sangat baik tidak ada, baik 16  orang (26,7%), cukup sebanyak 38 orang 

(63,3%), kurang sebanyak 6 orang (10 %) dan sangat kurang tidak ada. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan iman dalam keluarga pada umumnya cukup dengan nilai 127. 

 

2) Deskripsi Berdasarkan Aspek keteladanan terhadap Prestasi Belajar PAK  

 

Tabel: Deskripsi Aspek Keteladanan 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 43-50 7 11,7% 

Baik 35-42 20 33,3% 

Cukup 27-34 16 26,7% 

Kurang 19-26 12 20% 

Sangat Kurang 11-18 5 8,3% 

Jumlah 60 100% 

Mean 32,2  
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 7 (11,7%) siswa mempunyai keteladanan dari 

orang tua yang sangat baik, 20 (33,3%) siswa mempunyai keteladanan dari orang tua yang baik, 16 

(26,7%) siswa mempunyai keteladanan dari orang tua cukup, 12 (20%) siswa mempunyai keteladanan 

dari orang tua kurang dan 5 (8,3 %) siswa yang mempunyai keteladanan dari orang dengan kategori 

sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa keteladanan dari orang tua pada 

umumnya baik dengan nilai 32,2. 

 

Deskripsi Berdasarkan Aspek teguran 

 

Tabel Deskripsi Aspek Teguran 

 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 22-25 20 33,3% 

Baik 18-21 27 45% 

Cukup 14-17 10 16,7% 

Kurang 10-13 2 3,3% 

Sangat Kurang 6-9 1 1,7% 

Jumlah 60 100% 

Mean 20  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa,20 (33,3%) siswa mendapat teguran yang 

sangat baik, 27 (45%) siswa mendapat teguran yang baik, 10 (16,7%) siswa mendapat teguran yang 

cukup, 2 (3,3%) siswa mendapat teguran yang kurang, dan 1 (1,7%) siswa yang mendapat teguran 

dengan kategori sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pendidikan iman 

dalam keluarga berdasarkan aspek teguran pada umumnya baik dengan nilai 20. 

 

3) Deskripsi Berdasarkan Aspek pengarahan 

 

Tabel : Deskripsi Aspek Pengarahan 

 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 33,7-40 35 58,3% 

Baik 27,3-33,6 21 35% 

Cukup 20,9-27,2 4 6,7% 

Kurang 14,5-20,8 0 0% 

Sangat Kurang 8-14,4 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Mean 33,7  

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 35 (58,3%) siswa mendapat pengarahan 

yang sangat baik, 21 (35%) siswa mendapat pengarahan yang baik, 4 (6,7%) siswa mendapat 

pengarahan yang cukup, 0 (0%) siswa mendapat pengarahan yang kurang dan 0 (0%) siswa 

mendapat pengarahan kategori sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan iman dalam keluarga berdasarkan aspek pengarahan pada umumnya sangat baik dengan 

nilai 33,7. 
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4) Deskripsi Berdasarkan Aspek tata cara komunikasi 

 

Tabel: Deskripsi Aspek Tata cara Komunikasi 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 46,3-55 11 18,4% 

Baik 37,5-46,2 32 53,3% 

Cukup 28,7-37,4 15 25% 

Kurang 19,9-28,6 2 3,3% 

Sangat Kurang 11-19,8 0 0% 

Jumlah 60 100% 

Mean 41  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa, 11 (18,4%) siswa mempunyai tata cara 

komunikasi sangat baik, 32 (53,3%) siswa mempunyai tata cara komunikasi yang baik, 15 (25%) 

siswa mempunyai tata cara komunikasi yang cukup,  2 (3,3%) siswa mempunyai tata cara 

komunikasi yang kurang dan 0% siswa yang mempunyai tata cara komunikasi dengan kategori 

sangat kurang.  

 

Oleh karena itu, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa pendidikan iman dalam keluarga pada aspek 

tata cara komunikasi pada umumnya baik dengan nilai 41. 

 

Langkah-langkah kategorisasinya dilakukan dengan menghitung nilai tertinggi dan nilai terendah 

prestasi belajar dalam skala pengukuran. Nilai tertinggi dalam skala pengukuran dan nilai terendah 

dalam skala pengukuran ini akan dijadikan dasar untuk penentuan interval kelas dengan jumlah 

kelas yang telah ditentukan yakni 5 kategori. Dalam prestasi belajar ini nilai terendah dalam skala 

pengukuran di dapat sebesar 60 dan nilai tertinggi adalah 90. Dengan skor maksimal 90 dan skor 

minimal 60 maka intervalnya adalah 6. Dengan demikian deskripsi Prestasi Belajar dapat dilihat 

sebagai berikut. 

Tabel: Deskripsi Prestasi Belajar PAK 

Kualifikasi Skor Jumlah % 

Sangat Baik 85-90 3 5% 

Baik 79-84 17 28,3% 

Cukup 73-78 18 30% 

Kurang 67-72 16 26,7% 

Sangat Kurang 61-66 6 10% 

Jumlah 60 100% 

Mean 74,87  

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 60 siswa,3 (5%) siswa prestasi belajar sangat baik, 17 

(28,3%) siswa mempunyai prestasi belajar yang baik, 18 (30%) siswa mempunyai prestasi belajar 

yang cukup, 16 (26,7%) siswa mempunyai prestasi belajar yang kurang dan 6 (10%) siswa yang 

mempunyai prestasi belajar  sangat kurang. Oleh karena itu dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 

prestasi belajar PAK pada umumnya cukup dengan nilai 74,87. 
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Pada analisis diskriptif yang berdasarkan pada skor total nampak bahwa siswa- siswi mendapat 

pendidikan iman dikeluarga dengan kategori cukup dengan mean 127. Hal ini mengambarkan 

bahwa siswa-siswi belum mendapatkan pendidikan iman yang baik dalam keluarga. 

 

Dari keempat aspek yang diungkap pada pendidikan iman dalam keluarga, siswa mempunyai 

kreteria baik pada aspek teguran, pengarahan dan komunikasi  dengan nilai rata-ratanya adalah 20, 

33,7 dan 41 sedangkan pada aspek keteladanan orang tua masih pada kreteria cukup dengan nilai 

rata-ratanya 32,2 namun dari aspek teguran dan tatacara komunikasi masih terdapat 3,3 % siswa 

yang mengalami komunikasi yang kurang. 

 

Pada aspek teguran mempunyai kategori baik dengan nilai 20. Pada aspek teguran ini dapat 

dikatakan baik dengan presentase 45% namun masih juga terdapat 1,7% siswa yang sangat kurang 

mendapat teguran dari orang tuanya. Orang tua belum sepenuhnya memberikan teguran dan 

mengingatkan anaknya bila tidak pergi ke Gereja dan belajar dengan baik. 

 

Pada aspek pengarahan sudah baik, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-ratanya 33,7. Ternyata orang 

tua telah mampu memberikan pengarahan yang baik bagi anaknya. Orang tua sudah memberitahu, 

mengarahkan untuk bersikap penuh tanggung jawab dan mengingatkan anak aabila melakukan 

kesalahan. 

 

Pada aspek komunikasi di dalam keluarga dikriteriakan baik, namun masih ada 3,3% siswa 

mengalami komunikasi yang masih kurang dalam keluarga. Kurangnya komunikasi ini dikarenakan 

orang tua tidak mempunyai waktu untuk berkumpul dan bercerita tentang pengalamanya. 

 

Pada aspek keteladanan ini dapat dilihat dari sikap-sikap orang tua yang mendukung pendidikan 

iman anaknya. Ternyata orang tua belum sepenuhnya bisa memberikan teladan yang baik bagi 

anaknya. Orang tua belum begitu terlibat aktif di dalam kegiatan paroki dan juga belum 

memberikan keteladanan hidup doa yang baik pada anaknya. Keteladan orang tua di kriteriakan 

cukup namun masih ada 8,3% siswa yang ada pada kriteria sangat kurang. Hal ini berarti siswa 

tidak mempunyai keteladan orang tua yang baik.  

 

Pihak sekolah juga berperan penting terhadap peningkatan prestatsi belajar maka kompetensi dan 

kualitas pengajaran perlu ditingkatkan. Guru PAK di sekolah mesti secara tepat menangkap tujuan 

utama PAK dan mengarahkan proses belajar pada tujuan. Karena itu, perlu ditegaskan bahwa dalam 

PAK hasil yang ingin dicapai adalah bahwa siswa semakin beriman akan Yesus Kristus, semakin 

terlibat akan keprihatinan-keprihatinan Kristus dalam memperjuangkan Kerajaan Allah serta 

memiliki interaksi aktif terhadap lingkungan hidup. 

 

Pada analisis diskriptif juga menggambarkan mengenai prestasi belajar PAK yang dilihat dari nilai 

raport. Adapun nilai rata-ratanya sebesar 74,87 yang berarti siswa-siswi SMP  PL St. Yohanes 

mempunyai prestasi belajar cukup. 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut: Ha: ada pengaruh 

pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK 

 

Ho: tidak ada pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Ha diterima secara signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai P-

value yang lebih kecil dari =0,05, yakni 0,01. Oleh karena itu hipotesis yang telah terbukti pada 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    88 

  

sampel dapat diberlakukan pada populasi (dapat digeneralisasi), sehingga pendidikan iman dalam 

keluarga memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar PAK siswa yakni sebesar 32,8%. Oleh karena 

itu apabila ada peningkatan dalam pendididikan iman keluarga maka akan mempengaruhi prestasi 

belajar PAK di sekolah. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan iman dalam 

keluarga secara signifikan dapat mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa di sekolah. 

 

Dari uraian di atas nampak bahwa variabel pendidikan iman dalam keluarga dan prestasi belajar 

mempunyai rata-rata cukup. Hal ini mengambarkan bahwa pendidikan iman dalam keluarga yang 

masuk dalam kategori cukup maka prestasi belajar PAK anak juga cukup. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan iman dalam keluarga masih ada yang dalam kriteria cukup dari kehidupan para 

siswa. Pada aspek pendidikan iman keluarga hanya aspek keteladanan yang mempunyai rata-rata 

cukup sedangkan aspek yang lain mempunyai kriteria baik. Oleh karena itu supaya terjadi 

peningkatan prestasi belajar, agar rata-ratanya menjadi sangat baik maka pendidikan iman dalam 

keluarga harusnya lebih ditingkatkan terutama pada aspek keteladanan orang tua terhadap anaknya. 

Orang tua harus lebih aktif mengikuti kegiatan gereja dan sesering mungkin mengajak anak untuk 

berdoa dan berdevosi bersama. 

 

Hasil penelitian ini dikatakan bahwa pendidikan iman dalam keluarga dikategorikan cukup. Adapun 

penyebab-penyebab yang dominan yang diketahui adalah terbatasnya pengetahuan, penghayatan 

serta pemahaman dari orang tua akan  pentingnya pendidikan iman dalam keluarga. Penyebab 

lainnya adalah orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak ada waktu 

berkumpul dengan keluarga, makan bersama dan berdoa bersama dalam keluarga. Dari segi 

penghayatan hidup beriman orang tua juga kurang dimana masih banyak orang tua yang tidak 

berdevosi kepada Bunda Maria bahkan sering datang terlambat ke Gereja, belum terlibat aktif 

dalam kegiatan di paroki maupun di lingkungan sehingga belum bisa memberikan teladan yang baik 

kepada anaknya. 

 

Adapun usaha yang dapat dilakukan antara lain adalah memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya pendidikan iman di dalam keluarga melalui pendalaman iman yang membahas tentang 

iman, anak dan hidup dalam keluarga. Dengan demikian orang tua akan mengalami proses 

pembelajaran berefleksi dan mensyukuri rahmat Tuhan atas anak-anak mereka sehingga terciptalah 

kesadaran untuk membimbing iman anaknya. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teoritis dan isian instrumen yang telah disebar serta dianalisis, penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: Pendidikan iman dalam keluarga merupakan suatu bagian 

yang paling penting dari rencana Allah dan merupakan tanggung jawab orang tua. Di dalam 

keluarga pendidikan iman diberikan oleh orang tua kepada anak yang belum mengenal iman yang 

benar sehingga sang anak memiliki iman yang benar terhadap sang pencipta. Pendidikan iman 

dalam keluarga mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa yakni sebesar 32,8%.  Prestasi belajar 

pada dasarnya merupakan hasil yang telah dicapai siswa dalam sejumlah mata pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf. Pendidikan Agama Kristen di sekolah bertujuan 

membentuk nara didik berkembang secara holistik. Siswa-siswi hendaknya mampu berpikir, 

menentukan sikap dan mampu bertindak. Ketiga hal itu merupakan satu kesatuan yang utuh yang 

tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Uji hipotesis menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya melalui analisis regresi membuktikan bahwa pendidikan iman dalam keluarga 

secara signifikan mempengaruhi prestasi belajar PAK siswa dengan P-valuenya sebesar 0,01 

yang lebih kecil dari = 0,05. sehingga diperolehlah persamaan regresi dengan metode kuadrat 
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terkecil yakni: Y= 58,7+ 0,13 X. Mean untuk pendidikan iman dalam keluarga sebesar 127 yang 

dapat dikategorikan cukup dan mean prestasi belajar PAK sebesar 74,87 yang dapat dikategorikan 

cukup. Pada pendidikan iman dalam keluarga aspek keteladanan mempunyai mean 32,2 yang 

artinya orang tua memiliki keteladanan yang cukup, aspek teguran mempunyai mean 20 yang 

artinya orang tua memberikan teguran dengan baik, aspek pengarahan mempunyai mean 33,7 yang 

artinya siswa mendapat pengarahan yang baik dan aspek komunikasi mempunyai mean 41 yang 

artinya siswa memperoleh tata cara komunikasi yang baik. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil studi pustaka serta hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK siswa. Meskipun 

demikian penulis memberikan beberapa masukan dan saran yang kiranya dapat diusahakan dalam 

rangka melihat pengaruh pendidikan iman dalam keluarga terhadap prestasi belajar PAK siswa: 

Diadakan pertemuan rutin antara pihak sekolah dengan orang tua murid untuk mengetahui 

perkembangan pendidikan anak baik dalam iman maupun pengetahuan. Ada kerja sama antara guru 

dan orang tua untuk membantu proses perkembangan iman anak. Perlu pendampingan kepada orang 

tua supaya menyadari pentingnya pendidikan iman dalam keluarga. Adapun satuan program 

pendampingan dapat dilihat pada lampiran:6 halaman 14. Sebagai agen pewarta diharapkan PAK 

juga memberikan perhatiaan terhadap perkembangan sel terkecil dari Gereja, yakni keluarga untuk 

tumbuh dan berkembang dalam iman melalui pelaksanaan pendidikan iman dalam keluarga oleh 

orang tua. Perhatian itu dapat diwujudkan dengan menciptakan buku-buku pegangan bagi katekis di 

lapangan dalam usahanya mendampingi orang tua melaksanakan pendidikan iman anak.  
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ABSTRACT 

Daily observations show that some students do not like Christian religious education lessons. On the other 

hand, knowledge of Christian religious education is needed in everyday life so that Christian religious 

education lessons are given at all levels of education. Students are more likely to be passive when attending 

Christian religious education lessons, because usually teachers only use conventional learning methods. This 

also happened in class X SMA Negeri 7 Manado. During the process of implementing learning using the group 

work method the class atmosphere becomes more lively, students are motivated to speak in front of the class, 

students are active in group discussion activities, and dare to speak in front of the class. The learning process 

using work methods can increase student learning motivation so that it has a positive impact on the final grades 

obtained by students. Based on the results of observations in cycle I and cycle II through observing student 

activities in the learning process and student learning outcomes, it was obtained data that all students liked the 

way of learning and were motivated to learn using the group work method on the grounds that learning was fun 

and not boring. 

Key Word: Motivation, Learning Outcomes, Group Work Methods 

 

ABSTRAK 

Pengamatan sehari-hari menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak menyenangi pelajaran pendidikan agama 

kristen. Di lain pihak pengetahuan tentang pendidikan agama Kristen sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga pelajaran pendidikan agama kristen diberikan disemua jenjang pendidikan. Siswa lebih cenderung 

pasif ketika mengikuti pelajaran pendidikan agama kristen, karena biasanya guru hanya menggunakan metode 

pembelajaran yang konvensional. Hal ini pun terjadi di kelas X SMA Negeri 7 Manado. Pada saat proses 

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok suasana kelas menjadi lebih hidup, 

siswa termotivasi untuk berbicara di depan kelas, siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, serta berani 

untuk berbicara di depan kelas. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode kerja dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa sehingga berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil 

observasi pada siklus I dan siklus II melalui pengamatan aktiviitas siswa dalam proses pembelaajran dan hasil 

belajar siswa, maka diperoleh data bahwa semua siswa menyukai cara belajar dan termotivasi untuk belajar 

dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan alasan pembelajarannya menyenangkan serta tidak 

membuat jenuh. 

Kata Kunci: Motivasi, Hasil Belajar, Metode Kerja Kelompok 

 

 

Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi manusia dan berlangsung sepanjang hayat. Sejak 

kelahirannya ke dunia, anak memiliki kebutuhan untuk memperoleh pendidikan. Pendidikan sangat 
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dibutuhkan oleh setiap manusia agar dapat melakukan aktvitas teladan di masyarakat tempat mereka 

berada. Adalah suatu kenyataan, anak sebagai makhluk yang belum dewasa harus ditolong, dibantu, 

dibimbing, serta diarahkan agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan formal di sekolah. Sebagai lembaga pendidikan 

formal, sekolah tidak hanya berfungsi mengembangkan kecerdasan anak tetapi juga mengembangkan 

kepribadian. Hal itu tertuang dalam Undang-undang (UU) RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut. “Pendidikan Nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri , dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.   

 

Berdasarkan kurikulum 2006 yang berlaku sekarang (KTSP) dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 162) mengemukakan bahwa “ PAK (Pendidikan 

Agama Kristen) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari SD, SLTP, SLTA, 

sampai Perguruan tinggi. Pada jenjang SD / MI mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen memuat 

materi Perilaku, Teladan, Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Pada SD / MI, peserta didik 

diarahkan untuk menjadi warga negara Indonesia yang baik, bertanggung jawab dan domokratis serta 

warga dunia yang cinta damai”. 

 

Dari penjelasan di atas dapat diharapkan  supaya mata pelajaran pendidikan agama kristen dirancang 

untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi social 

masyarakat. mata pelajaran pendidikan agama kristen disusun secara sistematis, komprehensif, dan 

terpadu dalam proses pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. atas dasar tersebut, tujuaan utama pembelajaran pendidikan agama kristen diharapkan 

agar siswa mengenal konsep-konsep berperilaku baik sesuai agamanya yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungannya, harapan selanjutnya adalah agar siswa memiliki 

kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan 

keterampilan dalam kehidupan rohani dan jasmani. pada akhirnya siswa dapat memiliki komitmen 

dan kesadaran terhadap nilai-nilai rohani dan jasmani dan kemanusiaan yang ada di lingkungan 

masyarakat sekitarnya, sehingga siswa memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.  

 

Kesan yang terjadi pada mata pelajaran pendidikan agama kristen dianggap kurang menarik bagi 

kebanyakan siswa, mata pelajaran ini dianggap membosankan dan hanya seputar menceritakan 

kejadian-kejadian kurang realistis secara manusia tanpa adanya interaksi antar siswa dengan guru. hal 

ini sesuai dengan pendapat slameto (2010 : 54-60) yang mengatakan bahwa “kualitas pendidikan yang 

masih rendah menjadi kendala dalam rangka pembangunan di indonesia. rendahnya kualitas 

pendidikan disebabkan oleh faktor dari dalam dan luar siswa. faktor yang berasal dari diri siswa 

meliputi kesiapan, sikap, minat, dan intelegensi, sedangkan yang berasal dari luar siswa meliputi guru, 

sarana prasarana serta lingkungan belajar siswa”. sesuai dengan observasi peneliti di tempat peneliti 

mengajar yang telah dilakukan peneliti dikelas X SMA Negeri 7 Manado, peneliti menemukan suatu 

permasalahan yaitu rendahnya hasil belajar siswa, motivasi/minat belajar siswa yang rendah, 

banyaknya siswa yang tidak suka pelajaran pendidikan agama kristen yang dominan menghapal dan 

tidak masuk akal. hal ini ditunjukkan dari jumlah siswa yang diperoleh masing-masing siswa dalam 

pembelajaran pendidikan agama kristendari siswa yang berjumlah 18 orang yang menyukai pelajaran 

pendidikan agama kristen hanya 10 orang atau berkisar 56% yang berarti 44% (8 orang) dari 18 orang 

memiliki motivasi negatif /tidak menyukai terhadap pelajaran pendidikan agama kristen. Keadaan 

tersebut dianggap wajar, karena guru masih menggunakan metode belajar yang tidak variatif dan 
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pembelajaran berpusat pada guru. Guru mengajar didepan kelas dan murid mendengar (ceramah) 

sehingga siswa menjadi acuh, dan terkesan kurang peduli, hal ini diperburuk dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan media/ alat peraga yang membuat siswa tidak tertarik dengan pelajaran 

Pendidikan Agama Kristen yang dekat dengan kehidupannya. Penggunaan metode yang tidak 

menarik, dan variatif, mengakibatkan siswa merasa malas untuk belajar yang pada akhirnya hasil 

pembelajaran tidak tercapai. 

 

Masih rendahnya motivasi belajar siswa dapat diketahui pada saat pembelajaran berlangsung dengan 

diamati dari bagaimana aktivitas siswa saat mengikuti pembelajaran, interaksi antar guru siswa, 

interaksi antar siswa dan motivasi belajar siswa. Disamping itu pembelajaran masih dominan 

menggunakan metode ceramah sehingga sebagaian besar masih pasif dan pembelajaran hanya 

berpusat pada guru. Hal itu menunjukkan motivasi belajar siswa masih rendah dan perlu ditingkatkan 

lagi untuk meningkatkan pengetahuan siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa harus dilakukan 

dengan cara yang tidak monoton dimana berdampak sempitnya pemikiran siswa terhadap informasi 

yang diketahui. 

 

Ketika kita mendengar kata motivasi yang muncul dalam angan-angan kita adalah pada suatu keadaan 

seseorang yang mempunyai semangat tinggi, rajin, mampu bekerja keras yang akhirnya mengantarkan 

kita pada pencapaian yang memuaskan atau bahkan pencapaian prestasi. Dalam proses belajar 

motivasi sangatlah diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi dalam belajar tidak akan 

mungkin melakukan aktivitas belajar. Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi 

pendidik dan peserta didik, karena memberi motivasi kepada peserta didik merupakan hal yang perlu 

dan penting dalam proses pembelajaran. Di sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motivasi atau 

dorongan-dorongan yang berhubungan dengan kebutuhan, baik kebutuhan biologis maupun 

kebutuhan psikologis. Disamping itu anak juga memiliki sikap-sikap, motivasi-motivasi, penghargaan 

dan tujuan-tujuan tertentu. Oleh sebab itu tugas guru adalah menimbulkan motivasi yang akan 

mendorong anak untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan belajarnya.  

 

Melalui pendidikan orang mengharapkan supaya semua bakat, kemampuan dan kemungkinan yang 

dimiliki bisa dikembangkan secara maksimal agar orang bisa mandiri dalam proses membangun 

pribadinya. Sedang negara bisa maju bila semua warga negaranya berpendidikan, serta memperoleh 

kesempatan untuk mendapatkan penghasilan yang layak. Oleh karena itu tingkat pendidikan menjadi 

salah satu indikator untuk mengukur kemajuan dan derajat kemakmuran Negara serta mengukur 

besarnya peranan setiap warga Negara dalam kegiatan-kegiatan membangun.  

 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah   sebagai berikut: Rendahnya 

Prestasi/Hasil Belajar Siswa; Minat Belajar Siswa rendah; Motivasi belajar siswa rendah; 

Pembelajaran yang berpusat pada guru; Siswa hanya menerima informasi dari guru; Metode 

pembelajaran tidak bervariasi; Ketersediaan Media / alat peraga yang minim. 

 

Batasan Masalah 

Dengan luasnya ruang lingkup masalah yang teridentifikasi serta keterbatasan kemampuan untuk 

meneliti keseluruhan permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada “Meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswamelalui model kerja kelompokpada pelajaran pendidikan agama 

kristen materi konsep keterbatasan manusia di  kelas X SMA Negeri 7 Manado  Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 
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Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasanmasalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

pembelajaran metode kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada 

pelajaran pendidikan agama kristen materi konsep keterbatasan manusia di  kelas X SMA Negeri 7 

Manado  Tahun Pelajaran 2020/2021?”. 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa menggunakan metode kerja kelompok pada pelajaran 

pendidikan agama kristen materi konsep keterbatasan manusia di kelas X SMA Negeri 7 Manado TP 

2020/2021.  

 

Kajian Pustaka 

Belajar terjadi bila seseorang menghadapi suatu yang di dalamnya ia tak dapat menyesuaikan diri 

dengan menggunakan bentuk-bentuk kebiasaan untuk menghadapi tantangan-tantangan, atau apabila 

ia harus mengatasi rintangan-rintangan dalam aktivitasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli 

berikut tentang pengertian belajar. Winkel (Sukasno, 2002:10) menyatakan bahwa “belajar adalah 

suatu aktiitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan 

menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap 

yang bersifat relatif konstan dan berbekas”. Pendapat ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh 

Hamalik (2003:28) sebagai berikut: Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku indXidu atau 

sesorang melalui interaksi dengan lingkungan. Perubahan tingkah laku ini mencakup perubahan 

dalam kebiasaan (habit), kecakapan-kecakapan (skill), ataupun dalam tiga aspek yaitu pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan. Perubahan tingkah laku dalam kegiatan belajar 

disebabkan oleh pengalaman atau latihan. 

 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Sardiman (2009:22) menyatakan bahwa: “Belajar boleh dikatakan 

juga proses interaksi antara diri manusia dengan lingkungannya, yang mungkin berwujud pribadi, 

fakta, konsep atau teori”. 

 

Dari pengertian belajar di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah terjadinya 

perubahan prilaku pada seseorang (peserta didik) dan perubahan prilaku tersebut relatif tetap baik 

dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Perubahan ini terjadi sebagai hasil latihan, 

pengalaman, dan pengembangan yang hasilnya tidak dapat diamati secara langsung. 

 

Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri 

individu, yang meyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara 

langsung tetapi dapat diintegrasikan dalam tingkah laku, berupa rangsangan, dorongan, atau 

pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu. Mc. Donald (dalam Sardiman, 2009:73) 

mengungkapkan bahwa “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”. Lebih lanjut Sardiman 

(2009:74) mengungkapkan bahwa  “motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, 

dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelak perasaan tidak suka itu”. 

 

Motivasi dan belajar  merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Dimana motivasi merupakan 

pengarah untuk perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas diharapkan dapat dicapai  siswa belajar 

karena didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan, perhatian, kemauan 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/
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atau cita-cita. Menurut Sardiman (2009: 86) bahwa “Motivasi belajar merupakan suatu keadaan atau 

kondisi yang mendorong, merangsang atau menggerakan seseorang untuk belajar sesuatu atau atau 

melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan”.  

 

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: (1) kerja kelompok; (2) demonstrasi; (3) 

diskusi; (4) simulasi; (5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) 

simposium, dan sebagainya.Menurut Purwadinata (dalam Sudjana, 2001:7) mengungkapkan bahwa “ 

metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu maksud”Morris 

(dalam Sudjana, 2001:8) mengemukakan bahwa metode adalah  “ A mean or manner of procedure ; 

specially a regular and systematic way of accomplishing anything …. Method emphasized procedures 

according to adetailed, logically ordered plan”.  Sedangkan menurut kamus besar Indonesia, “Metode 

adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditemukan” (Muliono, dkk, 1990:580-581). 

 

Kerja kelompok adalah salah satu dalam belajar mengajar, dimana siswa didalam kelas  dipandang 

sebagai suatu kelompok atau beberapa kelompok.  Kerja kelompok diartikan sebagai suatu kegiatan 

belajar mengajar dimana siswa satu kelas dibagi atas beberapa kelompok kelompok kecil, untuk 

mencapai tujuan pengajaran tertentu. Metode kerja kelompok dapat dipakai untuk bermacam – macam 

tujuan pengajaran. Pelaksanaannya tergantung beberapa faktor, misalnya tujuan yang akan dicapai, 

kemampuan siswa, serta fasilitas pengajaran di kelas yang terbatas sehingga harus dibuat beberapa 

kelompok. Menurut Mudjiono (1991:61) mengemukakan: “Metode kerja kelompok diartikan sebagai 

format belajar mengajar yang menitik beratkan kepada interaksi anggota yang satu dengan anggota 

yang lain dalam satu  kelompok guna menyelesaikan tugas - tugas berlajar secara bersama – sama”. 

 

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu 

dalam upaya untuk mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari 

peran agama amat penting bagi kehidupan umat manusia maka internalisasi agama dalam kehidupan 

setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di 

lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

 

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spritual dan membentuk peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan 

agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai 

keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan indXidual ataupun kolektif 

kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi 

berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya 

sebagai makhluk Tuhan. 

 

Fokus Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar berpusat pada kehidupan manusia (life centered). 

Artinya, pembahasan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar didasarkan pada kehidupan 

manusia, dan iman Kristen berfungsi sebagai cahaya yang menerangi tiap sudut kehidupan manusia. 

Pembahasan materi sebagai wahana untuk mencapai kompetensi, dimulai dari lingkup yang paling 

kecil, yaitu manusia sebagai ciptaan Allah, selanjutnya keluarga, teman, lingkungan di sekitar peserta 

didik, setelah itu barulah dunia secara keseluruhan dengan berbagai dinamikanya. 
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Untuk melengkapi tujuan Pengajaran Agama Kristen dan Penginjilan di sekolah, yang merupakan 

usaha “Pemuridan” dan sekaligus “Penginjilan”, obyek Pendidikan Agama Kristen disekolah 

sebagaimana ditulis oleh Dr. E.G Homringhausen dan Dr. I.H Enklaar, di bawah ini akan menambah 

wacana dalam memahami  tujuan Pengajaran Agama Kristen di sekolah tersebut, yaitu :  Pendidikan 

Agama Kristen menjadikan murid-murid menghargai dirinya sendiri. Pengajaran Agama Kristen 

membuat mereka menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Melalui Pengajaran Agama Kristen, 

diharapkan mereka dapat belajar menghargai dunia ini. Pengajaran Agama Kristen supaya mereka 

dapat membedakan nilai-nilai yang baik dan yang jahat. Pengajaran Agama Kristen supaya mereka 

dapat menghubungkan pengalaman-pengalaman mereka sendiri dengan filsafat hidup Kristen. Supaya 

mereka dapat menjadi orang yang dapat dipercaya. Supaya mereka belajar bekerja sama dan tolong 

menolong. Supaya mereka selalu mengajar kebenaran. Supaya mereka bersikap positif terhadap 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekelilingnya, dan terhadap perkembangan-perkembangan sejarah 

umum. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa dengan metode kerja kelompok 

pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen materi Konsep Keterbatasan Manusia di kelas X SMA.  

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado  yang berjumlah 18 

orang.  Objek penelitian ini adalah tindakan sebagai upaya meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa dengan metode kerja kelompok pada pelajaran Pendidikan Agama Kristen.  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Manado . Waktu pelaksanaan penelitian akan 

dilaksanakan dalam waktu bulan terhitung dari bulan Agustus sampai Oktober 2020. 

 

Defenisi Variabel 

Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda serta untuk menciptakan kesamaan pengertian 

variabel-variabel maka penulis perlu merumuskan defenisi operasional setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yakni sebagai berikut  Metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok adalah 

suatu cara/strategi yang digunakan dalam pembelajaran dengan membagi siswa dalam kelompok-

kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang direncanakan guru sesuai kurikulum. 

 

Motivasi belajar siswa. Motivasi belajar berarti keseluruhan daya penggerak di dalam diri para 

siswa/warga belajar/peserta didik yang dapat menimbulkan, menjamin, dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, guna mencapai tujuan belajar yang diharapkan. 

 

Hasil Belajar, hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah diberikan post tes setiap akhir 

pelaksanaan Siklus I dan Siklus II. 

 

Desain Penelitian  

Desain dalam penelitian ini mengadopsi dari desain penelitian tindakan dikemukakan oleh Kemmis 

dan Mc Taggart (dalam Suhrsimi Arikunto 2006:97-99) ”bahwa penelitian tindakan terdiri dari empat 
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langkah merupakan satu siklus atau putaran yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

  

Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan belajar siswa dalam siklus I dan siklus ke II dalam % menurut Nurkanca dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel. Indikator Keberhasilan 

Tingkat Keberhasilan Arti 

85 % - 100%      dari jumlah setiap indikator 

75 % - 84 %       dari jumlah setiap indikator 

61 % - 74 %       dari jumlah setiap indikator 

0 %  -  65 %       dari jumlah setiap indikator 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

 

Untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini, tolok ukurnya adalah 

sistem belajar tuntas yaitu pencapaian nilai KKM ≥ 65. Keberhasilan belajar diukur apabila setiap 

siswa telah mencapai nilai ≥ 65 maka dikatakan berhasil tuntas dan secara klasikal apabila sebanyak 

80% siswa telah mencapai nilai ≥ 65 maka dikatakan tuntas secara klasikal. 

 

Hasil Belajar dan Aktivitas Belajar Secara perseorangan jumlah persentase(%)  siswa yang skor naik 

semakin meningkatkan observasi awal dengan siklus I dan antara siklus I dengan siklus II. Sebaliknya 

jumlah persentase (%) skor siswa yang turun semakin menurun atau sedikit antara observasi awal 

dengan siklus I dan antara siklus I dengan siklus II. 

Secara klasikal dengan membandingkan persentase (%) ketuntasan klasikal antara observasi awal, 

siklus I dan siklus II dengan kriteria persentase semakin besar atau meningkat dari observasi awal ke 

siklus I dan dari siklus I ke siklus II. 

 

Jadwal Penelitian 

Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan mulai bulan Agustus sampai Oktober 2020 yang dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. Rencana Pelaksanaan PTK 

No Uraian 
Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

1. Persiapan Penelitian              

2. Perencanaan              

3. 

Pertemuan 1 

Siklus I              

 

Pertemuan  2 

Siklus I              

 Tes Siklus I              

4. 

Pertemuan 3 

Siklus II              

 

Pertemuan  4 

Siklus 4              

 Tes Siklus II              

5. Pengolahan Data              

6. Penyusunan Laporan              
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Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang harus dibuktikan secara empiris. Adapun 

hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: metode kerja kelompok dapat meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar siswa pada pelajaran pendidikan agama Kristen materi konsep keterbatasan manusia 

di kelas X SMA Negeri 7 Manado Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Manado, sebuah sekolah yang termasuk dalam wilayah 

Pemerintah Daerah. Sekolah tersebut beralamat di Jalan Pumorow Kota Manado Provinsi Sulawesi 

Utara. SMA Negeri 7 Manado merupakan Sekolah Menengah Atas yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang memadai agar dapat meningkatkan kinerja semua guru yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional. 
 

Visi dan Misi  

Visi : Unggul dalam prestasi berdasarkan iman taqwa, menguasai ilmu dan teknologi berbasis budaya 

ramah lingkungan. 

 

Misi: Menanamkan dan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan melalui pengamalan ajaran agama; 

Menanamkan sikap dan perilaku sopan santun, toleransi, dan saling menghormati seluruh warga 

sekolah sebagai cermin dari luhurnya budi pekerti dan akhlak mulia; Mengoptimalkan proses 

pembelajaran dan bimbingan dengan suasana yang kondusif, melalui pendekatan pembelajaran 

PAIKEM; Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sesuai dengan minat, bakat dan 

potensi   peserta didik; Membina kemandirian peserta didik melalui keegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan; Menghasilkan peserta 

didik yang berprestasi bidang akademik dan non akademik di tingkat kota, provinsi dan nasional; 

Mewujudkan budaya tertib administrasi, waktu, dan proses belajar mengajar di lingkungan sekolah; 

Meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumber daya pendidik dan tenaga kependidikan melalui 

program pendidikan dan pelatihan secara formal dan non formal; Menjalin kerjasama yang harmonis 

antar warga sekolah dan lembaga lain yang terkait, berlandaskan manajemen berbasis sekolah, 

akuntabel, transparan dan parsitipatif; Meningkatkan tata kelola lingkungan sekolah yang asri melalui 

pemeliharaan yang berkesinambungan sehingga terwujud sekolah adiwiyata; 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen melalui Penggunaan Metode Kerja Kelompok 

Pada pelaksanaan tindakan siklus I pembelajaran berjalan dengan baik, kegiatan belajar mengajar 

menjadi lebih hidup. Tetapi dalam siklus ini masih banyak kekurangan-kekurangan yang terjadi, hal 

ini disebabkan kerena belajar dengan menggunakan metode kerja kelompok adalah sesuatu yang baru 

bagi siswa dan membutuhkan waktu untuk memahami dan membiasakannya. Akibat dari 

ketidakterbiasaan ini dapat dilihat dari masih ada sebagian siswa yang tidak aktif dalam kerja 

kelompoknya sehingga nilai yang didapat pada akhir kegiatan belajar mengajar minim. Pada tindakan 

siklus II pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan baik dari segi kualitas kinerja guru 

maupun respon siswa dalam mengikuti pelajaran. Peningkatan yang sangat berarti pada palaksanaan 

pembelajaran ini terjadi karena siswa sudah tidak asing lagi dengan metode kerja kelompok. Pada 

pelaksanaan siklus II ini suasana kelas menjadi hidup, siswa aktif dalam kegiatan diskusi kelompok 

serta berani untuk mengemukakan pendapat didalam kelas. 

 

Pada saat keadaan awal sebelum peneliti menggunakan metode kerja kelompok, motivasi belajar 

siswa kelas X SMA Negeri 7 Manado hanya 5,7 %. Yaitu dari 18 siswa hanya 2 orang siswa yang 
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aktifdalam kegiatan pembelajaran. Pada siklus I Pertemuan I dan II, motivasi belajarsiswa meningkat. 

Yaitu pada Siklus I pertemuan I siswa bermotivasi tinggi 8,6%,sedang 80% dan rendah 11,4%, 

sedangkan pada pertemuan kedua siswa bemotiovasi tinggi 28,6% tejadi peningkatan tajam dari 

sebelumnya, sedang 71,4% dan rendah tidak ada. Berarti ada peningkatan sebesar 77,14% dari kondisi 

awal. Pada siklus ini guru menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran pendidikan 

agama kristen tentang keterbatasan manusia. Dengan menggunakan metode ini para siswa diajak 

untuk meningkatkan motivasi belajarnya. Para siswa sudah berani untuk mengemukakan pendapatnya 

dan bertanya jawab dengan guru, selain itu juga mereka berinteraksi dengan sesama kelompoknya 

untuk bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah mengadakan post tes, nilai 

rata-rata yang di dapat oleh siswa adalah 66. Namun dalam siklus ini masih banyak kekurangan-

kekurangan yang harus diperbaiki, sebagian siswa masih belum berani untuk mengeluarkan pendapat 

dan pasif dalam diskusi kelompok sehingga tidak termotXasi. Pada siklus II materi yang disampaikan 

adalah tentang contoh keterbatasan manusia. Tingkat motivasi belajar siswa meningkat, yaitu dari 35 

siswa, sebanyak 23 orang atau 65,7% siswa bermotivasi tinggi dan 12 orang atau  34,3% bermotivasi 

sedang  dengan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaaan diskusi kelompok 

pada siklus II siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi. Suasana belajar menjadi lebih hidup, siswa 

sudah tidak ragu-ragu lagi bertanya jawab dengan guru serta mengeluarkan pendapat di dalam kelas. 

Hal ini disebabkan siswa senang dengan cara belajar menggunakan metode kerja kelompok, sehingga 

dapat dilihat pengaruhnya terhadap nilai rata-rata yang didapat para siswa setelah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yaitu 86. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengguanaan metode kerja kelompok 

dapat meningkatkan motXasi belajar siswa 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Di dalam proses belajar mengajar sudah pasti terjadi interaksi yang didasari motivasi belajar siswa. 

Motivasi belajar yang diharapkan tercipta pada saat pembelajaran adalah motivasi yang mendukung 

proses belajar mengajar. Pengamatan sehari-hari menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak 

menyenangi pelajaran pendidikan agama kristen. Dilain pihak pengetahuan tentang pendidikan agama 

Kristen sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga pelajaran pendidikan agama kristen 

diberikan disemua jenjang pendidikan. Siswa lebih cenderung pasif ketika mengikuti pelajaran 

pendidikan agama kristen, karena biasanya guru hanya menggunakan metode pembelajaran yang 

konvensional. Hal ini pun terjadi di kelas X SMA Negeri 7 Manado. Salah satu upaya agar 

pembelajaran PAK menjadi hidup adalah dengan cara melibatkan siswa dalam kegiatan belajar, siswa 

harus aktif di dalam kelas. Metode kerja kelompok dipilih dalam penelitian ini karena dapat 

memotivasi belajar siswa sehingga saat pembelajaran siswa tidak hanya duduk pasif. 

 

Kesimpulan dari hasil penelitian tindakan kelas yang diperoleh setelah melakukan dua siklus adalah 

sebagai berikut: pada saat proses Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja 

kelompok suasana kelas menjadi lebih hidup, siswa termotivasi untuk berbicara di depan kelas, siswa 

aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, serta berani untuk berbicara di depan kelas. Proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode kerja dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

sehingga berdampak positif terhadap nilai akhir yang diperoleh siswa. Berdasarkan hasil observasi 

pada siklus I dan siklus II melalui pengamatan aktiviitas siswa dalam proses pembelaajran dan hasil 

belajar siswa, maka diperoleh data bahwa semua siswa menyukai cara belajar dan termotivasi untuk 

belajar dengan menggunakan metode kerja kelompok dengan alasan proses pembelajarannya 

menyenangkan serta tidak membuat jenuh. 
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Saran 

Mengingat penelitian di atas memberikan hasil positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa  

maka tindakan kelas sebagaimana dilakukan didalam penelitian ini disarankan untuk diterapkan olah 

para guru disekolah dasar, tak terbatas pada kelas X saja. Selain itu akan sangat bermanfaat apabila 

perluasan penelitian ini dilakukan untuk mata pelajaran selain pendidikan agama kristen. 
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ABSTRACT 

The formulation of the problem in this Classroom Action Research is: How to increase the learning activities 

and achievement of class VI students at SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Academic Year 2022-

2023. The purpose of this study was to increase civics learning activity and achievement in class VI students of 

SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, academic year 2022-2023. 2) Developing the Civics learning 

process for class VI students at SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung. This study used the PTK 

(Classroom Action Research) design, which consisted of 4 stages, namely (1) planning, (2) implementation, (3) 

observation, and (4) reflection. The data obtained were analyzed using descriptive statistics. The subjects of this 

study were students in class VI of SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung for the 2022-2023 academic 

year, which consisted of 38 students. This study consisted of three cycles, student activity data were obtained 

using observation sheets in each learning process cycles I, II and III. As for achievement and learning outcomes 

obtained through test results at the end of each cycle. From the results of data analysis, it shows that contextual 

learning can increase student activity and achievement. The use of contextual learning can increase civics 

learning activities for class VI students of SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung for the 2022-2023 

academic year on the subject of the process of formulating Pancasila as the basis of the state 

Key Word: Contextual Learning, Learning Achievement, Civics Learning Activities 

 

ABSTRAK 

Rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : Bagaimanakah meningkatan Aktivitas dan 

Prestasi belajar siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun Pelajaran 2022-2023. 

Tujuan Penelitian ini adalah Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar PKn pada siswa kelas VI SD Negeri 1 

Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun Pelajaran 2022-2023. 2) Mengembangkan proses pembelajaran PKn 

pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan rancangan PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas), yang terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) perencanan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 

dan (4) refleksi. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023, yang berjumlah 38 

siswa. Penelitian ini terdiri dari tiga siklus, data aktivitas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar 

observasi pada setiap proses pembelajaran siklus I, II dan III. Sedangkan untuk Prestasi dan hasil belajar 

diperoleh melalui hasil tes pada setiap akhir siklus. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pembelajaran 

Konstekstual dapat meningkatkan aktivitas maupun prestasi belajar siswa. Penggunaan pembelajaran 

Konstekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2022-2023 pada pokok bahasan Proses perumusan Pancasila sebagai Dasar Negara 

Kata Kunci  : Pembelajaran Konstekstual,  Prestasi Belajar, Aktivitas Belajar  PKn 

 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mempunyai peranan sangat penting dalam 

mengembangkan kepribadian siswa terkait kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, 
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karena Pendidikan kewarganegaran mengandung pendekatan yang logis untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari–hari dan mampu menjelaskan dengan cermat perubahan perilaku yang terjadi 

sebagai hasil buah pikiran, yang dinyatakan dengan jelas pada asumsi–asumsi yang dapat diamati. 

Oleh karena itu Pendidikan kewarganegaan memegang peranan penting dalam membentuk manusia 

Indonesia yang seutuhnya. 

 

Mengingat pentingnya peranan Pendidikan kewarganegaan, Pemerintah Republik Indonesia dalam hal 

ini melalui Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) menyusun kurikulum berbasis 

pengembangan kemampuan siswa yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan yaitu Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) yang kemudian dikembangkan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). KTSP yang disusun secara sistematis melalui Standar Kompetensi (SK) dan 

Kompetensi Dasar (KD) adalah jembatan penghubung siswa supaya lebih mudah memahami konsep-

konsep dan implementasi PKN dalam kehidupan, bahwa PKN merupakan sebuah proses bukan hasil 

(product) sesuai dengan pengembangan kurikulum yang mengutamakan pemahaman proses dan 

pendalaman materi yang diberikan.  

 

Selama ini ditemukan bahwa siswa banyak mengalami kesulitan mengkomunikasikan konsep-konsep 

PKN dalam kehidupan sehari hari. Hal ini terbukti dengan lemahnya siswa dalam mengkonstruksi 

permasalahan dan mencari penyelesaian yang tepat dari semua permasalahan yang dihadapi. Kondisi 

seperti ini membuktikan bahwa siswa dalam menyimak dan memahami materi (konsep-konsep) PKN 

pada saat Proses Belajar Mengajar (PBM) sangat lemah. Hal ini dimungkikan karena tidak 

berprosesnya pola pikir siswa dalam menangkap konsep-konsep PKN yang diberikan sebelumnya 

atau minimnya wawasan guru dalam mencari keterkaitan PKN dalam kehidupan sehari hari (dunia 

riil) pada saat terjadi proses pembelajaran.  

 

Pengembangan pembelajaran dengan mengembangkan konsep konsep dan pembelajaran yang realistis 

perlu diaplikasikan dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan orientasi pendidikan selama ini 

bercirikan hal hal sebagai berikut : (1) cenderung memperlakukan siswa sebagai objek, (2) guru 

berfungsi sebagai pemegang otoriter tertinggi keilmuan dan indoktrinator, (3) materi bersifat subject–

oriented dan (4) manajemen bersifat sentralistik. Orientasi pendidikan yang demikian menyebabkan 

“Praktik pendidikan kita mengisolir diri dari kehidupan riil yang ada di luar sekolah, kurang relevan 

antara apa yang diajarkan dengan kebutuhan dalam pekerjaan terlalu terkonsentrasi pada 

pengembangan intelektual yang tidak sejalan dengan perkembangan individu sebagai satu kesatuan 

yang utuh dan kepribadian.  

 

Proses pembelajaran yang dialami siswa mempunyai peranan penting dalam membentuk sikap, 

kepribadian dan penguasaan keilmuan. Oleh karena itu mekanisme yang dikembangkan dalam proses 

belajar diharapkan dapat mengembangkan siswa untuk menemukan sendiri ide (gagasan) dan konsep 

dalam dunia riil. Maka sebagai konsekuensinya guru harus mampu mengembangkan pembelajaran 

yang interaktif dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menimbang proses belajar mereka. 

Hal inilah yang menjadi kelemahan guru–guru pada umumnya dan khususnya guru–guru yang 

mengajar PKN di sekolah dasar, karena kebanyakan guru asyik mengajar dengan metoda ceramah 

saja dengan memperlakukan siswa hanya sebagai obyek yang menerima (mendengar) konsep saja. 

Proses pembelajaran yang selama ini berjalan, jarang memperlihatkan kegiatan belajar yang interaktif 

dengan mengembangkan komunikasi banyak arah, seperti komunikasi siswa dengan guru, guru 

dengan siswa atau siswa dengan siswa.  
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Hasil pengamatan prapenelitian di SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung , pada kelas VI-B 

menunjukan data di bawah ini. 

 

Tabel 1.1. Hasil pengamatan pembelajaran PKN. 

No. Unsur Pengamatan 
Keadaan 

Keterangan 
Baik Cukup Kurang 

1. Prestasi belajar PKN   √ Nilai rata-rata 50 

2. Kegiatan pembelajaran  √  Berpusat pada guru 

3. Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran 
  √ Siswa pasif 

4. Fasilitas Pembelajaran  √  Di bawah standar 

 

Memperhatikan Tabel 1 di atas, terlihat bahwa prestasi belajar PKN di SD Negeri 1 Sawah Brebes 

Bandar Lampung masih rendah. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru sehingga aktivitas 

siswa dalam pembelajaran masih rendah. Fasilitas pembelajaran cukup memadai, namun kondisinya 

masih di bawah standar. 

 

Memperhatikan latar belakang  diatas, sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran di dalam kelas, 

maka dianggap perlu untuk membuat penelitian Tindakan Kelas. Untuk itu direncanakan sebuah 

penelitian tindakan kelas dengan judul : “Implementasi pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan 

Aktivitas dan Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada Siswa Kelas VI-B di SD 

Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, Tahun Pelajaran 2022-2023”,  

 

Identifikasi Masalah.  

Memperhatikan latar belakang di atas, maka dianggap perlu untuk  mengidentifikasi lebih dahulu 

semua permasalahan yang ada sehingga dapat memperjelas masalah yang akan diteliti. Beberapa 

temuan pelaksanaan proses pembelajaran yang terkait rendahnya prestasi belajar siswa adalah sebagai 

berikut: Prestasi belajar PKN di Kelas VI-B SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, masih 

rendah; Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKN sangat minim; Guru cenderung 

memperlakukan siswa sebagai objek; Proses pembelajaran PKN masih teacher–centered (berpusat 

pada guru); Guru berfungsi sebagai otoritas tertinggi keilmuan dan indroktinator; Lemahnya siswa 

dalam mengaitkan konsep PKN dengan kehidupan sehari-hari (dunia riil). 

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini: Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat 

meningkatkan Aktivitas dan Prestasi belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes 

Bandar Lampung, tahun pelajaran 2022-2023? Rumusan masalah penelitian di atas dijabarkan ke 

dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut: Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat 

meningkatkan Aktivitas belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar 

Lampung tahun pelajaran 2022-2023? Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat 

meningkatkan Prestasi belajar PKN pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung 

tahun pelajaran 2022-2023? Apakah Implementasi Pendekatan Kontekstual dapat meningkatkan 

proses pembelajaran oleh guru pada pembelajaran PKN siswa kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2022-2023? 
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Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut : Meningkatkan aktivitas pembelajaran PKN 

pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung ; Meningkatkan prestasi siswa 

dalam pembelajaran PKN pada siswa Kelas VI SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung: 

Meningkatkan aktivitas guru dalam mengembangkan pembelajaran PKN pada siswa Kelas VI SD 

Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, yang beralamat di Jalan 

Dosomuko no. 37 Kelurahan Sawah Brebes Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandarlampung 

Provinsi Lampung, pada tahun pelajaran 2022-2023, dengan pengambilan data tindakan selama 4 

bulan yaitu dari bulan September – Desember 2022. Penelitian terdiri dari 3 siklus, masing-masing 

siklus terdiri dari 3 kali pertemuan, dan setiap akhir siklus dilaksanakan refleksi dan  perencanaan 

ulang untuk melanjutkan siklus berikutnya. Sasaran penelitian adalah siswa kelas VI-B yang 

berjumlah 30 siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan 

 

Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 

Berdasarkan pengaturan alokasi waktu, lama tindakan dan indikator keberhasilan maka direncanakan 

bahwa jumlah siklus paling sedikit adalah 3 siklus. Substansi rancangan penelitian ini didasarkan pada 

tujuan pada Kompetensi Dasar (KD)  yang membentuknya Standar Kompetensi (SK). Artinya jika 

pada siklus ke-1 indikator keberhasilan belum tercapai maka pada KD, tersebut belum terjadi 

peningkatan, baik kesesuaian guru dalam membelajarkan siswa dengan pembelajaran kontekstual, 

aktivitas dan  prestasi  belajar siswa yang diharapkan. Dengan demikian siklus perlu dilanjutkan 

kembali sampai mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Ketika indikator keberhasilan telah 

tercapai, maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

Keseluruhan jika penelitian ini harus terjadi dalam tiga siklus maka jenis konteks dan komponen 

kontekstual (konstruktivisme; inkuiri; bertanya; masyarakat belajar; pemodelan; refleksi; dan 

penilaian autentik) untuk membelajarkan siswa menguasai KD sebagai bentuk tindakan dari masing-

masing siklus dapat direncanakankan. Tentu saja jenis konteks dan komponen kontekstual yang 

digunakan pada siklus II dan III tergantung dari hasil refleksi setelah selesai dilakukan pada siklus I. 

Perencanaan tersebut didasarkan pada muatan dan karakteristik materi pembelajaran dalam KD 

terkait, ketersediaan fasilitas pembelajaran (media baik by design atau by utility, dan lain-lain)  dan 

yang paling penting harus dipertimbangkan bahwa  pemberian tindakan tersebut harus selesai dalam 

satu pertemuan dengan durasi 2 x 35 menit.  

 

1.  Perencanaan Tindakan 

Perencanaan tindakan pada siklus pertama sesuai dengan rencana adalah menggunakan komponen 

pembelajaran kontekstual kontruktivis dan bertanya. KD yang akan dibelajarkan adalah 

Mendeskripsikan perkembangan masyarakat, kebudayaan, dan pemerintahan pada masa Islam serta 

peninggalan peninggalannya. 

 

Untuk mencari informasi tersebut dapat digunakan dua cara mendasar, yaitu:   1) menerapkan 

komponen konstruktivis dan bertanya kepada sumber-sumber belajar, 2) menerapkan komponen 

konstruktivis dan bertanya pada percobaan di sekolah. Substansi pembelajaran kontekstual difasilitasi 

melalui penugasan kepada siswa.  
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Pembelajaran PKN dengan SK bahasan memahami kehidupan sosial manusia, skenario tersebut 

dilengkapi dengan lembar kerja siswa dengan membuat konteks (keterkaitan) dunia kehidupan sehari–

hari berdasarkan pengalaman yang telah diproses siswa. Guru memotivasi kepada siswa tentang 

pentingnya bertanya, mengomentari jawaban (adu argumentasi) dan merespon (menanggapi) 

pertanyaan atau kerugian, jika siswa aktif dalam Proses  Belajar Mengajar (PBM). Dalam PBM guru 

harus mengupayakan terjadinya interaksi belajar mengajar secara multi arah dengan menggali 

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari–hari, yang dilakukan untuk mendapatkan konteks 

(keterkaitan) ide dengan materi pelajaran. 

 

Proses mencari, menemukan, mendapatkan informasi awal kemudian membangun pengetahuan terkait 

dengan keterkaitan materi  tersebut merupakan pengalaman dalam wadah konstruktivisme. Kemudian 

untuk mengukur aspek keterampilan proses, dilakukan kegiatan dalam kelas secara kelompok dipandu 

penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS).  

 

2.  Pelaksanaan Tindakan 

Penugasan siswa untuk mencari, menemukan dan membawa masalah-masalah terkait dengan 

elastisitis di lingkungan rumah tangga dilakukan pada akhir pertemuan pembelajaran. Sehingga 

dengan demikian para siswa mempunyai waktu satu minggu untuk mencari bahan-bahan tersebut dan 

membawanya pada pertemuan awal pembelajaran. Pada awal pembelajaran, guru membagi siswa ke 

dalam beberapa kelompok yang heterogen. Kelompok-kelompok siswa itu kemudian dipandu LKS 

mencari informasi yang terkait dengan sosialisasi sebagai  proses pembentukan kepribadian, bentuk-

bentuk interaksi sosial, dan proses interaksi sosial. Langkah berikutnya adalah mempresentasikan 

masalah terkait dengan system PKN dan cara memecahkan masalah PKN melalui sistem PKN yang 

dianut.  

 

3. Observasi dan Evaluasi 

Observasi kegiatan siswa selama mencari informasi dilakukan dengan memberdayakan satu orang 

guru teman sejawat. Teman-teman guru tersebut berbagi tugas pengamatan terhadap aktivitas 

kelompok-kelompok siswa ketika mencari informasi terkait PKN diamati dan kegiatan guru selama 

menjalankan proses pembelajaran kontekstual, meliputi unsur-unsur keterampilan guru dalam 

membelajarkan. Selama pengamatan tersebut, kedua guru menggunakan instrumen pengamatan. 

Setelah kegiatan kelompok-kelompok berhasil mempreentasikan dan berhasil menarik suatu 

kesimpulan bersama dan menyeluruh terkait dengan tujuan pembelajaran, maka guru memberikan 

evalusi menggunakan tes formatif yang telah disediakan. 

 

4.  Analisis dan Refleksi 

Hasil pengamatan dari guru sejawat meliputi hasil pengamatan proses pembelajaran, aktivitas siswa 

dan hasil evaluasi formatif pada KD pertama tersebut selanjutnya dianalisis. Analisis terkait dengan 

hasil pengamatan pelaksanaan keterampilan proses dan guru didiskusikan dengan guru teman sejawat  

mengenai kelemahan-kelemahan ketika pelaksanaan pada siklus pertama tersebut. Selanjutnya 

peneliti meminta masukan dari guru sejawat terkait dengan siklus berikutnya. Hasil analisis 

pengamatan dan evaluasi formatif ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 

pada siklus berikutnya dan dibandingkan dengan kondisi sebelum perlakuan.  

 

Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi Instrumen  Tes Prestasi  belajar 

Penyusunan instrumen tes prestasi  belajar dimulai dari keterkaitan antara standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. SK-KD diperoleh dari standar isi pada Permendiknas 22 Tahun 2006.  
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Kisi-Kisi Instrumen Aktivitas Siswa 

Menurut definisi operasional, aktivitas siswa meliputi hal-hal sebagai berikut: 1) keterampilan yang 

terdiri dari bagian (a) kecakapan menggunakan alat, (b) kecekatan memanfaatkan alat, (c) ketelitian 

penggunaan alat; 2) kerja sama: (a) pembagian tugas masing-masing anggota kelompok, (b) 

kekompakan dalam kerja kelompok/ diskusi, (c) tanggung jawab; 3) komunikasi: (a) bertanya kepada 

guru, (b) bertanya kepada teman kelompok, (c) menyimpulkan hasil/ penyampaian laporan.  

 

Kisi-kisi Instrumen Proses Pembelajaran Kontekstual  

Evaluasi proses pembelajaran kontekstual terkait dengan sejauh mana ketercapaian rencana dan 

pelaksanaan pembelajaran kontekstual. Dalam hal ini terdiri dari dua instrumen, yaitu instrumen 

untuk menilai proses itu sendiri dan penilaian pelaksanaannya. Yang meliputi komponen: 1) materi, 2) 

instrumen, dan 3) keterlaksanaan. Kisi-kisi instrumen proses pembelajaran seperti tabel di bawah. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagaimana dirumuskan dalam kisi-kisi instrumen sebelumnya adalah tes 

prestasi  belajar formatif berbentuk pilihan ganda untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran 

pada tiap KD. Daftar cek atau lembar pengamatan digunakan untuk menilai aktivitas siswa dan proses 

pembelajaran kontekstual.  

 

Teknik Analisis Data 

Data bersifat kuantitatif yang telah diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif digunakan untuk  menggambarkan central tendency (ukuran pemusatan) berupa ukuran 

rata-rata, modus dan median dari sebaran data baik angka nominal maupun persentase. Data dianalisis 

secara kuantitatif, dengan cara melakukan kodifikasi hasil pengamatan ke dalam angka-angka 

sehingga angka-angka hasil pengolahan tersebut kembali dapat dideskripsikan. Untuk mempermudah 

pemahaman data yang telah diolah tersebut ditampilkan dalam bentuk bagan atau grafik histogram. 

Untuk menjaga validitas data, maka instrumen tes formatif,  validitas internalnya (validitas konstruk, 

konten) diperoleh melalui telaah mendalam pada proses penyusunan kisi-kisi yang dipandu dengan 

indikator-indikator yang telah dirumuskan dalam silabus.  

 

Pelaksanaan  Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini merupakan 

bentuk kajian tindakan yang bersifat reflektif oleh subjek tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki 

aktivitas dalam pelaksanaan tugas, kemudian memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan 

yang dikerjakannya. Dengan demikian perbaikan aktivitas mengarah pada perbaikan proses 

pembelajaran baik oleh guru maupun siswa. 

 

Menurut Arikunto (2006: 117) bahwa prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas itu meliputi (1)  

planning, (2)  acting, (3) observing, (4) reflecting. Langkah-nya disebut dengan siklus, dan 

pelaksanaannya tidak hanya cukup satu kali, jika ternyata satu siklus belum menunjukkan adanya 

perubahan, maka dilakukan secara berulang sampai benar-benar tampak adanya perubahan 

sebagaimana yang diharapkan.  

 

Penelitian ini dilakukan kolaborasi antara peneliti dengan guru dalam proses pembelajaran PKN. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan melalui refleksi diri, yakni suatu proses guru 

mengumpulkan data dari pelaksanaan mengajarnya, guru mencoba mengingat dan membaca kembali 

catatan mengajarnya tentang apa yang dikerjakan dan apa dampaknya. Selanjutnya guru menganalisis 
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masalah yang terjadi, sehingga dapat menemukan kekurangan, dan dapat mengatasi kekurangan serta 

mampu meningkatkan proses pembelajaran berikutnya.   

 

Masalah yang telah dibatasi selanjutnya dicoba diselesaikan, dengan melakukan perencanaan yang 

dianggap memadai dan sesuai dengan jenis permasalahan tersebut, melaksanakannya, melakukan 

pengamatan terkait dengan prestasi belajar, aktivitas siswa dan proses pembelajarannya. 

 

Pengamatan terhadap guru yang memberikan tindakan merupakan telaah untuk mempelajari langkah-

langkah dalam menerapkan pembelajaran kontekstual. Untuk melakukan pengamatan terhadap 

fenomena tersebut dapat digunakan beberapa jenis instrumen atau catatan-catatan tertentu yang 

bersifat naratif dan bersifat memfokuskan terhadap kejadian-kejadian yang bersifat spesifik. Catatan 

seperti ini dapat memuat secara rinci dalam bentuk informal dan lugas. Catatan semacam ini tidak 

memerlukan keahlian secara khusus, sehingga memudahkan peneliti untuk menemukan 

pengamatannya. Dilakukan siklus berikutnya atau tidak didasarkan pada hasil refleksi dan indikator 

ketercapaian dari siklus sebelumnya. 

 

Indikator Keberhasilan 

Indikator tujuan dirumuskan untuk memudahkan peneliti melihat ketercapaian tujuan tiap siklus 

dalam menunjang pencapaian tujuan akhirnya, yaitu peningkatan prestasi, aktivitas dan proses 

pembelajaran. Karena PTK merupakan penelitian yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran 

keseharian, maka lama tindakan disesuaikan dengan alokasi waktu yang telah direncanakan dalam 

jadwal kegiatan di SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung,  untuk mencapai tujuan 

pembelajaran per kompetensi dasar. Setiap satu pertemuan tersebut, sesuai dengan jadwal 

dialokasikan waktu 2 x 35 menit. Berikut, indikator keberhasilan yang digunakan dalam PTK. Karena 

tujuan penelitian terdapat tiga, maka indikator tersebut dirumuskan tiga.  

 

Tabel . Lama tindakan dan indikator keberhasilan 

Lama 

Tindakan 
Tujuan Indikator Keberhasilan 

Skor 

Tertinggi 

6 x 35 

menit  

x 3 

1. Prestasi  belajar Siswa mendapatkan skor 70 100 

2. Aktivitas siswa Siswa mendapatkan skor 75 100% 

3. Pelaksanaan 

pembelajaran  

Guru mendapatkan skor 3 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Deskripsi Sekolah Tempat Penelitian  

SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung, beralamat di Jalan Dosomuko no. 37 Sawah Brebes 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandarlampung Provinsi Lampung. Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan pada kelas VI dengan jumlah siswa 30 orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 16 

orang perempuan, yang mana kelas ini merupakan kelas dengan komposisi kemampuan siswa yang 

heterogen, namun secara keseluruhan memiliki prestasi kelas di bawah prestasi kelas-kelas lain, 

sehingga peneliti tergerak untuk memperbaiki proses pembelajaran yang diharapkan secara langsung 

dapat meningkatkan prestasi belajar. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penggunaan pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, diharapkan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pemahaman konsep-konsep Pendidikan Kewarganegaraan 
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dalam praktek kehidupan sehari-hari yang secara langsung diharapkan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa.  

 

Penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan 3 siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas 3 

pertemuan. Diharapkan dengan dipilihnya pendekatan konseptual dalam pembelajaran ini dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan pencapaian nilai KKM melampaui target yang ditentukan.  

 

Kondisi akhir hasil dari penelitian tindakan kelas ini adalah terciptanya pembelajaran PKN sesuai 

dengan diharapkan dengan tercapainya target KKM yang telah ditentukan oleh sekolah, yang dengan 

sendirinya aktivitas belajar siswa dan proses belajar secara keseluruhan dapat lebih efektif dan efisien. 

 

Hasil Penelitian  dan Pembahasan  

Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas siswa yang menjadi titik tolah pengamatan dalam penelitian ini adalah adanya pengamatan 

selama pembelajaran terhadap beberapa aspek kegiatan, yaitu aspek Aktivitas Visual mencakup 

memberikan perhatian, menunjukkan gambar dan memperhatikan; Aktivitas Oral mencakup kegiatan 

bertanya, menjawab dan berdiskusi; Aktivitas Mendengarkan mencakup kegiatan mendengarkan 

uraian, percakapan, pendapat dan saran orang lain; Aktivitas menulis mencakup keaktifan siswa untuk 

menulis dan membuat laporan; Keaktifan motorik mencakup kegiatan bergerak, melakukan 

percobaan, merekonstruksi dan membuat model; dan Aktivitas mental mencakup kegiatan 

menanggapi dan memecahkan masalah serta mengambil keputusan.  

 

Hasil pengamatan Aktivitas belajar siswa selama penelitian mulai Siklus 1 sampai dengan siklus 3 

terlihat pada grafik berikut : 

 
 Gambar 4.1. Analisis Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 

 

Grafik di atas memperlihatkan perubahan aktivitas belajar selama pembelajaran dimulai dari siklus 1 

sampai siklus ke 3. Grafik memperlihatkan aktivitas aktivitas visual, aktivitas oral, aktivitas 

pembelajaran dan aktivitas menulis mengalami perkembangan yang maksimal, sedangkan aktivitas 

motorik dan aktivitas mental tidak bisa mencapai maksimal, hal ini dkiarenakan perkembangan 

aktivitas motorik dan mental tidak memiliki kesamaan dalam perkembangan pada diri setiap 

anak.tetapi secara nyata semua aktivitas pembelajaran siswa mengalami kenaikan dari siklus 1 sampai 

dengan siklus 3, hal ini sesuai dengan pendapat Zimmerman dalam Woolfolk (2005:478) mengatakan 
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bahwa proses untuk meningkatkan aktivitas belajar adalah karena adanya pikiran yang mendukung 

kita sehingga menyatukan perilaku dan emosi untuk mencapai tujuan.  Para siswa berusaha 

mengaktifkan pikiran, perilaku dan emosi mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

 

Apa yang membuat seseorang mengarahkan perilakunya adalah karena orang tersebut termotivasi 

dengan baik. Motivasi tersebut merupakan rangsangan secara emosi dan kejiwaan dan mempengaruhi 

kinerja otak secara internal. Luaran dari motivasi tersebut adalah aktivitas yang disebut sebagai 

pengarahan perilaku yang dimaksud. Aktivitas dalam proses pembelajaran dibagi dua, secara garis 

besar aktivitas fisik dan nonfisik. Segala hal yang terkait dengan aktivitas fisik dapat diamati dengan 

mata dan direkam dengan daftar cek pengamatan. Sedangkan aktivitas nonfisik, kalau tidak dikatakan 

mustahil berarti adalah sulit sekali untuk mengukurnya. Walaupun sebenarnya hampir semua aktivitas 

fisik diawali dari aktivitas nonfisik. Dengan demikian semua pengukuran aktivitas pada PTK hanya 

didasarkan pada aktivitas fisik yang mungkin ditangkap secara kasat mata saja.    

 

Aktivitas Mengajar Guru 

Aktivitas mengajar guru yang menjadi titik tolak pada pengamatan ini mencakup kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan kegiatan penutup. Aktivitas guru pada saat memulai 

pembelajaran terlihat bahwa kemampuan membuat kaitan antara temuan nyata di lapangan dengan 

pemahaman materi masih sulit dilakukan, namun seiring berjalannya siklus , maka semua kemampuan 

guru dalam membuka pembelajaran berjalan semakin baik hingga di akhir siklus. 

 
 

Gb. 4.3. Aktivitas Kegiatan Inti Pembelajaran Guru 

 

Aktivitas inti pembelajaran yang dilakukan guru mencakup aktivitas kemampuan guru untuk 

menjelaskan, melakukan tanya jawab, memberikan penguatan, memberikan tugas dan latihan, dan 

mengadakan supervisi. 

 

Grafik di atas memperlihatkan kemampuan guru memberikan tugas secara tepat belum terlihat di awal 

siklus. Kemampuan guru memberikan penguatan juga belum memperlihatkan hasil yang maksimal, 

namun semua proses menghasilkan pembelajaran yang leebih baik, hal ini terlihat dari pencapai yang 

terjadi di akhir siklus dimana semua kompetensi mengajar guru yang diobservasi menunjukkan hasil 

yang maksimal.  
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Kemampuan guru menjelaskan dan mengadakan supervisi merupakan kemampuan andalan dari guru 

yang bersangkutan, karena memperlihatkan kemampuan maksimal guru untuk menjelaskan secara 

rinci dan dimengerti. 

 
Gb. 4.4. Aktivitas Kegiatan Penutup Pembelajaran Guru 

 

Aktivitas guru dalam kegiatan penutup pembelajaran memperlihatkan kemampuan guru melakukan 

refleksi pembelajaran kurang terlihat di awal siklus, namun seiring dengan berjalannya siklus, semua 

kompetensi guru untuk menutup pembelajaran berkembang semakin baik. Sehingga di akhir siklus 

semua kompetensi menutup pembelajaran guru menjadi maksimal. 

 

Hasil Pencapaian Pembelajaran Kontekstual 

 
   Gb. 4.5. Komponen materi pembelajaran Kontekstual 

 

Komponen Materi pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual mencakup aspek kesesuaian,. 

Kedalaman materi dan ketercapaian materi pembelajaran memperlihatkan  kenaikan yang cukup baik 

sehingga di akhir siklus Komponen materi pembelajaran berkembang maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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   Gb. 4.6. Komponen Instrumen pembelajaran Kontekstual 

 

Komponen Instrumen pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual mencakup aspek kesesuaian,. 

Kedalaman materi dan ketercapaian materi pembelajaran memperlihatkan  kenaikan yang cukup baik 

sehingga di akhir siklus Komponen materi pembelajaran berkembang maksimal sesuai dengan yang 

diharapkan.  

 
   Gb. 4.7. Komponen Keterlaksanaan Pembelajaran Kontekstual 

 

Komponen Keterlaksanaan Pembelajaran dalam pembelajaran kontekstual mencakup aspek 

Menunjukkan ketepatan waktu dan Keterlaksanaan organisasi. Aspek keterlaksanaan pembelajaran 

kontekstual sudah terselenggarra dengan baik sehingga semua komponen pembelajaran sudah 

berkembang maksimal sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Prestasi Belajar Siswa 

 
   Gambar 4.8. Nilai Ulangan harian Siswa 
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Grafik di atas memperlihatkan perolehan nilai ulangan harian siswa selama siklus penelitian 

berlangsung. Siswa yang belum mencapai batas KKM di siklus 1 berjumlah 5 orang, namun lama 

kelamaan seiring berjalannya siklus siswa yang tidak mencapai batas KKM berkurang sehingga di 

akhir siklus tidak ada satu pun siswa yang tidak mencapai batas KKM. 

 

Siswa yang mencapai nilai Cukup ( 71- 80 ) di awal siklus cukup banyak akan tetapi di akhir siklus 

mengalami penurunan. Sedangkan siswa yang mencapai nilai memuaskan (81 – 90) mengalami 

peningkatan sama seperti siswa yang mendapatkan nilai amat memuaskan (91-100). 

 

Peningkatan prestasi belajar diduga karena adanya pengaruh motivasi, maka kegiatan mengarahkan 

perilaku siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. membuat aktivitas siswa menjadi meningkat 

secara linier dalam setiap siklus. Meningkatnya aktivitas tersebut karena adanya interaksi antara 

kebutuhan seseorang dan kondisi sekitarnya. Hal ini disampaikan oleh Lewin dalam Cruickshank 

(2006:375) bahwa “Interaksi antara kebutuhan seseorang  dan keadaan lingkungan sekitarnya 

merupakan faktor kunci yang menjelaskan perilaku individu”. Keadaan sekitarnya atau konteks yang 

menjadi faktor kunci dari perilaku seseorang. Pendapat ini membenarkan alasan mengapa aktivitas 

peningkatan prestasi, karena adanya interaksi antara kebutuhan mereka dengan konteksnya. Semakin 

sesuai konteks tersebut menurut pemahaman mereka, semakin tinggi interaksi mereka dengan 

konteks, luaranya dalam hal ini adalah meningkatnya motivasi mereka. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pembelajaran kontekstual pada mata pelajaran PKN, Kompetensi Perumusan Pancasila sebagai Dasar 

Negara telah mendapatkan hasil sebagai berikut: Aktivitas pembelajaran siswa kelas VI  SD Negeri 1 

Sawah Brebes Bandar Lampung, telah mengalami peningkatan dari siklus 1 hingga siklus ke 3. 

Aktivitas mengajar guru mengalami peningkatan proses pembelajaran dari siklus ke 1 hingga siklus 

ke 3. Proses pembelajaran kontekstual telah mengembangkan kompnen embelajaran secara maksimal 

pada aspek Materi, keterlaksanaan dan tata organisasi pembelajaran. Prestasi belajar siswa yang 

dilihat dari hasil ulangan harian terlihat mengalami kenaikan maksimal bahkan melebihi estimasi 

sebelumnya dimana di akhir siklus tidak ada satupun siswa yang tidak melampaui batas KKM. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil PTK dapat disarankan antara lain: Model pembelajaran kontekstual harus 

dimatangkan pelaksanaannya pada guru mata pelajaran PKN sehingga guru harus menggunakan 

pembelajaran kontekstual pada pembelajaran  PKN untuk meningkatkan prestasi belajar siswa; Agar 

aktivitas siswa selama pembelajaran tetap terjaga, maka penggunaan LKS harus mengarahkan pada 

kegiatan mereka secara teknis, terutama terkait dengan  materi yang mudah dicari konteksnya melalui 

kehidupan sehari–hari; Guru harus merancang pembelajaran kontekstual dan melaksanakannya 

mendekati konsep kontekstual tersebut semaksimal mungkin. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arikunto, Suharsimi; Suhardjono dan Supardi. 2006. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

BSNP. 2008. Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual. Panduan Bagi Guru, Kepala 

Sekolah, Pengawas Sekolah dan Komite Sekolah. Jakarta: CV. Mitra Sarana Media 



 ISSN :  2620-973X 

2620-973X 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN :  2620-973X  │    112 

  

Cruickshank, Donald R. Jenkins, Deborah Bainer. Metcalf, Kim K. 2006. The Act of Teaching. Fourth 

edition. New York, USA. McGraw-Hill Company, Inc. 

Dimyati dan Mujiono. 1994. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta.Rineka Cipta. 

Djamarah, Syaiful Bakri, 1994. Prestasi Belajar Kompetensi Guru. Surabaya: PT. Usaha Nasional 

Djamarah, Syaiful Bahri. 2000. Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Jakarta: PT. Rineka 

Cipta. 

Ebbutt, S. & Straker, A. (1995) Children and mathematics: Mathematics in primary school, Part 1. 

London: Collins Educational 

Gagne, M. Robert., Briggs J Leslie, Wager. W Walter. 1992. Principle of Instruc-tional Design 

Fourth Edition. New York.  

Johnson, Elaine B. 2022. Contextual Teaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar Mengajar 

Mengasyikkan dan Bermakna. Terjemahan).Bandung: Mizan Media Utama (MMU).  

Sagala, Syaiful. 2008. Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 

Problematika Belajar Mengajar. Bandung: Alfabeta. 

Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pen-didikan. Jakarta: 

Kencana Prenadia Media Group. 

Sardiman. 2006.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta. Rajawali Pers. 

Silberman, Mel. 2002.Strategi Belajar Mengajar. Jakarta.Rineka Cipta.  

Solvie, P., & Kloek, M. 2008. Using Technology Tools To Engage Students With Multiple Learning 

Styles In A Constructivist Learning Environment. Contemporary Issues in Technology and 

Teacher Education.USA: Journal of Instructional Technology Education (JITE). 

Sudjarwo dan Basrowi, 2008. Pranata dan Sistem Pendidikan. Jenggala Pustaka Utama: Kediri 

Trianto. 2008. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. Konsep, Landasan 

Teoretis-Praktis dan Implementasinya. Jakarta: Prestasi Pustaka. 

Winkel, W. S. 1996. Psikologi Pengajaran. Penerbit Gramedia. Jakarta 

Woolfolk, Anita. 2004. Educational Psychology. Ninth Edition. USA: Pearson Education Inc 

Yamin, Martinis dan Ansari, Bansu I. 2008. Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa. 

Jakarta: Gaung Persada Press.  

 

 

 

Nurlela, S.Pd. 

SD Negeri 1 Sawah Brebes Bandar Lampung Provinsi Lampung 

 

 

*********** 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  ISSN :  2620-973X 

 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN : 2620-973X   │        

 

Acuan Penulisan 

___________________________________________________________ 

1. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di jurnal lain. 

2. Naskah diformat dalam bentuk spasi 2 (Double) kertas A4 (20 mm X 297 mm) dengan 

betas tepi (margin) 2 cm untuk setiap tepi. Naskah ditulis dengan rata kiri-

kanan (justified). Naskah diketik menggunakan jenis huruf Times New Roman 

(font size: 12), berjumlah 10 sampai dengan 15 halaman. 

3. 1 Judul, abstrak dan kata kunci ditulis dalam bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia dengan maksimal 150 kata yang secara singkat memberikan gambaran 

aspek penting dan simpulan /hasil pokok dari naskah tersebut. Kata kunci 

minimal 5 kata dan maksimum 9 kata. 

4. Naskah dikirim ke alamat redaksi dalam ketikan disertai soft copynya dalam 

CD/DVD atau dikirim melalui email (rumahguruuu@yahoo.co.id atau 

rumahguruuu@Icloud.com). Pada halaman pertama, harap dicantumkan nama penulis, 

lembaga dan alamat lembaga penulis, dan alamat email penulis. 

5. Naskah yang diterima akan melalui proses peninjauan (review) oleh Tim Reviewer 

Ahli sebidang dan naskah juga akan melalui proses revisi bila diperlukan. 

Redaksi berwenang mengambil keputusan menerima, menolak maupun menyarankan 

pada penulis untuk memperbaiki naskah. 

6. Naskah yang dapat dimuat dalam jurnal ini meliputi tulisan tentang kebijakan, 

penelitian, pemikiran, kajian, analisis dan atau reviu teori/ konsep/ 

metodologi, dan informasi lain yang secara substansi berkaitan dengan 

Pendidikan dalam berbagai jenjang dan jenis Pendidikan. 

7. Artikel hasil penelitian memuat judul, nama penulis, abstrak, kata kunci, dan 

isi. isi artikel mempunyai struktur dan sistematika serta persentase jumlah 

halaman sebagai berikut. 

a) Pendahuluan meliputi latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan 

penelitian (10%). 

b) Kajian literatur mencakup kajian teori dan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan (15%). 

c) Metode yang berisi rancangan/ model, sampel dan data, tempat dan waktu, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data (10%), 

d) Hasil dan pembahasan (50%). 

e) Kesimpulan dan saran (15%). 

f) Pustaka acuan  

(sistematika/struktur ini hanya sebagai pedoman umum. Penulis dapat 

mengembangkannya sendiri asalkan sepadan dengan pedoman ini). 

8. Tabel dan Gambar diberi nomor urut sesuai urutan pemunculannya. Tabel dan 

Gambar harus jelas terbaca dan dapat dicetak dengan baik. Untuk Tabel maupun 

Gambar gratis dari Microsoft Excel, mohon menyertakan file tersebut dalam Excel 

untuk mempermudah proses editing. Mohon diperhatikan, bahwa naskah akan dicetak 

dalam format warna hitam putih (grayscale) sehingga untuk gambar grafik mohon 

diberikan gambar yang asli atau dalam format jpeg (high resolution) sehingga 

dapat dicetak dengan jelas. 

mailto:rumahguruuu@yahoo.co.id
mailto:rumahguruuu@Icloud.com


  ISSN :  2620-973X 

 

│   Vol. 6   │   No. 5   │   MEI  2023   │      ISSN : 2620-973X   │        

 

9.  Sekitar 80% atau lebih Pustaka yang diacu hendaknya bersumber dari hasil-hasil 

penelitian, gagasan, teori/konsep yang telah diterbitkan di jurnal (komposisi 

sumber acuan dari hasil penelitian lebih banyak daripada sumber yang diacu dari 

buku teks). Hasil penelitian paling lama 10 tahun terakhir, kecuali Pustaka 

Acuan yang klasik (tua) yang memang dimanfaatkan sebagai bahan kajian 

historic. 

10. Penulisan pustaka acuan merujuk pada sistem Harvard. Sistem Harvard menggunakan 

name penulis dan tahun publikasi dengan urutan pemunculan berdasarkan nama 

penulis secara alfabetis. Publikasi dari penulis yang sama dan dalam tahun 

yang sama ditulis dengan cara menambahkan huruf a, b, atau c dan seterusnya 

tepat di belakang tahun publikasi (balk penulisan dalam pustaka acuan maupun 

sitasi dalam naskah tulisan). 

Contoh: 

Miarso, Yusufhadi. 2004. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada 

  Media. 

Norton, Priscilla dan Apargue, Debra. 2001. Technology for Teaching. Boston, 

  USA: Allyn and Bacon. 

11. Penulisan Pustaka acuan yang bersumber dari Internet, agar ditulis secara 

beurutan sebagai berikut; penulis, judul, alamat web, dan tanggal unduh 

(download). 

12. Tulisan sepenuhnya tanggung jawab penulis. 

 


	DAFTAR PUSTAKA
	ABSTRACT
	This study aims to improve the learning outcomes of class VII students in the Christian religious education subject at SMP Negeri 6 Manado through a cooperative learning model of the Student Team Achievement Division (STAD) type. This research is a cl...
	Key Word: STAD type Cooperative, Learning Outcomes
	ABSTRAK
	Latar Belakang Masalah
	Identifikasi Masalah
	Batasan Masalah
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	KAJIAN TEORI
	Kajian Penelitian yang Relevan
	Kerangka Pikir
	Hipotesis Tindakan
	METODE PENELITIAN
	Hasil Tindakan
	Implikasi
	Saran
	DAFTAR PUSTAKA
	Kata Kunci : Model, Problem Solving, Hasil Belajar Matematika

	Identifikasi Masalah
	Pembatasan Masalah
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penulisan
	Metode Penulisan
	Metodologi Penelitian
	Desain Penelitian
	Validitas dan Reliabilitas
	Teknik Analisis Data
	Uji Prasyarat Analisis Data
	Uji Linier
	Uji Hipotesis
	1) Deskripsi Pendidikan Iman dalam Keluarga
	2) Deskripsi Berdasarkan Aspek keteladanan terhadap Prestasi Belajar PAK
	Tabel: Deskripsi Aspek Keteladanan
	Deskripsi Berdasarkan Aspek teguran
	3) Deskripsi Berdasarkan Aspek pengarahan
	4) Deskripsi Berdasarkan Aspek tata cara komunikasi
	Saran
	ABSTRAK

	Sagala, Syaiful. 2008. Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan Problematika Belajar Mengajar. Bandung: Alfabeta.
	Sanjaya, Wina. 2008. Strategi Pembelajaran, Berorientasi Standar Proses Pen-didikan. Jakarta: Kencana Prenadia Media Group.

